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BAB I
Sejarah Tari

Balanse Madam

A. Asal-Usul Tari Balanse Madam

%ffiuri Balanse Madam sebuah tari tradisional yang
l/lEll[. terdapat di Seberang Palinggam Kota Padang,
'!{\ yang menjadi milik dan warisan budaya

masyarakat Suku Nias Kota Padang. Tari Balanse Madam
merupakan sebuah kesenian tari yang berupa peninggalan
budaya lama yang telah dikansmisikan secara turun temurun
dalam masyarakat suku Nias di Seberang Palinggam.

, Sejarah keberadaan Tari Balanse Madam tidak terlepas
dari kehadiran bangsa Portugis di pantai barat pulau Sumatera
pada abad ke enam belas. Pada masa tersebuf bangsa portugis
datang dengan misi perdagangan ke pantai bagian barat pulau
Sumatera.

Kedatangan bangsa Portugis ke Kota padang telah
membawa dampak terhadap turnbuhnya kesenian di padang
wakfu itu, di antaranya tari Balanse Madam dan Musik Gamad.
Nosafirman (1998:2) menjelaskan seabad sebelum tanggal
7 Agustus tahun 1669, Padang hanya berupa perkampun-
gan kadisional yang terletak di pinggiran pantai Sumatera
bagian barat yang kalah ramai dibanding Tiku dan pariaman.
Kampung ini baru mulai ramai sejak orang-orang portugis dan
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Aceh berdatangan untukberdagang ke Kota Padangpada masa
itu.

Menilik kehadiran bangsa Portugis ke Padang sebagai
pedagang, bersamaan itu berdatangan pulalah penduduk
imigran dari pulau Nias untuk bekerja sebagai buruh atau
pembantu di pelabuhan bagi bangsa Portugis. Orang Nias
dibawa oleh para pedagang Cina yang datang ke Sumatera Barat
dari pulau Nias pada awal abad ke-16. Mereka ditempatkan di
berbagai daerah antara lain di Padang (terutama di daerah
Muara), di daerah Pariaman, Pasar Usang dan sebagian lain di
daerah Muara Sakai Pesisir Selatan. Dari fumlah keseluruhan
orang Nias yang datang ke pantai barai Sumatera tersebut,
lebih banyak ditempatkan di Kota Padang (Nosafirman,1998:
22).

Dengan dipekerjakannya orang-orang Nias yang berada
di Padang oleh Portugis, terjadilah relasi sosial budaya antara
kedua suku bangsa tersebu! yang menularkan suatu bentuk
kesenian yakni tari Balanse Madam. Awal lahirnya Tari Balanse
Madam adalah akibat seringnya terjadi kontak (hubungan)
sosial antara bangsa Portugis sebagai majikan dengan orang
Nias sebagai bawahan atau pekerja.

Setiap pesta yang dilakukan oleh bangsa Portugis baik
di kapal ataupun di daratan selalu diperkenalkan tarian yang
berbentuk tari pergaulan seperti dansa kepada orang-orang
Nias. Bangsa Portugis bukan saja menyebarkan pengaruhnya
sebagai pedagang tetapi juga dalam hal kesenian. Baik
tari ataupun musik selalu mereka sebarkan atau tularkan
pengaruhnya di Kota Padang. Yang terdekat pada waktu
itu dengan komunitas Portugis adalah orang-orang Nias
yang bekerja sebagai pembantu, baik pada keluarga portugis
maupun dalam kelancaran usaha perdagangannya dan sebagai
buruh.

Fenomena yang terjadi pada waktu itu adalah
seringnya orang Nias menyaksikan pertunjukan kesenian
baik tari maupun musik yang disajikan oleh bangsa
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Portugis. Lama kelamaan orang Nias mulai mempelajari dan
mengembangkannya melalui suatu proses adaptasi dan adopsi
dengan proses transformasi imajinei.

Melalui transformasi imajiner, para seniman atau
masyarakat Nias yang memiliki kemampuan rasa estetis
dan jiwa seni, mulai mengembangkan poia-pola gerak tari
pergaulan yang dilakukan oleh bangsa portugis tersebut. pola_
pola gerak tersebu! seperti pola gerak tari Dansa. Kemampuan
mentransformasi dan mengadaptasi dari pola_pola Dania ke
dalam bentuk tari baru tidaktah begitu sutit Uagi masyarakat
Nias. Hal ini disebabkan tarian yang bersifat sosial dan dalam
disain yang seperti berpasang-pasang.rn dalam disain lantai
yang melingkar.

- Proses adaptasi dan transformasi imajiner ini disebabkan

3$anya rangsangan kinetetis, yang dirasakin oleh masyarakat
Nias. Secara realitas, bangsa portugis tidak mengajarkan

-tu.i* dansa kepada masyarakat Nias, atau orang Nias iecara
individu. Akan tetapi, mereka hanya membirikan suatu
pembelajaran dengan jalan memberikan suatu kesempatan
kepada masyarakat Nias untuk dapat menyaksikar, p"ri"ti*u
pesta dansa dalam ruang lingkup komunitas bangsa portugis
tersebut.

Fenomena inilah yang berkembang diantara kedua suku
bangsa tersebut. Relasi-relasi sosial seperti ini, lama kelamaan
menjadi suatu peniruan oleh masyarakat Nias. pola-pola sosial
atau pergaulan bangsa Portugis yang sering menggelar pesta
Dansa, secara budaya tidak bersebarangan dengun k"p"r.uyu*
dan budaya masyarakat Nias pada maia itu.

Kebiasaan-kebiasan bangsa portugis tersebut menjadi
obsesi pula bagi masyarakat Nias yang bermigrasi ke (ota
Padan-g. Bagaimanapun mereka perlu suatu aiang unfuk
menjalin relasi antar-mereka agar silaturahmi di antarimereka
sebagai.pendatang (perantau) di Kota padang, dapat terjalin
dalam ikatan yang kuat, agar rasa senasib ,Ep"r,ur,ggrrr,gur,
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sebagai orang perantauan dapat dirasakan sec.ua bersama-
sama.

Atas dasar kreativitas, lahfutah tai Balanse Madam yang
merupakan adaptasi dari tarian Dansa bangsa Portugis. Pola-
pola gerak yang dikreasikan tidak sama sekali berakar pada
gerak Dansa, akan tetapi yang disadur adalah pola-pola gerak
tari dan disain lantai serta suasana dan fungsi dari tarian dansa
tersebut.

Konsep gerakberakar sepenuhnya pada dasar gerak tari
tradisi yang dibawa dari kampung halaman orang Nias, seperti
Maena dan Hizoo. Kemudian dikombinasikan dengan gerakan
tarian Melayu. Bersamaan pada masa itu, tarian Melayu juga
sedang berkembang di tengah bangsawan perkotaan atau
Bandar di pulau Sumatera.

Gambar 1. Daerah Seberang Palinggam

i
f
\
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_ Semenjakitu,mulailahtariB(tlanseMadamdiperkenalkan
dari satu komunitas suku ke suku yang lain, atau dari marga
yang satu ke marga yang lain dalam setiap peristiwa adat dan
pertemuan antar warga Nias keturunan di Kota padang. Tarian
pertama yang disajikan belum begitu sempurna karena lebih
bersifat spontan. Masalah ini disebabkan karena setiap suku
atau marga memiliki keinginan dan gaya masing-masing dalam
menari. Sudah barang tentu antara marga Gulo dengan Zebua
kurang bersesuaian dalam gaya menarikan. Ketidaksamaiul
dalam gaya menari ini menjadi sorotan dan perbincangan
dalam rapat antar Marga dan suku masyarakat Nias se Kota
Padang.

Melalui musyawarah antar marga dalam masyarakat
Nias yang ada di Padang pada pertengahan abad ke-16,
disusun kembali strukfur tani Balanse Madam dan segala
tata cara menarikannya begifujuga tentang syarat-syarat
yang diperlukan dalam menyajikan tari Balanse tiod.arn.
Kesepakatan melahirkan suafu keputusan bahwa tari Balanse

Y?fu* diakui sebagai sebuah tari tradisional masyarakat
Nlas yang telah menetap di Kota Padang, dan kemudian pada
gilirannya menjadi warisan budaya yang perlu dilestarikan
dan diwariskan turun-temurun dalam lingkup masyarakat
Nias. Secara tidak langsung juga menjadi fokus budaya bagi
masyarakat Nias.Awal pertumbuhan dan penyebaran tari
Balanse Madam bermula di daerah Seberang palinggam dan
Kamprrng Nias. Daerah ini merupakan padang iliiang dan
daerah perbukitary selain itu daerah ini terletak di pinggir
sungai, sehingga memudahkan untuk tranportasi bagi orang-
orang Nias masa itu. Daerah Seberang Palinggam merupakan
kawasan mayoritas suku Nias di Kota padang. pi Jinitah

{aera} asal pendaratan masyarakat Nias di Kota padang
dari kepulauan Nias. Hal ini dimungkinkan karena daeraf,
Seberang Palinggam merupakan kawasan yang berada dalam
wilayah perdagangan di pinggiran sungai Batang Arau.

Sebagai sebuah tari tradisi, tari Balanse Madam sangat
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dekat dengan komunitasnya. Kata Balanse yang berarti
harmonis dan Madam diambil dari istilah dalam tari Balanse

yang berarti nyonya. la merupakan milik dari komunitas suku
Nias yang berada di Seberang Palinggam' TariBalanse Madam

adalah salah satu contoh dari manilestasi perilaku masyarakat
suku Nias Kota Padang. Kehadiran dan kelangsungan tari
Balanse Madam menjadi tanggung jawab masyarakatrya.
Karena itu tarian ini merupakan sebuah warisan tradisi yang
harus dipelihara oleh masyarakat Nias Padang.

Selanjubrya Syarif menjelaskan (1990:8), tari tradisional
dapat diartikan sebagai: (1.) Kesenian yang diselenggarakan
demi kelangsungan sebuah tradisi yang berlaku dalam suatu
masyarakat dalam artian adat istiadat, (2) tafitradisional dapat
diarahkan sebagai sebuah kesenian yang memiliki norma
(etika) dan nilai-nilai yang merefleksikan corak kehidupan
masyarakat pendukungnya. Tari tradisional juga selalu terikat
akan falsafah maupun norma dan nilai-nilai yang berlaku
dalam masyarakat pendukungnya, seperti halnya dengan
tari Balanse Madam yang merupakan jenis tari tradisional
masyarakat suku Nias yang telah lama mendiami Kota Padang
tepahlya di daerah Seberang Palinggam.

Sebagai tari tradisi ia akan selalu merujuk pada kehendak
dan konvensi-konvensi yang diinginkan oleh masyarakat
pendukung tari tersebut. Keberadaannya tidak terlepas dari
campur tangan berbagai pihak, sehingga ia dapat diterima oleh
seluruh anggota masyarakat yang melingkupinya.

Tari tradisional pada umufirnya tidak dapat diketahui
dengan pasti siapa penciptanya karena tari tradisional bukan
merupakan hasil cipta dari kreativitas yang lahir oleh seorang
individu. Akan tetapi, ia tercipta secara bersama dengan
pemikiran kolektif dari masyarakat pendukung di mana tarian
tersebut tumbuh dan berkembang (Kayam, 1981':60).

Karena tari tradisi merupakan sebuah ungkapan atau
ekspresi yang berbentuk kesenian dari masyarakat dalam
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persembahannya baik lewat gerak, kostum dan musik, selalu
menggambarkan ciri khas dari budaya masyarakat yang
memiliki keberadaan tari tersebut. Tari tradisi baik dari
kehendak, pemikiran (ide) maupun rasa (emosi) keseluruhannya
bermuara pada perilaku masyarakat pendukungnya.

Part.l.tu. Lrgo .
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Madam memiliki empat dasar gerak yaTtt sanai, salam, step
(langkah) dan lenggang. Kostuir yur,g alp"rg.rnakan adalair
kostum yang bercorak Melayu dengan tidik ditentukan jenis
warn,mya. Musik yang mengiringi tari Balanse Madam adalah
jenis musik mars.

Tari tradisi seperti tari Balanse Madam merupakan
bagian dari kehidupan komunitas suku Nias secara totetfif.
{11t!er dari masyarakat suku Nias dan corak kehidupannya
direfleksikan lewat penyajian tari Balanse Mndam. bentuk
penyajiannya bersifat simbolis. Geraknya sangat dinamis
dengan pola lantai lingkaran sehingga terjadinya komunikasi
antarsektor-sektor penari.

Tawanto Karim (2000:19 Juli) menjelaskan, tari Balanse
Madam berbentuk tari pergaulan, dalam artian tarian yang
bersifat sosial. Jumlah penarinya delapan orang yang terdiri
atas empat orang wanita dan empat orang pria. posisi penari
saling berhadapan antara pasangan yang satu dengat pusarrgun
yang lain, dengan kedudukan (keberadaan) penari piaa poiisi
Utara 

-menghadap 
Selatan dan posisi Timur mengliadap

(berhadapan) dengan posisi Barat.

Tari Balanse Madam dalam pertunjukannya sering
ditampilkan pada berbagai acara pesta perkawinan,
pengangkatan penghulu (tetua adat) dan acara adat lainnya.
Musik tari Balanse Madam terdiri atas seperangkat perkusi
seperti tambur, set drum dan simbal. Musik pengiring lainnya
adalah biola, akordion dan alat tiup.

Secara keseluruhan tari Balanse Madam diiringi oleh
orkes Musik Gamad. Musik Gamad merupakan bentuk kesenian
mgsik yang dimiliki oleh masyarakat suku Nias di Seberang
Palinggam Kota Padang yang kehadiranya bersamaan dengan
munculrrya tariBalanse Madam dalam masyarakat Nias.

Tari Balanse Madam dapat ditampilkan di waktu
siang hari maupun malam hari. Hal ini dapat disesuaikan
dengan kebutuhan kegiatannya. Bertitik tolak atas tempat
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penyajiannya, tarian ini dapat ditampiikan pada ruangan
terbuka ataupun tertutup. Tari Balanse Madam ditarikan oleh
orang-orang yang telah berkeluarga. Setiap penari harus jelas
apakah ia seorang suami atau isteri. Jadi, tarian tradisional
Balaruse Madam bukanlah tarian yang ditarikan oleh semua
orang/ Ini aturan yang telah ditetapkan dalam rapat antarsuku
atau marga pada pertengahan abad ke-16.

Setelah proses penetapan tarian Balanse Madtnt sebagai
tari tradisi masyarakat Nias, yang telah diatur dengan gaya,
dan tata cara yang seragam, berdasarkan itu pula masyarakat
Padang yang bersuku Minangkabau melalui Sutan Padang
mengakui keberadaan tarian ini sebagai tarian Padang dari
komunitas Suku Nias. Mulailah masyarakat Padang era
tersebut memiliki warisan baru yaitu, tariBalaruse Madam.

Di awal pertumbuhan tari Balanse Madam, menurut
Tawanto dan Utiah (2000: 21 ]uli) tidak terjadi konflik yang
berarti antara orang Nias dan Minangkabau maupun Cina
dan orang Keling ( keempat suku inilah pada abad ke.16 yang
menjadi penduduk kota Padang). Hal ini disebabkan struktur
gerak, struktur penyajian dan tata cara penyajian maupun
kostum dan musik pengiring, sama sekali tidak bertentangan
dengan budaya suku-suku yang ada di Kota Padang pada
masa itu. Memang dulu pada awalnya sebelum menari kepala
suku dan pemusik disuguhi minuman keras yang mengandung
alkohol, akan tetapi setelah ditetapkan sebagai tarian adaf
minuman keras diganti dengan yang tidak mengandung
alkohol.

Pada awal pertumbuhannya tari Balanse Madam hanya
ditarikan oleh suku Nias. Masyarakat di luar suku Nias
tidak diperkenankan untuk menarikan, hanya boleh sebagai
penonton saja. Penyebabnya masa itu kawin campur belum
terjadi, atau perkawinan lintas suku belum terjadi di tengah-
tengah masyarakat Nias. Karena itu pulalah tari Balanse
Madam ini belum boleh dipelajari oleh suku lain.
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TariBalanse Madam bukan berasal dari Kepulauan Nias
sebagai tanah leluhur, dia disebabkan oleh Diaspora suku
Nias. Kalaupun dicari di tanah leluhur, tari Balanse Madam
tidak mungkin dapat ditemukan. Tari Balanse Madam hanya
dapat ditemukan dalam masyarakat Nias yang bermigrasi ke
Kota Padang pada abad ke-16 saja. Masyarakat inilah yang
menjadi pemilik sah tari Balanse Madam, dan mewariskannya
secara turun-temurun sampai sekarang ini abad ke 20 atau era
teknologi dan globalisasi.

Kitapun tidak akan menemukan tari Balanse Madam
pada orang imigrasi Nias yang bukan keturunan orang orang
Nias abad ke-16 dulu. Karena itu, tari Balanse Madnrz merupakan
identitas dan fokus budaya bagi suku Nias keturunan abad ke-
1,6 yang telah diakui sebagai orang Padang. Mereka juga telah
memifiki tanah pusaka di seputar Gunung Padang atau Bukit
Lantiak dan Mata Air.

Semula asal nama Balanse Madam tidak ada yang tahu
dengan pasti. Yang jelas tari Balanse Madam memiliki perintah
dalam bergerak dengan sebutanBalanse Madam.Sejak itu, tarian
ini dipanggil masyarakat dengan tari Balanse Madam. Seperti
sudah dijelaskan juga sebelumnya arti Balanse "harmonis"
dan Madam adalah "nyonya" . Ada juga kalangan masyarakat
mengatakan tari Balanse Madam adalah tarian keharmonisan
hubungan rumah tangga.

Bagian lain dari masyarakat pada masa lalu menamakan
juga tarian Balanse Madam dengan istilah Kodril, Countril atau
Quatril. Sebab itu, tidak dapat dipastikan sejak kapan dipanggil
tarian ini dengan sebutan Balanse Madam.

Di sisi lain awal pertumbuhan tari Balanse Madam juga
disebabkan adanya rumah-rumah bola yang didirikan oleh
Belanda di daerah Muara Padang. Kehadiran rumah-rumah
bola tersebut cukup berarti dalam pemunculan tari Balanse
Madam pada awal abad ke-16, sampai pada akhir abad ke-16.
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B. Pertumbuhan Tari Balanse Madam Abad Ke-15
Setelah menjadi kesenian tradisi orang Nias di

Padang, diaturlah tari Balanse Madam menurut adat istiadat
yang berlaku dalam suku Nias di Padang. Hal ini dilakukan
untuk menghindari hal - hal yang tidak diingini karena ada
beberapa hal yang tabu bagi orang Nias sendiri maupun bagi
tetangga mereka (orang Minang) yang merupakan orang
pribumi di Kota Padang. Ketabuan itu disebabkan oleh karena
tarian Balanse Madam tersebut bercorak pergaulan antara
pria dan wanita dalam bentuk berpasang-pasangan. Untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat Nias, tari tersebut disusun
sesuai dengan adat istiadat orang Nias Kota Padang, dengan
ketentuan sebagai berikut ini : Setiap penari pria dan wanita
haruslah yang sudah menikah, tidak ada hubungan keluarga
antara penari pria dan wanita, setiap gerakan persenfuhan
tangan tidak diizinkan dan harus dilapisi dengan secarik
saputangan, sebelum penampilannya, penari pria dan wanita
harus minta izin kepada suami atau isteri maupun kepada
pemimpin adat.

Tarian Balanse Madam terdiri dari berbagai bentuk
gerak, yaitu perpaduan antara gerak Melayu dan Minang
serta gerak tari tradisional dari pulau Nias seperti tari Maena,
Hiwo dan Molaya yang dibawa oleh orang Nias hijrah ke Kota
Padang. Dalam struktur penyajiannya, tari Balanse Madam
diawali dengan empat orang penari laki-laki yang kemudian
melakukan gerak pencak. Setelah gerak pencak dilakukan
kemudian mereka bergerak menjemput penari wanita. Setelall
penari pria dan wanita berada di panggung (arena) yang
sebelumnya telah melalui proses perizinan dari tetua ada!
tghap berikubrya komander memerintahkan tarian segera
dimulal dan pemusikpun bersiap sedia untuk mengiringi
tarian. Komander juga bertindak sebagai pengendali tarian
sampai menentukan kapan tarian harus diselesaikan.

Dalam sajiannya tari ini ditarikan oleh delapan orang
penari, yang terdiri dari empat orang penari pria dan wanita
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(yang diajak oleh p-enari pria). Tarian berlangsung dengan
arahan komander di luar urena-yang menempuE poIi"i a"iut
anggota pemusik. Selap gerakan atau ragam ger-uk"r, penari

,*!,-lu:rr mengikuti -komando 
laraian;"auri 

-r"'or*g
komander, fugas penari hanya menjalankan fugas atas inshuks-i
Komander.

?ola gerak yang dilakukan adalah berbentuk pola
pergaulan. Terdapatrya suatu komunikasi gerak ,"rJresponsif dengan dukungan ekspresi di antara ma-sing-masin[
pasangan penari dalam bentuk disain lantai yang il"ti"gtuI
3ll, "Tpu,.persegi. G_eraknya selalu menginaing r.,ri.ru
Keakrabcul dan pergaulan. Setiap pasangan *"r,ur] dengan
pasangannya, kemudian sesuai koman do datikomander rrtelJlka
dapat bertukar pasangan U1t 

]<e {epan maupun ke samping.
Pada das:rnya tari Balanse Madam berfungsi sebagai tonton#
hiburan bagi masyarakat pendukungnya. pada waktu_waktu
tertentu tarian ini dapat disajikan aiUm upacara ada! pesta
perkawinan, dan berbagai pesta adat.

Kehadiran tariBalanse Madam pada masa lalu (abad ke_

19) 
*:yq*an hal yang sangat signifikan bagi kahnju";k;

Nias di Seberang palinggam. Berbagai pesta ying digelr terasa
hambar d-an kurang semarak tanpJkehadir;" #il.,.j;il;;
lalayse 

Madam. Daya tarik taribalanse Madam,rr,gjut t".;;;
bagi masyarakat suku Nias di Kota padang, terutima untuk
mengisi acara hiburan pada pesta perkawinan.

B"g, suku Nias di Kota padang pada masa lalu,
kehadiran Tari Balanse Madam pada setiap pesta perkawinan
dapat memberikan suatu gambaran bahwa y*g r"iur,g punya
hajat adalah orang-orang yang memiliki temimpuuri hufJ",
material. secara tidak langsung biaya ya,g dikeluikan untuk
pesta lumayan besar.

Bertitik tolak dengan konteks material Darwis Lovans
menjelaskan bahwa dalam setiap pesta perkawinan y*g iifuf_
sanakan oleh anggota masyarukat suku Nias di Kota f"ar"g
selalu ditampilkan tafiBalanse Madambagiyxtg mampu dalai
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melaksanakannya. Hal ini dikarenakan oleh faktor finansial
yang besar. Apalagi yang punya hajat harus mendatangkan
para tetua adat kelompok pemusik (orkes Musik Garuad)
dengan segala fasilitasnya Belum lagi mengundang banyak
kerabat dan warga kampung sekitar.

Tari Balanse Madam merupakan bentuk tarian yang
bersifat hiburan dengan memiliki keunikan dalam personaliti,
stmktur penyajian, etika bergerak (menari) maupun simbol-
simbol gerakan yang disajikan. Keunikan dari personaliti
adalah seluruh penari baik laki-laki ataupun wanita harus
berasal dari orang-orang yang sudah berkeluarga atau yang
sedang menjalankan proses kehidupan rumah tangga. Dengan
arti kata sedang memiliki status suami atau isteri. Tidak ada
status janda atau duda maupun bujang dan gadis sebagai
penari Balanse Madam pada masa pertumbuhan tarian ini abad
ke-16.

Menilik dari sudut pandang struktur penyajian, tari
Balanse Madam dimulai atau diawali oleh penghormatan
penari laki-laki dengan gerak pencak kepada tetua adat yang
sebelumnya penari tersebut sudah minta izin kepada isteri
masing-masing untuk menari. Kemudian tarian baru dapat
dimulai apabila penari laki-laki meminta izin kepada tetua
adat untuk mengajak penari wanita yang berstatus sebagai
isteri orang lain. Seterusnya, tetua adat memerintahkan pada
suami penari wanita tersebut mengizinkan isterinya untuk
menari, barulah dikatakan tari dapat dimulai. Selanjubrya
penyajian tari diserahkan oleh tetua adat kepada seorang
Komander (pemimpin atau penuntun tarian).

Dari sudut pandang etika menari (bergerak) tidak
dibenarkan penari pria menyentuh tangan (telapak tangan)
penari wanita secara langsung. Sebagai gantinya (untuk
menghindari kontak langsung) maka penari wanita melapisi
telapak tangannya dengan secarik sapu tangan. Hal ini,
bertujuan menghormati eksis tensi wanita dan adat-istiadat
Minangkabau yang berlandaskan agama Islam.
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Sebelum terbentuknya tari Balanse Madam, kesenian
masyarakat Nias di Kota Padang adalah unsur kesenian yang
mereka bawa merantau ke Kota Padang dari tanah leluhumyi
seperti Hitoo, Maena dan Molaya, namun tidak semua suku
atau marga yang dapat menarikan atau memainkan. Kesenian
yang dimiliki oleh orang Nias di Padang pada awal abad
ke-16 (tatkala kedatangan pertamanya) makin lama agak
menyusut dari aktivitasnya. Samapai pertengahan abad ke-16
terbentuklah kesenian B alanse Madam dan Musik Gamad.

Sebelum menguraikan tari Balanse Madam lebih jauh,
b_erikut ini akan dijelaskan terlebih dulu kesenian asli o.u.,g
Nias yang merupakan warisan budaya mereka dari kepulauan
Nias. Kesenian tersebut , terutama yang terkait dengan tari
Balanse Madaffi seperti Hiwo, Molaya, Maena dan Musik Gamad..

1. Kesenian Maerua

Kesenian Maena merupakan salah safu kesenian
masyarakat Nias di Kota Padang yang berasal dari pulau Nias.
Kesenian ini merupakan kesenian tari-tarian yang diiringi
oleh nyanyian yang dinyanyikan juga oleh penari. para
pemainnya terdiri atas pria dan wanita dengan gerakan yang
mencerminkan kegembiraan.

Kesenian ini biasanya dimainkan pada saat pesta-pesta
perkawinan. Dalam pesta perkawinan waktu dutu, ktUka
mempelai pria datang ke tempat mempelai wanita, kesenian
ini lebih dulu dimainkan oleh rombongan mempelaipriauntuk
memuja-muji mempelai wanita dan keluarganya. Selan;utrya,
kesenian ini juga dimainkan oleh rombongan mempelai wanita
memuja-muji mempelai pria dan keluarganya. Apabila dilak_

-sanakan 
pada upacara pengangkatan penghulu, syairnyapun

berisi puji-pujian terhadap penghulu yang diangkat teisJbut.
Pada waktu dulu kesenian ini biasanya disertai dengan
kesenian Folau Hizuo (kesenian hiburan) maupun Mamiheu
Nozra (kesenian dalam meruntuhkan rumah).
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Pada saat sekarang, gerakan Maenaini boleh dikatakan
sudah bebas dalam arti para penari boleh menciptakan gerakan
tersendiri maupun syair laguny4 dan boleh dilakukan oleh
kelompok pria atau wanita saja. Syair yang dinyanyikan juga
tergantung pada situasi atau acara yang diikuti. Misalnya
pada acara perkawinan syairnya berisi puji-pujian terhadap
mempelai atau keluarganya, kalau untuk acara kerohanian
maka syairnya jugu berisikan tentang kerohanian dan
sebagainya. Pada saat ini kesenian Maena ini agak jarang
dilakukan.

2. E ol au lliao (Hiburan)
Kesenian ini merupakan kesenian hiburan dan

biasanya dilaksanakan pada acara-acara pernikahan. Kesenian
ini dilakrrkan oleh beberapa orang laki-laki dengan saling
le-rgeg-angan tangan namun tidak melingkar. Gerakun y*[
dilakukan_seperti gerakan ular dan mengelilingi rumah tempat
pesta dilaksanakan. Sambil bergerak, merekJjuga bernyanyi
membawa cerita baik tentang pernikahan *auprn pujian
terhadap mempelai dengan keluarganya.

Bila gerakan mereka tidak bisa memutari rumah;
gerakannya cukup di halaman saja. pada saat ini kegiatan

{pr., sudah jarang dilaksanakan karena di samping tidak
ada yang mengajarkaru juga mereka tidak berkeinginariuntuk
melaksanakannya.

Kesenian Hiwo merapakan sumber garapan bagi tari
Balanse Madam. Hal ini terlihat seperti poti tantai linglaran
yang ada pada tari Balanse Madam, gerakan berpegangan
tangan, dan kedua unsur kesenian ini sama-sama ditampil[an
dalam acara pernikahan (pesta perkawinan)

Seperti telah dikemukakan pada bagian awal bahwa
kesenian Balanse Madam ini merupakan kesenian yang
dipengaruhi oleh kesenian bangsa portugis yang pemah aatan[
ke kota Padang dan dikembangkan oleh misyaiakat suku NiaI



Indrayuda 17

pada pertengahan abad ke-16. Hingga saat ini kesenian Balanse
hanya 

9uput_ 
dipertunjukkan oleh masyarakat suku Nias saja

dalam konteks tradisi (warisan budayai.
ut Bapak Tawanto Lawolo (1999: Tl Desember)

ada beberapa faktor penyebab kesenian ini dapat diterima oleh
masyarakat Nias pada waktu itu, antara lain: (1) pada saat itu
orang Nias banyak yang menjadi pembantu pribadi orang_
orang Portugis sehingga sering menyaksikan pertunjukai
kesenian- ini, (2) banyak orang Nias ying menganut agama
yang dibawa oleh orang portugis tersebut (yakm u[u*u
Kristen) sehingga hubungan keduanya semakin'detat, ain 1a;
gerakan tariBalanse Madnm ini ada kemiripan dengan gerakan
kesenian y-ang ada pada masyarakat Niis itu seirdirl, yakni
kesenian Maena, Hiwo dan Molaya, sehingga lebih mudah
dalam mempelajarinya.

Dengan berbagai alasan atau penyebab di atas,
akhimya tarian Balanse Madam dapat diterima oleh orang Nias
di seberang Palinggam. Pada giliiannya tarian ini disuburkan
dan ditumbuhkembangkan dalam masyarakat Nias di Seberang
Palinggam. Untuk menguatkan keberadaannya, tarian ini padl
pertengahan abad ke-16 dikokohkan sebagai tarian adat (tradisi
warisan budaya) orang Nias di Seberang palinggam.

- Hampir seluruh kelompok kesatuan marga dan
suku di berbagai pelosok Kota padang dapat menarikan tari
Balanse Madam- Mulai dari komunitas di Seberang palinggam,
komunitas 

_Sirnpang Enam, Kampung Nias se-karurrgf?ur.
komunitas Tabing. Menyebarny a tari Balanse Madattr ini i'eiring
dengan_menyebarnya kedudukan atau tempat tinggal orur,[_
orang Nias yang ada di Padang.

Kehadiran tari Balanse Madam diperlukan ketika
pertengahan abad ke-15 untuk meredam konflik antarsuku.
Karena konflik antarsuku ini pada awalrya sering terjadi
dikarenakan keegoisan dari setiap suku atau *u.gi. Sekap
marga atau suku selalu saja memaksakan afuran suku atau
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marganya yang harus digunakan dalam pergaulan atau
kehidupan sosial sehari-hari. Hal hasil sering terjadi konflik
antar suku.

Menurut Siciak Gadiang-gadiang (1999: 27 November),
salah satu solusi untuk meredam konflik antarsuku adalah tari
B alanse Madarr karena tarian inilah yang tidak dimiliki oleh orang
Nias di Kepulauan Nias. Sebagai pemersatu diantara mereka
dibentuklah unsur budaya baru, yang dapat melunturkan
egoisme marga atau suku mereka. Karena Kepulauan Nias
terdiri dari dua kawasan besar, yaitu Kepulauan Utara dan
Selatan. Adat istiadat dan budaya diantara wilayah tersebut
juga memiliki perbedaan dan persamaan. Dari sinilah muncul
ego-ego tersebut, yang pada gilirannya memunculkan konflik.

Hadirnya tari Balanse Madam yang menjadi ikon atau
simbol baru, yang dibuat secara bersama-sama, sudah barang
tentu meleburkan adat dan budaya mereka dalam satu ikatan,
yaitu tari Balanse Madam. Sejak pertengahan abad ke-16 tarian
ini dengan berbagai rintangan dan persoalan antarsuku secara
bersama-sama oleh masyarakat Nias digalakkan. Apalagi
kehadiran tarian ini sudah mendapat persetujuan oleh Sutan
Padang di Alang Laweh sebagai tari tradisi Padang dari
kalangan masyarakat suku Nias.

Di sisi lain, digalakkannya tari Balanse Madaru pada
pertengahan abad ke-16 adalah untuk memunculkan identitas
mereka sebagai orang Nias yang telah menjadi masyarakat
Padang, karena ikrar mereka sebagian besar tidak akan kembali
lagi ke tanah leluhur. Kelak sebagai pertanda mana orang Nias
Padang dan orang Nias yang datang pada masa datang adalah
terletak pada adat istiadat dan budayanya, yaitu salah satunya
tariBalnnse Madam.

C. Masyarakat Pendukung Tari Balanse Madam
Secara hadisi Tari Balanse Madnm merupakan warisan

budaya orang Nias yang ada di Seberang palinggam dan
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Kota Padang umumnya. Oleh karenanya, sudah barang tenfu
kesenian Balanse tersebut lebih hidup dan memang suatu
keharusan untuk hidup dan berkemBang di tengah--tengah
masyarakat Nias yang telah menjadi warga Kota pading.
Orang Nias warga Kota Padang tersebut adalah keturunai
orang-orang Nias yang merantau dan mendirikan adat istiadat
baru pada awal abad ke-16. Mereka adalah orang Nias yang
telah_diterima menjadi orang padang, bukan pari penditan[
saat ini yang ada di Kota Padang. Orang-orang Nias awal
abad ke-16 tersebut telah pula diterima secara adat oleh
penguasa Kota Padang, yakni Sutan yang ada di Alang Laweh.

_ Karena orang-orang Nias sudah diakui menjadi warga
Kota Padang, secara tidak langsung TariBalanse Mad.ammenjidi
budaya atau kesenian tradisi Kota Padang yang terdapat pada
komunitas orang-orang Nias di Seberang palinggam, sampai
komunitas Nias lainnya di seluruh Kota padang. tvtasyarakat
kota secara moral turut mendukung atas keberlangsungan tari
Balaruse Madam. Pada kenyataannya hal ini dapat ditemui pada
setiap perayaan ulang tahun Kota Padang tepahya tanggalT
f.g,ustus setiap tahunnya. Dari partisipasi tentang per,gik,rurr
keberadaan tari Balaruse Madam di Kota padang oleh o.a.,g
Minang yang mayoritas dan beragama Islam, hal ini berarti
bahwa kesenian Balaruse dapat diterima oleh warga Kota
Padang sebagai bahagian dari kehidupan masyarakat kota.
Kesenian Balanse telah diakui sebagai kesenian tradisi, yang
merupakan warisan budaya, yang harus berkelanjutan secari
turun-tenrurun dalam warga masyarakat pemilik tari Balanse
itu sendiri.

Berbicara masalah tafi Balanse Madam sebagai tarian
adat masyarakat Nias, pada gilirannya seluruh komponen
masyarakat Nias keturunan yang telah menjadi orang
Padang (penduduk asli Padang semenjak abad ke-16) menjadl
masyarakat pemilik budaya tari Balanse Madam. Walaupun
masyarakat Nias terdiri dari daerah asal yang berbeda dari
Kepulauan Nias, ditunjang oleh Marga yang berbeda-beda
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pula, sebut sajaZebua, Gulo, Harefa, Dawolo, Lombu, Lawolo,
Hura, Daell Zalukhu dan Laoli. Akan tetapi mereka telah
diikat oleh persatuan budaya baru, yang tak lain kesenian tari
Balanse Madam.

Semenjak keberadaan mereka diakui menjadi
penduduk tetap Kota Padang, pada pertengahan abad ke-16

oleh Sutan Padang dan masyarakat Minangkabau, mereka
disarankan membentuk identitas atau budaya baru yang dapat
disesuaikan dengan kebudayaan masyarakat setempat yakni
masyarakat Minangkabau. Peninggalan-peninggalan budaya
lama disesuaikan dengan adanya kebudayaan baru. Apalagi
konflik antarmarga sering terjadi akibat benturan masalah
budaya kemargaan dan wilayah asal tanah leluhur mereka.

Konsep pemikiran itu melahirkan budaya baru orang
Nias Padang, yang hanya dimiliki oleh orang Nias yang telah
menjadi orang Padang. Salah satu dari gagasan tersebut
melahirkan produk budaya taiBalanse Madam yang diakui ke-
beradaannya oleh semua marga atau oleh seluruh masyarakat
Nias yang telah menjadi warga Kota Padanp;. Mulailah saat

ifu seluruh unsur kekerabatan dalam kesukuan atau marga
orang-orang Nias keturunan merasa berkewajiban untuk
mendukung keberadaan tari Balanse Madam dalam kehidupan
sosial mereka.

Semenjak dicetuskan tarian Balanse Madam sebagai adat
masyarakat Nias Padang, semenjak itu pula disosialisasikan
dan dibudayakan menyangkut hal-hal teknis yang berlaku
dalam pertunjukan tariBalanse Madam kepada seluruh lapisan
masyarakat Nias yang tersebar di Seberang Palinggam dan
Kampung Nias.

Kedua wilayah ini merupakan basis tempat tumbuh
dan berkembangnya kesenian tari Balanse Madam pada awal
pertumbuhannya di Kota Padang. Wilayah ini selalu ramai
oleh para penduduk Nias keturunan pada abad ke-16 tatkala
digelar pertunjukan kesenian tari Balanse Madam, masyarakat
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Nias di kedu_a wilalalr-ini menjadi masyarakat pendukung
kesenian tari B alanse Madam secaiu tradisional.

Tak salah kiranya masyarakat pendukung tari Balanse

Yrfuy adalah orang-orang Nias yang telah mJnjadi warga
K?ja Pld:l g, y angpada awalnya plrtumbuhannya berbasis fi
ylrry-h Seberang Palinggam dan Kampung Nias. Masyarakat
Nias.Kota-Pldang secara tradisi dan klbulayaan merupakan
penrilik sekaligus masyarakat pendukung tari Balanse Uinm.

, Masyarakat Nias yang telah menjadi warga Kota padang
pada abad ke-16, oleh para kepala kampung, kJpah adat atai
tefua adat dan or€rng-orang yang berpen arrh dajam kesukuan
atau marga mendorong berbagai lapisan masyarakat untuk
memahami, mengetahui dan mendukung keberlangsungan
perkembangan tari Balanse MadaLa di tengah--tengah tetiauian
sosial masyarakat Nias.

Gambar 2. Daerah Muara, tempat pendaratan Masyarakat Nias
Salah satu bentuk-keterikatan yang dapat mendorong

keberla,rgsungan pertumbuhan tari Balaix lvladam *"r,rroi
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Tawanto (2000: 21 Agustus) adalah melibatkan pemangku
adat. Keterlibatan ini seperti diatur dalam tata cara penyajian-
nya. Dengan meliba&an orang-orang yang berpengaruh dalam
masyarakat Nias, secara tidak langsung mengharuskan tarian
Balanse Madarz untuk terus tumbuh dan berkembang .

Sering dalam sosialisasi pertumbuhan tari Balanse
Madam, para pemangku adat menurut Tawanto (2000: 7
Agustus) menyebarkan pengaruhnya dengan berbagai isu
tentang betapa pentingnya kehadiran tari Balanse Madam
sebagai media interaksi dan integrasi antarberbagai marga
dan kesukuan dalam masyarakat Nias. Hal yang terpenting
dalam mendorong masyarakat Nias unfuk membudayakannya
adalah tari Balanse Madam berperan sebagai tanda bahwa
mereka adalah orang Padang, tidak lagi orang Nias yang baru
datang. Memang pada tahun 1970-an ke bawah or.rng padang
pinggiran tidak mau disebut dengan orang padang karena
menurut mereka, yang orang Padang itu adalah orang Nias.
Barulah semenjak era 1980-an semenjak perluasan Kota padang
mereka mau disebut orang Padang.

Di samping sebagai tarian kadisi yang dimiliki oleh
masyarakat Nias Kota Padang, bukan tidak ada masyarakat
pecinta tarian ini diluar masyarakat Nias. Sebagai contoh
adalah komunitas keturunan imigran dari Asia Selatan
seperti suku Keling (Tamil dan India serta Gujarat). Mereka
merupakan kongsi dekat dari masyarakat Nias keturunan yang
menetap di Padang masa itu.

Berbicara kehadiran orang-orang Nias di padang, tak
ketinggalan pula untuk menyinggung masyarakat keturunan
dari suku Keling (istilah orang Minangkabau). Karena mereka
merasa sesama perantau, timbulah rasa solidaritas di antara
mereka. Rasa solidaritas ini berkembang pada relasi-relasi
kepentingan politik dan ekonomi, serta eksistensi mereka di
Kota Padang. Yang lebih penting, adalah kerjasama mereka
dalam membangun pertumbuhan seni musik di kota padang
pertengahan abad k+.15.
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. Untuk 
Tlemperkokoh eksistensi mereka, perlu d.iantara

mereka saling berbagi dan saling mendukung aaUm masalah
kebudayaan. L$l"y, orkes Muiik Gamad di{ot^ nra*l puau
pertengahan abad ke-16 salah satunya disebabk." 

";;;;;janganqa orang fefing dan orang Nias, yang kemudian
le1kgmlang sebagai musik p""giiirrg tan Balanse Madam.
Selain itu, musik ini. juga me.up-atan" identitas *rryurJul
Padang. Di mana ada pertunjuican musik Gamad, ai ,itojuga ada komunitas Keling dan Nias, kebudayaan irri t"*,
berlangsung sampai saat ini.

Walaupun demikiaru kalangan suku Keling ketikaitu baru berada dalam posisi periikmat, dan meilberikan
{u]<ungan moral terhadap keberlingsungan pertumbuhan tari
Balanse Madam di Kota nldang *ur"u it ] Suiu Keling;;;i;
s,alah sltu suku imigral luli iuar kepulauan Nusantlra yangdapat disejajarkan kedudukannyu d"r,gur. suku Nias paJi
masa pertengahan abad ke_16 tersebui Masyarakat fefingyang berada di sekitar rllgli Batang Arau, atau tepabrya
sekarang di daerah pasar Gidang naiafr dan daerah sekiiar
Tanah Kongsi di daerah pondok s&arang, rata_ratakehidupan
3rereka berniaga. Masyarakat Keling singat gemar denian
keseniarL baik tari maupun musik. RJaltas-ini !ur,g ,,r"r,yi.;t
mereka unfuk merespon kesenian berupa tari Balanse Madam.

Ditilik dari pertunjukan tari Balanse Madam ymrg
bernuarxa pergaulan, tidai terlalu rumit untuk alpeiayari.
Apalagi tarian ini mengandung unsur jogef walauprr,L"r,lpu
langkah-langkah step biasa seperti g"rui lutur, 1r*f"ggu"iy.Bagi suku Keling terasa sesuai iu.gui poli-pora trian r""i"r,ii
merlka_. Apalagi mereka memf,utuikan media hiburanuntuk berinteraksi. Dukungan masyarakat Keling membuat
pertunrbuhan tari Balanse Madam pada abad ke_i5, tambah
membudaya dalam masyarakat Niai padang.

^ _Dgkungan lain yang tak kalah penting berasal dari
Sujalf.aaang dan para warga_padang lainnya yang mayoritas
suku Minangkabau. merrurut Utiah, rlhh ruo.ur,g pewaris tari
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Balanse Madam masa. sekarang ini, tak jarang Sutan padang
menyaksikan pertunjukan tai Balanse'Madim y."g di;J;;dalam wilayah Kampung Nias dan Seberang palinggam.

Sutan padang sama sekali tidak melurunj keseniantari Balanse Madam dibudayakan di Kota fua*g.-W;iirfor,demikian Sutan padalg *"*U".i ,u.* ugu, kesenian tariBalanse Madam dises,,aik-an-i9"g* tatakrada a* 
"Utu 

or*g
)lTlngkabay-slbagai pemilik ir".uf, tut,rasaan. pertunjukan
tari Balanse Madam hendaknya tidak menyimpang drri p;i;_pola budaya Minangkabau.

Pada masa awal pertumbuhannya ta.n Balanse Mad.am,tidak mendapat tantangan yang U"r*il d.ari masyarakat diluar suku Nias, baik au'.i ,"t"'frAi"urrgkabau maupun sukuKeling, bahkan penguasapun baik Belaida d""a;f";;;;tidak melarang aktivitas klsenian *i. ie.nyutu pada gilirannya

l":rTfil* pulalah yang menjadi ikon i"i;'p;;;;H;;
sungguhpun demikian dari abad ke-16 sampai ordeLama dan awal Orde Baru atau tut ", f g?0_rr; kesenian Balanse

ladam tidak pernah dimainka" ;i"h;k" di luar suku Nias.Masyarakat Minangkabau hanya,"t"Ja penikma! bahkahsuku Cina dan Kefi
t ir,ggu ""ku;g.'-'*g 

pun meruPakan penikmat yang setia

Memasuki tahun 19g0_an barulah tari Balanse Madnmmul,ai menyebar ke berbagai rur,ggur rJ-au., sekolah_sekolahs.gnlgtau perguruan tinggileni ait""*ui"ru Barat dan terutamadi {.1" Padang. Hal lii *u"lU"ttitu" bahwa masyarakatpendukung tari Balanse Madam b;k;" saja berasal darimasyarakat Nias, akan tetapi juga 
^"ryurjrt t"t"-f"argpada umumnya.

Semenjak pemerintahan Kota padang dipimpin olehSyahrul Ujud tahun 19g3, keterb"tuur, [merintah terhadaokesenian asli kota padang *"i;i Jrp;;;t";kil#;, i:tengah-tengah kehidupan masyarakat i<oL. riaat sala kesenian
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asli yang berasal dari kenagarian di luar Kota padang lama,

5qer$ kesenian Nagari Pauah, Lubuk Kilangan, Nan Ouo
Puluah, Bungus Teluk Kabung dan Koto T*guh, yang jelas
berakar pada budaya Minangkabau. Akan tetapi plIr,"iir,t"n
kota juga 

_melgqali kembali kesenian asli wargi Kota padang
yang telah diakui menjadi budaya Kota padang. Melihai
sejarah kehadiran orang Nias di Kota padang, sudah barang
tentu kesenian tanBalanse Madam merupakan warisan budayi
Kota Padang yang perlu dilestarikan dan diakui keberadaan-
nya.

Kehadiran tari Balanse Madam dengan sejarahnya yang
panjang, oleh pemerintah Kota padang semenjak kepemimpi_
nan Syahrul Ujud pada tahun 1983, tarian ini dijadikan salah
satu ikon Kota Padang, di samping Musik Gamad, yang juga
banyak dimainkan oleh masyarakat Nias bersama tomrnitas
Suku Keling keturunan.



BAB II
Wilayah Penyebaran Tari Balanse
Madam dan Masyarakat Nias di

Padang

A. Daerah Penyebaran Tari Balanse Madam dan Pernukiman
Masyarakat Nias di Padang

ari Balanse Madam adalahesenian tradisi yang
merupakan warisan budaya bagi komunitasnya.
Masyarakat Nias telah lama bermukim di Kota

Padang, dan dengan sejarahnya yang begitu panjang t 400
tahun yang lalu. Masyarakat Nias memberikan dukungan
terhadapkeberadaan warisan budaya itu walau ada saja
perubahan yang terjadi, yang secara sadar ataupun tidak sadar
ikut mempengaruhi keberadaan tari Balanse Madam tersebut.

Masyarakat Nias yang ada di Kota Padang terutama
yang berada di daerah Seberang Palinggam adalah masyarakat
pendukung tari Balanse Madam. Kenapa dikatakan demikian?
Karena orang Nias saat ini ataupun semenjak keberadaan
kolonial Belanda di Kota Padang, orang- orang Nias dengan

m
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!9r11Ssur-angsur ada yang menyebar ke berbagai daerahdi,Kota Padang. 
{e1eka *ur,y"tu. dari daeraf S"bu.;;;

Palinggam. Karena kebutuhan Lkonomi, sempitrya wilayalf
pemukiman, sempitnya daerah lahan perkebunan han Urlna
ikatan perkawinan. O-rang-orang Niai menyebar ke tempat_
tempat daerah hunian baru di Kota padarrg.

Penyebaran orang-orang Nias dari Seberang palinggam

\: d":le lain yang ada Jahm wilayah rltu nu??rlg,
disebabkan juga oleh kepentingan Koloniai Belanda dan CinI.
Menurut informasi dari Tawanto (1999: Z3Juli;, *"rry"Uurnya
olulq Nias yang dahulunya menetap di Sebeiang pufhsgu'*,
adalah-juga sebagai pekerja bagi orang_orang gelandi?an
Cina. Mereka dipekerjakan di ladang_Iadlng aa"n teUun_tefun,
seperti {i Jn$arung. Pada masa itu bar.yuforu.,g_orang Cina
berternak babi. Untuk_mensyuplai makanan bab"i dipjukan
poho-n talas (keladi). Untuk mengolah dan menanam talas
tersebut dipekerjakanlah orang-orang Nias di kebun tersebut.
Di-samping- bekerja di kebun orurrgf Ni* sekaligus menjadi
peternak babi.

Menurut Tawanto dan Utiah (1999 : 21 Juli), d.aerah

!"ll"buTr,- o_rang-orang-Nias di seputar Kota padang adalah
fuPhg: Teluk Bayul UuL Karang, purus, lati Ki*p,rng
Batu, dan Simpang Enam. Daerah -Seberang iruti"ggu* a#Kampllg Nias sekarang dianggap daerah"asal d;"t "g;orang Nias perantau di Kota padang pada awal abad ke_16.

Kelurahan Seberang palinggam berada di Kecamatan
Padang selatan Kota Padang. Di dierah ini tempat berdomisili
sebagai besar warga masyarakat dari kalangan roku Niu, yur,g
datang ke Padang sejak awal abad ke enim belas, memrla.i
mensosialisasikan tari Barnnse Madam ke berbagai sektor
penyebaran orang-orang Nias di padang.

Di daerah Seberang palinggam terdapat areal
perbukitan, sungai dan dataran. perUritlitan yang terdapat di
Seberang Palinggam lebih dikenal dengan b"ri"r,g faaang,
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dan sungai yang mengalir di daerah tersebut dikenal dengan
sungai Batang Arau yang bermuara ke Padang.

Gambar 3. Kawasan Seberang Palinggam yang berada di tepi Batang

Kawasan Seberang Palinggam terletak di pinggir muara
sungai Batang Arau dan di kaki gunung padang, yang berada
dalam Kecamatan Padang Selatan. Masyarakat Nias Kota
Padang, sebagian besar tinggal menetap di daerah Seberang
Palinggam, mulai dari awal kedatangannya pada awal abad ke-
16 hingga masa sekarang. Akan tetapi karena terjadi perkem-
bangan zaman dan perkotaan, sebagian masyarakit Niu,
tersebut menyebar ke daerah Purus dan Tabing, di samping itu
ada sebagai kecil ke daerah Jati, Ulak Karang, Simpang Enam
dan Kampung Batu. Selain di Seberang palinggam daerah
terbesar kedua adalah Kampung Nias sekarang.

Daerah Seberang Palinggam terdiri dari 25% dari luas
wilayahnya merupakan dataran rendah dan 75o/o merupakan
dataran ti^ggr. Dataran tir,ggi terdiri dari d.aerah pebukitan
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yang lebih dikenal dengan sebutan Gunung padang.
Ketinggian daerah Gunung padang mencapai 50:200 mete"r
dari permukaan lau! sedangkan ketinggian'daerah Seberang
Palinggam t 10 meter dari permukaan*laut (Monografi Kei.
Seberang Palinggam, 1994:4).

_ Masyarakat Suku Nias Seberang palinggam hidup
dan berkembalS di dua daerah, yakni-datarui"tir,ggi au"
dataran rendah. Dataran tinggi merupakan ladarif atau
kebun-sedangkan dataran rendah lebih banyak untukiempat
lelyutim fada sebagian besar masyarakat suku Nias Seberang
Palinggam.

Luas daerah Seberang
batas-batas sebagai

Palinggam mencapai 7A,2
Ha dengan berikut (1) Sebelah timur
dengan Kelurahan Seberang Padang, (2) sebelah barat dengan
Kelurahan Batarrg Arau,
Pasa Gadang, (4) sebelah

(3) sebelah utara dengan
selatan dengan Kelurahan

Kelurahan
Air Manis.

Gambar 4. Seberang Palinggam, sebagai daerah tempatan awal
masyarakatNias padang



30 WilayaheenyebaranTaridipadang

Pada masa lalu wilayah Seberang palinggam tidak
seperti sekarang. Semenjak diberlakukan oleh pemerintah Orde
Baru UU No. 5/7979, sebagian daerah Seberang palinggam
tempat bermukimnya sebagian besar masyarakai Nlas, pada
masa sekaran_g menjadi bagian dari daerah Kelurahan fitang
Arau, yang berada di sebelah Barat Kelurahan Seberan[

l"Fggq sekarang. Dengan masuknya sebagian wilayah
Seberang Palinggam ke wilayah Kelurahan Batan[ Arau, secara
tidaklangsung masyarakat Nias pun ada yang 6erada dalam
daerah Kelurahan Batang Arau (Monografi-Kel. Seberang
Palinggam, 1999:5).

Perubahan yang dilakukan oleh pemerintah
menyebabkan daerah Seberang palinggam agak mlnjadi kecil
dan trahan garapan peladangan dan perkebunan serta daerah
hunianpun semakin sempit Karena semakin sempitrya daerah
hunian, masyarakat Nias di Kelurahan Seberang palinggam
mencari daerah baru, terutama menetap di daeiah tetangga
seperti Kelurahan Mata Air, pasa Gadang dan di Seberiig
Padang.

Gambar 5. Kampung Nias, salah satu kampung masyarakat Nias
yang teramai di Kota padang



Indrayuda 31

Melihat gejala di atas menyebabkan semakin
berkurangnya masyarakat Nias yur,g *"r,"tap di Kelurahan
peberarlg Palinggam dewasa ini. btetr ,"UuU ito banyak
komunitas tari Balanse Madam di Seberang palinggam yang
berdatangan dari daerah lain dewasa ir,i. Wutur"f,ro prsui
penyajian dan aktivitas tari Balanse Madam tebih banyak
ditampilkan di daerah Seberang palinggam. Tak hiyal
terkadang penari dan pemusik tari Balanie Madam berasal
dari sektor 

-lain 
seperti Simpang Enam, Kampung Batu dan

KampungNias.

- Saatsekarang penyebaran tari Balaruse Madam terpusat
pada daerah Seberang padang, Mata Air, Kampung Nias
dan Purus. Tetapi daerah penyebaran dan pertuJbuhan
tari Balanse Madam yang eksis dewasa ini terlihat di daerah
Seberang?aBggu* dan Mata Air serta Kampung Nias. Ketiga
sektor wilayah kedudukan masyarakat Nias ini iemang leb"ih
sering membudayakan tari Balaruse Madam dalam kom"unitas
kesuk rannya. Hal ini disebabkan karena popul,asi mereka
cukup berkembang pada ketiga wilayah pemukiman ini.

Menoleh kebelakang pada awal pertumbuhan tari
Balanse Madam di Kota padang, ketiga daerah ini cukup
memberi kontribusi dalam pembudayaan aan pelestarian taii
Balanse Madam. Melihat letak geografis daerah Mata Air yang
berada di seputar G_unung Fading, yang berdekatan lugldengan Pantai Air Manis dan Bukit LanIak, *".,y"bubkin
tidak terlalu sulit bagi orang-orang Nias untuk menyebar dan
:{i"g^ berhubungan antara satu kawasan dengan" kawasan
lain. Sebab itu, Mata Air merupakan daerah 

-hunian 
baru

sgtel,a! Kamgung Nias dan Seberang palinggam pada akhir
abad ke-16 bagi masyarakat Nias. Hal inilugu ait rri*g
dengan kehadiran pelabuhan Teluk Bayur puJu *ur^ i"tl

Adanya pertumbuhan ekonomi yang baru di kawasan

]abing tepahrya seputar Airport hinggi parupuk, di samping
lelsedlalfa_ lahan peternakan babi dan lahan perketunui
talas (keladi), berangsur-;rngsur orang-or.rng Nias yang ada
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di Seberang Palinggam menempati daerah baru tersebut.
Awalrrya sebagai lahan peternakan dan perkebunan saja, tetapi
lama-kelamaan menjadi daerah pemukiman. Lri juga berarti
berusaha memperluas daerah hunian.

Seperti diungkapkan Siciak Gadiang-gadiang dan
Darwis Loyang (2000: 10-11 Agustus), rata-rata orang-orang
Nias yang menyebar ke Tabing adalah yang tidak mendapat
lahan perkebunan dan peternakan di Seberang palinggam, ida
juga yang ingin memisahkan diri dari keluarga intinya, karena
dia sudah berkeluarga. Untuk menopang kebutuhan hidup
mereka harus mencari pertumbuhan ekonomi baru seperti
beternak dan berladang.

Sekarang ini komunitas kesukuan Nias atau masyarakat
Nias (berdasarkan data sampai tahun 2002) menyebar di
berbagai wilayah pemukiman secara kolektif bukan secara
individu-individu di Kota Padang yaitu di sekitar Seberang
Palinggam (gunung Padang), di pinggir Muara Batang Arau,
di sekitar Bukit Lantiak, Air Manis, Mata Air (hingga puncak-
puncak bukit), Purus, Tabing (seputaran parupuk) dan
Kampung Nias, ada sebagian kecil di sekitar Teluk Bayur.

Sementata memandang kepada individu-individu dari
masyarakat Nias keturunan perantau dari abad ke-L6, yang
telah dianggap masyarakat Kota Padang (orang padang), adi
yang telah berbaur dengan komunitas urban (perkotaan) dari
berbagai suku dan agama. Ada yang menetip di ber-bagai
perumahal, ataupun kompleks dan pemukiman kampung
seperti di Banuaran, Alang Laweh, Siteba dan Nanggalo.

Fenomena ini disebabkan juga karena status sosial,
dan perkawinan campuran. Bagi yang telah mapan dalam
ekonomi tak jarang pula yang membeli berbagai perumahan
yang tersebar di Kota Padang dekade dari tahun 1975_ art

-1mpai.2-!07-an 
ini. Apalagi bagi yang telah berstatus pegawai

Negeri/BUMN, untuk mendapatkan rumah kredit di berbagai
perumahan tidak begitu sulit.
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Persoalan lain disebabkan adanya kawin campur
altara orang Nias dengan penduduk asli kota padang iari
suku-Minangkabau. Kareni azas kekerabatan Minangiabau
matrilinial, menyebabkan pihak suami mendapat t"r"i.prtuo
y1t"k tinggal bersama keluarga istri. Karena rumah_rumah
keluarga-istri banyak yang teiletak di pinggir kota paJang,
menyebabkan sebagian mereka tinggai di-daerah huni#
perumahantampung-kampung yangErat dengan komunitas
kesukuan Minangkabau.

, Biasanya bagi mereka_yang melakukan kawin campur
1"yT masyarakat Minangkabalu, syarat pertama terlebih
dahulu mereka diharuskan b"rugu*u Islam, karena mereka
diharapkan nantinya jadi sumando ninik mamak yang artinya
sebagai rnenantu dapat mengambil peran sesuai uaut-vtir,ui-,g
yang telah digariskan. Misalnya dipat membina hubung#
yang harmonis antara dia dengan teluarga istrinya, d{at
dijadikan tempat bertanya dan biJa berperaniebagai per,gaylm
bagi keluarga istrinya.

Gejala inilah dewasa ini yang menyebabkan banyaknya
masyarakat Nias keturunan menyebir secira individu-individu
1i5:" td1ng. Berbicara rr.,uruLh kampung masyarakat Nias
di.Kota PgT& tetap saja pembicaraan t"it"j,. pada daerah
lgberang !{inggam, Kampung Nias dan Air Manis ataupun
Mata Air. Kawasan inilah tempat bermukim masyarakat Itias
secara komunal dan menata pbh-pola budaya mereka hingga
dewasa ini.

Ketiga kawasan tersebuf seperti Seberang palinggam,
Kampung Nias dan Seputaran tvtati air dan Guriung fu"ju"j
hingga Air Manis, merupakan Cagar budaya *uryurikrt NiuJ.
Yihyt ini waLaupun dihuni jugi oleh kesukuan lain sepe.U
Minangkabau, akan tetapi-secarJ mayoritas o.u.,g_orurrg iiliu,
masih tetap eksis dalam berbagai ukti ritus. Kaftna w'ilayah
tersebut merupakan basis perkimpungan mereka, dlsanalah
mereka menata stru-kfur sosial, 

-orginisasi 
sosial sampai

strategi kebudayaan dan menata kebudayaan mereka sebagai
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masyarakat Nias Padang.

B. Sejarah Datangnya Orang Nias ke Kota Padang
Menurut Orbavianus (dalam Hareva, 799,8.,22) orang-

orang Suku Nias mulai memasuki daerah Sumatera Barat,
terutama Kota Padang pada awal abad ke enam belas yang
dibawa oleh orang-orangChina ke Sumatera Baratterutama ke
Kota Padang. Di Padang sendiri mereka mula-mula menempati
pinggiran sungai Batang Arau di daerah Muara, yang tepabrya
di daerah Seberang Palinggam yang kemudian diteruskan
menyebar ke Kampung Nias pada akhir abad ke-16.

Gambar 6. Pemukiman Penduduk di tepi Batang Arau, tempat
menyebarnya masyarakat Nias

_ Orang-orang Nias banyak yang terlibat dengan
pembangunan Kota Padang pada abad ke enam belas, seperti
kita dapat menjumpai dalam penamaan daerah dan jalan di
Kota Padang, yaitu Siteba (berasal dari kata sitebai) artinya
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yang dilarang, Banuaran yang hrasal dari kata banuara yang
artinya adalah daerah mereka, kemudian jalan Hitigo,o y*r|
berarti bukit hilalang. Kedatangan merekalsuku NiIs) 

"""urlbesar-besaran adalah pada awallbad ke semLilan belas, karena
desakan ekonomi dan sejalan dengan adanya informasi dari
qgldlhulunya tentang lapangan kerja yang memadai tersedia
di Padang.

Hareva (1$8:n) menjelaskan bahwa kedatangan orang_
orang Nias yang terbesar adalah dibawa oleh koloniil Beland"a
untuk bekerja di perkebunan atau membuka daerah baru
untuk perkebunan seperti di Indarung, Kurao dan Rawang
Panjang pada awal abad ke-19.

- 9.*g Nias memiliki peranan yang penting dalam
perkembangan kota padang terutama dalam membukl daerah_
daerah baru seperti Tabing, pasar Ambacang dan Nanggalo.
Beberapa tempat di kota?adang dapat dihulungkan de?gan
bahasa Nias, misalnya Jalan Hiligoo (berasal dari bahasa Iriias
yang artinya Bukit Ilalang), Banuaran(berasal dari kata Banuara
yang artinya daerah mereka), Siteba (berasal dari kata Sitebai
yang artinyayang dilarang) dan lainlain. Kedatangan mereka
secara besar-besaran baru dimulai pad a awal abad-ke 19 ymg
sebelumnya mereka datang ke padang pada awal abad ke_18
(Haref41995:1).

Kedatangan mereka secara besar_besaran awal abad
ke-19 tersebut disebabkan oleh informasi tentang peluang
lapangan pekerjaan lebih baik dari yang ada di putiu NiaI
sendiri. Karena desakan ekonomi di pulau Nias, kebetulan
dirasa ada peluang untuk merubah perekonomian di Kota
Padang, orang Nias merantau ke padang (Harefa, 1995:10).

- Kgdatangan orang Nias pertama kali di kota padang
karena dibawa oleh para pedagang Cina yang melakukai
perdagangan sampai ke pulau Nias. Kemudian pira pedagang
Cina tersebut membawa beberapa orang Niai ke 

-Su*ite.I
Barat untuk dijadikan sebagai buruh o.".&u. Kemudian orang
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Nias tersebut ditempatkan di beberapa daerah antara lah di
Padang (terutama di daerah Muara), di Pariaman, dan di Pesisir
Selatan (Muara Sakai). Dan yang paling banyak ditempatkan
adalah di Kota Padang, tepatrya di daerah Seberang Palinggam
sekarang. Kemudian, orang Nias tersebut membuka daerah-
daerah baru di kota Padang, untuk dijadikan sebagai tempat
tinggal maupun untuk perkebunan orang-orang Cina. Setelah
berjalanhingga beberapa waktu lamanyo beberapa orang Nias
yang ada di Padang melarikan diri kembali ke Pulau Nias
dan sesampainya di sana mereka menginformasikan tentang
adanya peluang pekerjaan dan sumber ekonomi yang mereka
butuhkan kepada penduduk Pulau Nias. mulailah Orang-
orang Niaspun berdatangan di Kota

Gambar 7. Pasa Gadang, pusat bisnis masa lalu, salah satu
tempat Masyarakat Nias bekerja

Semenjak kedatangan Portugis berdagang ke pantai
barat pulau Sumatera. Kota Padang, semenjak itu pula banyak
warga Nias khususnya perantau berpindah majikan ke orang
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fo-rtugrs, Walaupun sebagian lagi masih ada yang tetap
bekerja d;ngan orang China, s"perti pekerja kebun it .r"tuauni.
P"lqurr kedatangan bangsa portugis pada pertengahan abaf,

\e-1,6-, 
maka o_rang-orang Nias tidak hanya-beke4l ai teUun

dan ladang, akan tetapi juga di pelabuhan (Muara sekarang),
kapal dan di rumah-rumah orang portugis, yang Uertugis
sebagai buruh dan pelayan atau pembantuiumih,ilggu. "

Gambar 8. Rumah Puti Batabuah, kefurunan Sutan padang di
Alang Laweh

- -Orl.g-orang Nias yang datang ke Kota padang
berusaha berintegrasi dengan masyarakat pribumi, dengai
diadakannya sebuah upacara adat pada awal abad ke_fO Jeh
!"h" yang berkuasa di Padang yang berkedudukan di Alang
Laweh. Merekapun dapat diterima menjadi warga Kota padan[.
Semenjak itu mulailah mereka membentuk adit istiadat bari
yang sesuai untuk mereka, yang tetap berpatokan pada adat

l*i**i.

'.*,,

:
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istiadat daerah asal yang ada di pulau Nias. Kemudian adat
tersebut mereka odopsi dengan mengadaptasikannya dengan
adat istiadat masyarakat pribumi Kota Padang. Hal ini dapat
dilihat seperti kostum pengantin pria dan wanita yang mereka
pergunakan, dimana pengantin pria memakai roki dan wanita
memakai sunting.

Penyempumaan adat istiadat orang Nias pada masa
lalu diprakarsai oleh kolonial Belanda. Hal ini disebabkan
adanya konflik di antara sesama masyarakat Nias tentang adat
dan kesukuan. Untuk itu atas prakarsa Belanda dikumpulkan
para kepala suku orang Nias untuk menyempurnakan adat
istiadat tersebut. Dari hasil pertemuan tersebut terbentuk
berbagai kesepakatan salah satunya adalah terbentuk dua
orang penghulu, delapan kepala kampung dan enam belas
ninikmamak.

Menurut Orbavianus (dalam Hareva, 1998:33) budaya
orang Nias di Padang tidak lagi sepenuhnya mempergunakan
budaya nenek moyang mereka atau budaya orang Nias yang
ada di pulau Nias. Seperti masalah aturan perkawinan sedikit
mengalami perubahan sesuai dengan kebiasaan orang Padang
yang pribumi. Hal ini terlihat dalam tata aturan upacara
perkawinan yang diharuskan memakai kain langit-langit (kain
yang di gantung di atas loteng atau plaponrumah), kain kuning
yang dililitkan pada kayu sebagai tiang rumah, kemudian
harus ada payung kuning yang di taruh di halaman rumah.

Di samping itu, karena sebagian dari mereka banyak
yang berubah agama atau kepercayaan, dari agama atau
kepercayaan nenek moyang yang animisme berubah ke agama
lain seperti Islam dan Kristiani. Hal ini dapat menyebabkan
perubahan pada budaya yang asli, yang mereka bawa dari
tanah leluhumya, setelah mereka menjadi warga Kota Padang.

Perubahan budaya tersebut misalnya terlihat dalam
acara perkawinan, pada dahulunya dalam budaya asli orang
Nias setiap ada acara pesta perkawinan selalu diadakan acara
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potong babi atau harus memotong babi. Namun setelah mereka
merantau ke kota Padang, babi tersebut diganti dengan ayam,
karena dinilai sangat netral untuk semua agama yaig dianut
oleh masyarakat Nias di Seberang palinggam.

Pada sisi tai+ t-<elraayaan turun mand.i yang oleh
orlng Minang selalu diadakan saat anaknya lahir j"r,gun
tujuan menginformasikan kelahirannya serta memohon berkah
kepada Allah SWT,-.9ag1 orTg Nias di Seberang palingg;
kegiatan tersebut dibudayakan pura dengan 

"Iu..tuo 
?rrt

Aek. cilok Aek terladi akibat adanya kawiricampuran antara
:.3"9 Nias dengan or_ang Minang di Seberang palinggam,
tujuannya adalah untuk menyesuiikan diri deigan U,iiuy"
or.rngMinang.

Mengingat sekarang semakin bertambahnya jumlah
masyarakat Nias di Kota padang, dipandang perlu uaury,
suatu wadah atau persekutuan bagi misyaratit Nias terseblt.
Atas prakarsa beberapa orang ir,telektoal masyarakat Nias
di 

_ 
Padang dibentuklah suatu organisasi IKMNp (Ikatan

Keluarga Masyarakat Nias padang) yu"g bertujuan untuk
mempersatukan dan_membamgun masyarakat Nias ai padang.
Pembentukan yaitu IKMNP ini disambut baik oleh Walikotl
Padang (waktu itu Bapak Syahrul Ujud SH) dan berkenan

lenja{i_qelindung. IKMNP diresmikan di padang pada
tanggal 7 Agustus 1989 (Harev a, l99g: ?S)

Didasari oleh pembentukan IKMNP, muncullah
Pgb"lup1 organisasi lainnya seperti Keluarga Besar Harefa,
Mendrofa, Zega Keluarga Helaowo, Taiifuslo, Iwada pulau_
pulau Batu serta Ikatan Mahasiswa Nias (IMN). Dengan
berdirinya 

-berpagai 
organisasi di atas, perkembangur. iu.,

pelestarian budaya tradisi dapat dipertahankan. pertuLbuhan
budaya tradisi semakin hidup di tengah-tengah masyarakat
Nias 

. 
Kota Padang. Hal ini disebabkan- oleh uaur,yu

organisasi-organisasi sosial masyarakat yang bisa membantu
pengsosialisasian dari tari tersebut di tengah masyarakat Nias
Kota Padang.
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C Unsur Kebudayaan Nias di Padang

1. Struktur Sosial
Struktur sosial masyarakat suku Nias di Seberang

Palinggam pada dasamya tidak sama dengan di pulau Niai.
Struktur sosial suku Nias di Seberang palinggam sedikit
mengalami perubahan. Hal ini disebabkan karena mereka

fatang ke Padang (migrasi) tidak dari satu wilayah suku yang
homogen. Mereka datang dari berbagai daerah komunitas
yang berbeda di Pulau Nias seperti suku Harefa, Zebua dan
Mendrofa. Atas saran Pemerintah Hindia Belanda (residen
Padang) masa itu terbentuklah struktur sosial yang bary yang
merupakan hasil kesepakatan seluruh suku (marga) yang adi
pada masa itu di Kota Padang (pertengahan atad te-iOy. 

-

Struktur sosial yang ada di pulau Nias seperti Kepala
Desa dengan sebutan Si'ulu, kemudian tua kampung dengan
sebutan_Balu,gu yang jumlahnya lebih dari satu orang, bisa dua
hingga lima orang. Kemudian level berikutrya tuikampung
Luga nlmun derajabrya yang paling rendah dengan sebutan
Satuambanua, kedudukannya di bawah Balugu. Selanjubry+
baru masyarakat umum atau orang kampung dengan s"U"t"r,
Niha Mbanua. Si'ulu, Balugu dan Satua Mbanuisangat berperan
dalam berbagai aktivitas adat seperti perkawinan, kematian,
perkelahian antarsuku, pelanggaran adit dan harta warisan.

_ Masyarakat Nias Kota padang memiliki dua orang
penghulu. Penghulu ,mengontrol warga masyarakat yan[
ada disetiap wilayah kepemimpinannya. Seperti kita ketahu;
saat sekarang orang Nias sudah banyak menyebar di sekitar
Kota Padang, bukan hanya di daerah awal kedatangan saja
(Seberang Palinggam). Orang-orang Nias sekarang m-enyebar
di tiga kawasan besar, yakni di Seberang paliiggam dan
Kampung Nias, di Purus dan kemudian di dierah fi[ing.

Atas kesepakatan masyarakat Nias, terbentuklah dua
orang penghulu, yakni penghulu pangkal yang biasa disebut
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{u"gl" eygnylu you yang bertempat di Seberang palinggam,
dan Penghulu lJjung y.ang biasa disebut dengan finghuliF.aya,,
yang berkedudukan dirabing. setelah kedudukan pi nguru y"ou'
dan 

-Pangulu 
Raya, terdapat level berikutrya kepala kimpung

disebut dengan Knfnlo-\t ti Dautnlu lkepala tu*p""g yurr[
delapan_orang). Setelah keberada an'Xafalo fanr'teri,iaiai
berada ?o kofu si Tele One (t:ua kampung yang enam belas
orang). Setelah level Tua Kafu, kemttdian baiu birada lapisan
ninik mamak, dimana fugas mamak membantu tugas'Tuo
Kafu.

- 
Pembagian Fangulu, Kafato Kafu, Tuo Kafu dan Ninik

Mamak pada awalnya adalah untui< menghindari konflik
y-ang terjadi antara warga suku Nias perantauan yang ada di
Kota- Padang masa itu. Sebelum adanya pembentufan dan
pembagian struktur sosial tersebut, masyaraiatNias di padang
saling berbenturan antarsuku (marga). Hal ini disebabkan oleil
berbagai hal, seperti memperebutkan lahan garapan ekonomi,
Iahantempattinggal dan kawasan pekerjaan *u.rpur, kawasan
perkebunan dan peternakan.

Di samping itu keberadaan struktur sosial yang baru
tersebut, yang tentu sudah tidak sama dengan tanitr tEtunur
mereka di Pulau Nias. Struktur tersebut juga dimaksudkan
l_ltok mengokohkan tali persaud.araan sesama perantau
Nias, yang memunculkan perasaan yang sama, baik rasa
saling senasib, saling se etrik sebagai orir,g yang hidup di
perantauan yang minoritas yang jauh dari kampung halaman
yang sesungguhnya. Namun plda gilirannya orur,g Niu, yu.rg
datang ke Padang pada awil aUia te_rb bermila ,"Uugj
perantau, pada akhirnya sudah menjadi orang padang (warta
masyarakat Padang) hingga saat sekarang.

Dengan terbentuknya struktur yang baru tersebut,
111feU{t1n terjadinya keharmonisan daiam masyarakat Nias
di Kota P-adang waktu itu. Gejala ini juga ikut mlmperlancar
berbagai kegiatan budaya, seperti keienian dan adai istiadat
yang ada. Dengan sendirinya keberadaan tari Balanse Madam
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dapat diterima oleh berbagai kelompok suku yang ada pada
saat itu, terlepas suku yang mana dominan pertama sekali
mengembangkannya.

2. Sistem Kekerabatan
Berbicara masalah sistem kekerabatan yang dianut

oleh orang Nias, adalah garis kefurunan berdasarkan pada
garis keturunan laki-laki (pahilineal). Seorang anak wajib
menyandang suku (marga) bapaknya di belakang namanya.
Bila seorang anak laki-laki menikah, maka ia tetap memakai
marganya, sedangkan bila anak wanita yang menikah, suku
atag larganya tidak digunakan lagi untuk anak-anaknya. Hal
ini berbanding terbalik dengansuku Minangkabau, justru suku
wanita yang digunakan.

Iika sepasang suami istri telah mempunyai anak,
mereka tidak lagi dipanggil dengan sebutan naml, seperti
juga bagr pria yang sudah menikah di Minangkabau. Akan
tetapi disebttama (bapak) atauina (ibu) dari anak mereka yang
tertua. Misalrrya, anak pertama bernama Amir, maka bapaknyi
akan disebut Ama Amir dan ibunya akan disebut Ina Amrr
ylng disertai dengan suku/marga Qrudo) dari orang tua laki-
Iakinya. Sebutan ama danrzc diberikan pada orang yang sudah
menikatg yang selalu dipanggrl oleh anaknya adalah-karena
mereka tidak lagi menjadi tanggungan orang tuanya. Mereka
dianggap sudah mempunyai tanggung jawab sendiri. Seperti
mereka sudah punya anak, istri dan suami, mereka juga berhak
mengafur organisasi rumah tangganya sendiri.

Sistem kekerabatan orang Nias terdiri atas beberapa
bagral (1) Keluarga Batih, yakni kelompok kekerabatan yang
terkecil terdiri sepasang suami istri dan anak-anak mereki
yang belum kawrn, (2) keluarga Luas (sangambato sebua),
yakni keluarga batih yang ditambah dengan anakanaknya
yang sudah kawrn, dan (3) Rumah Tangg4 walaupun finggal
bersama dengan keluarga lainnya, tiap rumah tangga d;p
pada usaha-usaha tersendiri dan jugaiumber hidup-sendiri_
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sendiri.

Seperti yang dikemukakan di atas bahwa orang Nias
wajib memakai mado_(marga atau suku) di belakang,,ui.".yu.
Yulo merupakan gabungan dari beberapa Sangaibato Seiua
dari.satu leluhurnya. Orang satu mado (-urgu) dapat saja
kawin apabila ikatan kekerabatan leluhur tJJf, ,,,"rr"upui
sepuluh angkatan ke atas.

Kedudukan "urJ)u" (paman/saudara laki_Iaki ibu)
dalam kekerabatary sangat penting. tlwubbamerupakan adik
maupun kakak laki-Iaki dari ibu. Bila sesuatu hal terjadi dalam
suatu keluarga, maka keluarga tersebut wajib meminta pertim-
bangan atau nasehat maupun persetujuan iepada uwu.

Di dalam pesta perkawinan, uwu merupakan faktory}g sllg-at pelting dalam menentukan segala sesuatu yang
akan dilaksanakan, mulai dari perencanian sampai padl
akhir pesta. Dalam suatu pesta, kepada uwu wajib hif"iit u.,
manubule (ayam bulat) sebagai sumange (penghoimatan). Bisa
saja- dalam suatu perencanaan dalam keluarga Uaak bisa
dilaksanakan apabila uwu tidak menyetujuinyu. IIu*..r, hal itu
tidak merupakan hal yang mutlak untukdituruti.

3. Adat Istiadat

- _ 
Masyarakat Nias yang bermigrasi pada abad ke_16

setelah menjadi bugr* dari penduduk koti padang, jumlah
masyarakat Nias di Kota Padang semakin bertambah. pada
umumnya orang Nias pada waktu itu terkenal akan kepandaian
ilmu gaibnya, seperti perdukunan. perd.ukunan yang mereka
geluti antara lain dukun beranak, dukun santet-(gu*na-guna),
dukun penyembuhan berbagai penyakit serta dukun totaf Uati
(mengusir roh halus). Terkadang saat ini juga dukun peramal
peruntungan seperti: peramal togel atau judi buntut.

Pada masa kolonial Belanda banyak orangNias dijadikan
pelbaltu oleh orang Belanda sehingga boleh dikatakan pada
waktu itu orang Nias di Padang berhubungan dekat deirgan
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penjajah Belanda atau berlindung kepada pemerintah Belanda.
Dengan demikian kedudukan orang Nias di Kota Padang pada
waktu pendudukan Belanda cukup kuat walaupun sebagai
masyarakat minoritas (Harefa, 7998: 29).

Menurut Tawanto, pada waktu zamiul kolonial
Belanda orang Nias sebenarnya telah memiliki adat istiadat
terutama yang menyangkut dengan adat perhelatan baik
untuk perkawinan, maupun untuk upac.ra kematian. Akan
tetapi, pada waktu itu adat yang digunakan adalah adat yang
disesuaikan menurut suku atau marga yang menyelenggarakan
pesta. Misalnya, diadakan pesta perkawinan antara mempelai
pria yang bersuku Larosa dengan mempelai wanita yang
bersuku Lahagu, adat yang digunakan sesuai dengan
kesepakatan kedua belah pihak, apakah adat secara suku
Larosa atau secara sukttLahngu. Atau adajuga kadang-kadang
dipakai adat kedua suku tersebut tergantung kesepakatan
kedua belah pihak. Demikian juga dengan suku-suku lainnya.
Jadi, boleh dikatakan belum ada adat istiadat yang baku bagi
orang Nias yang ada di Padang terutama dalam hal perhelatan.
Pada waktu itu tiap-tiap suku mengangkat satu kepala suku
sebagai wakil sukunya.

Ada gejala yang timbul di antara masyarakat Nias,
yaitu sebagai akibat dari penggunaan adat menurut tiap-tiap
suku atau marga, sering timbul pertentangan antara suku-
suku Nias tersebut. Masing-masing suku berpendapat bahwa
adat sukunyalah yang benar dan patut untuk dilaksanakan.
Hegemoni ini menimbulkan berbagai bentuk konflik baik laten
maupun manifes.

Seringnya pertentangan yang terjadi dan belum adanya
adatyangbaku pada orangNias tersebut. Atas prakarsa Residen
Belanda dikumpulkanlah para kepala-kepala suku orang Nias
tersebut dengan tujuan menyempurnakan adat orang Nias.
Dengal terbentuknya adat istiadat orang Nias di Kota padang,
yang diperuntukkanbagi orang Nias yang telah menjadi warga
Kota Padan& secara resmi tari Balanse Madam diterima secara



Indrayuda 45

adatolehorangNias Kotapadang tepatryawaktu itu di daerah
Seberang Palinggam. Untuk mempertunjukkan tari Balanse
Madam tidak lagi terbentur oleh pirsoalan adat suku yang
mana yang harus dipakai.

Adat istiadat masyarakat Nias Kota padang ini, dapat
dilihat pada saat upacara-upacara yang sering dlaksanakan
seperti upacara pernikahan (mangowatu), kemltian (fa, amate)
maupun memberi nama anak (famatoro toiiraono).

a. Upacara Perkawinan

, Orang Nias (para pemimpin adat Nias) meminta
pengakuan adat Nias kepada orang-orang Minangkabau.
nlag 

-w{1tu 
itu, pusat pemerintahan oring Minang di Fadang

adalah Alang Lawas. Di daerah inilah diyikini hidupnya parl
pemimpin adat Minang yang bergelar Sutan, dan hingga pada
saat inipun para Sutan ini masih bisa ditemui. --

Pengakuan adat Nias di padang diterima oleh
yral-yarakat Minang tersebut dengan memenuhi syarat sebagai
berikut ini: (1) 9 ekor kerbau, (2) 16, keping p"ra-k, (3) g bu"ah
carano sirih. Bahwa pertanda masyarakat Nias telah mengisi
adat atau telah mengaku dengan resmi sebagai warga Iiota
Padang dan untuk itu orang padang (Minangtuga mingakui
mereka sebagai warga Kota padang, yaurrg 

-telah 
didndai

dengan penyerahan diri mereka kepada Sutan padang dengan
mengisi adat tersebut.

_ Dengan pengakuan adat tersebuf kepada para
pemimpin adat tersebut diberikan (1) Seperangk at r-oki(pakaian
mempelai pria) lengkap, (2) seperangkat pakaian mempelai
wanita ditambah dengan sunting dan perlengkapan lainnya (3)
perhiasan rumah berupa kain untuk langit-iangit rumafr, kain
{""ir,g untuk dililitkan di tonggak rumah bila diadakan pesta
dan payung kuning untuk diletakkan di halaman rumah.

- Hingga kinipun dalam perkawinan orang Nias di
Padang, perangkatperangkat ini masih digunakan kecuali
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kain dan payung kuning. Hal ini disebabkan karena kain dan
payufg kuning digunakan hanya oleh Tuhe Non (penghulu)
serta kepala kampung dan ninik mamak. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa pesta perkawinan oiang Nias di
Padang memakai adat istiadat yang berkombinisi antara
adat Nias dengan adat Minangkabau, pelaksanaannya
menggunakan adat istiadat Nias, sedangkan pakaianya banyak
yang menggunakan pakaian adat Minangkabau, khususnya
pakaian mempelai adat Padang (baroki danbasuntiang).

Kemudian, adat istiadat yang pernah berkembang
di talangan or.rng Nias di padang dalam pesta perkawinai,
dalam pelaksanaannya terdapat perbedaan ar,ta.u lain: (1)
Bila yang mengadakan pesta adalah keluarga penghulu, yang
digunakan adalah dulang makanan 7 buah, payrr,g tunlng
yang diletakkan di halaman rumah, kain kuning yang dililit
di tonggak rumah, ditambah dengan perhiasan dilangit-Iangit
rumah, (2) bila yang mengadakan pesta adalah kepala kampung
atau ninik mamak, yang digunakan adalah dulang makanan 5
buah, kain kuning yang dililitkan di tonggak rumah, payung
kuning yang diletakkan di halaman *mah, ditambah a""gri
perhiasan-di langit-Iangit rumah, (3) bila yang mengadafan
pesta adalah o1*g biasa, yang digunakan iaaUn duhng
makanan 3 buah ditambah dengan perhiasan untuk langil-
Iangit rumah. Perbedaan-perbedaan tersebut dilakukan,rrtirk
menjelaskan kepada masyarakat tentang status sosial mereka,
atau menyatakan adanya hierarki dalam kehidupan sosial
masyarakat mereka.

Dengan adanya perbedaan-perbedaan tersebu! akan

fa-fat dilihat, tingkat atau golongan seseor,rng maupun
keluarganya dalam masyarakat. Dalam menentukan *ihu,
kawin atalubouto, golongan dibedakan atas 3 bagiao yaitu: (1)

rylq k1** anak penghulu: ono bu,ubu,u (150 keping perak)
+ 3 helai bahan pakaian + cincin mas seberat 2 atau Ur' emai
(sekitar SL/z gram) + L ekor babi, (2) mahar kawin anak kepala
kampung dan ninik mamak: aurrabu,u-bu,u (120 keping perak)
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+-3 h9!i bahan pakaian + cincin 2 emas (sekitar 5 gram) + 1
ekor babi be9ar, (3) mahar kawin orang biasa: anabui-bu;u 1AO

!"piog perak) + bantuan dapur 10 keping + 1yz emas (sekiiar

I Sram) + bahan pakaian 3 helai + 1 ekor babi besar, (4) mahar
kawin janda : tofubu'u-bu'a (60 keping perak) + bantuan dapur
5 keping.

- - Maksud tingkatan tersebut adalah sebagai pernyataan
dan eksistensi status sosial dalam lingkup *"syu.Jkut Nias di
Seberang Palinggam.

Pada waktu dulu bagi orang Nias, mahar kawin yang
telah ditetapkan ini terasa sangat berat. Salah satu kemungtinai
yang menjadi salah satu penyebab para orang Nias atau para
pemuda Nias di Padang memicu menikah dengan orur,g-oiaog
selain dari suku atau masyarakat Nias itu sendiri. Hal in] sudaf,
barang tentu disebabkan oleh karena besarnya dana yang
harus dikeluarkan untuk mahar kawin, sedangkan seanda-i
pemuda Nias kawin dengan orang padang (putri) hal tersebut
tidak seberat yang ada dalam adat mereka.

Pada saat ini, ketentuan-ketentuan adat yang pernah
ditentukan pada waktu dulu tidak mutlak dilaksanakan,
sekarang lebih berdasarkan atas kesepakatan antara kedua
mempelai dengan famili-familinya, apalagi masyarakat Nias
r-lq+ banyak pula beragama Islam. perubahan-yang terjadi
diakibatkan perubahan agama dan kawin ca*p,ri daiam
mahar kawin sepgrti tidak ada lagi pakai babi, khusus yang
beragama Islam dalam mahar untuk perkawinannya. Untul
penyeragaman sekarang pemotongan babi diganti dengan
ayam sesuai derajat dan status sosialnya. Begitu juga dengan
kawin campuruu:r hanya berlaku kesepakatan antira kedua
belah pihak saja dari kedua mempelai tersebut.

Ada beberapa proses yang harus dilalui dalam melak-
sanakan pesta perkawinan. Proses yang dimaksud adalah
sebagai berikut ini.
1) Mangowuto Makheto (Mengumputkan Sanak Famili)
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a) Mangmtulo Makihelo pada pihak Laki-Iaki
Dalam melaksanakan suatu pernikahan, laki_lakilah

yang mempunyai prakarsa. Artinya, laki_Iakilah yang
meminang wanita. Mangoutulo ruaklulo ini dilaksanakan-olef,
pihak laki-laki apabila orang tua atau si anak berkeingi_
nan untuk berkeluarga. Makhelo (famili) yang pertama kali
dikumpulkan dalam kegiatan ini adalah famili-t&deka! yaitu
(7) llwu (saudara laki-Iaki dari Ibu), (Z) uwu Sagoto lnaman aari
ibu), (3) sepupu laki-Iakibapak.

Pada acara ini orang fua laki-Iaki menyampaikan
keinginannya atau keinginan anaknya untuk bertceluarga,
serta caron yang akan dijadikan isterinya. Bila hal ini aiset'jiri,
difunjuk seseorang untuk meminang wanita tersebut.

- - -lpuUila pinangan diterima orang tua pihak laki_Iaki
kembali mengumpulkan maklulo (famili), baik famili-famili dari
pihak ibu maupun dallihak ayah, serta kepala kampung.Ini
bertujuan untuk membicarakan bahwa unai laki-Iaki mJreka
isin b9rleluarga dan direstui oleh keluarga yang dipinang.
lygkt berikutrya adalah pembicaraa" iu"L"f kian ji
laksanakan pest4 baik m1maigi bungo (bertunanga-n) -urrprro(mangowalu) pemikahan. Dengan tcita'tain, dikrimpulkannya
makhelo tersebut untuk membicarakan hal-har y*g t ur.* di
laksanakan dalam melaksanakan pesta pernikahan lii.

_ Dalam pesta ini, pihak keluarga laki_Iaki berkewajiban
yntuk menyerahkan yyiring sirih liepada kepala kampung.
sirih (biasanya disertai dengan minumin), dalam adat istiadat
masyarakat Nias melambangkan kesepakatan atau persetujuan
tentang sesuatu hal yang akan dilaksanakan.

B{u pembicaraan telah selesai dilaksanakan, para
makhelo (fumili) tersebut dijamu makanan serta diberik *ionu
!y.b ("!y bulat). Manu bule dalam adat istiadat masyarakat
Nias di Padang, merupakan hidangan surnange (kehonnatan)
terhadap famili-famili.
b) Mangaurulo Makhelo pada pihak perempuan



Indrayuda 49

Mangmnulo 
{11!E!o firya ditaksanakan oleh pihak

perempuan. Hal ini dilakukan jika ada pinangan terhadap anak
perempuan mereka yang dilakukan oleh utuJan pihak laicitaki.
Ph*gT..tdak-langsung dijawab oleh keluariu p"r"*pour.
namun dibicarakan lebih dahuru dengan keruarla ata" ri-iu-
familinya. Utusan diberi waktu untui datang 6eberapa hari
kemudian untuk menerima jawabannya. Blisanya lawaUanakan diterima oleh utusan terjebut lebih k .ruog 15 ha;i.

- Apabila orang tua--perempunn menyetujui pinangan
tersebut, barulah dikumpulkan famili terdekat, y'ut"i uait iU"
(uwu) dafi y! qadis, p,rman ibu (uwu sagoto) serta famili atau
sepupu laki-Iaki dari orang tua si gadis,-untuk membicarakan
pinangan tersebut. Bila disetujui, dikumpurkanrah famili-famili
tet dekat (makhelo) untuk membicarakan pinangan tersebut. Bila
19* {*"*iui oleh ketiga pihak tadi, haang_[aau"g pi"rr,g;
laki-Iaki akan ditolak. Namun kalau kedua orang tua si gadis
menyetujui ginangan tersebut, pinangan itu akan aitelima
walaupun tidak disetujui oleh *akhelo (Iamili).

Dalam acatamangffiD-ulo makhelo bagi pihak perempua&
yang akan dibicarakan adalah mengenai pi"u"g* yangielah
diterima" serta menentukan hari pesta, U"ifI p"rtori*ju"
maupun pernikahan.

, , Setelah kgseplfa!1 dicapal utusan yang datang
pada hari yang telahdrjanjikan, aliun m"n".imalaw"atan atai
qinangan tersebut. Bila pinangan tidak diterima jawaban akan
diselingr oleh alasan-alasan fang halus agar pihak laki_Iaki
tidak tersinggung. Bila pinangan diterima, jiUicaratan t""t"";
hari,pertunangan maupun peikawinan, serta menen tukanbqao
(mahar kawin/ uang jujuran).

,. .NT"l 14 yTg mungkin terjadi adalah pernikahan
Pisa :aia tidak jadi dilaksanakan hanya karena menentukan
!ry?.^r: lvfaupul pihak wanita -"rr".i*u pinangan laki_Iaki.
Ini disebabkan apabila bouto (mahar kawin) yang d;aiutan oleh
pihak perempu.rn terlalu tinggr bagi pihak iuti_tuti, dan tidak
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jaraog dalam hal ini terjadi tawar menawar bowo. Bila kedua
belah pihak bertahan terhadap pendiriannya, kesepakatan
tidak tercapai otomatis pernikahan tidak dilaksanakan (^dengan
kata lain, bahwa pinangan akhimya ditolak).

Apabila kesepakatan telah dicapai antara pihak
perempuan dengan utusan pihak laki-Iakl ditentukantatr trari
pertunangan maupun pemikahan. Biasanya, yang menentukan
hari pesta ini, adalah pihak perempuan n,lmun alapga kedua
belah pihak, tergantung kesepakatan bersama.

2) Mamaigi Bungo (Bertunangan)

. Yryoig, bungo (berhnangan) adalah proses pinangan
pria terhadap wanita secara resmi. Acara ini dilaiaanalandi rumah calon mempelai wanita. Sehari sebelum acara

:" .93kyakaru Pihak laki-Iaki mengumpulkan kembali
famili-familinya untuk merakukan r"-i.u--syukuran serta
memohon resfu dari pihak famili maupun memanjatkan doa
kepada Tuhan. Pada hari pertunangan, ietelah caton mempetai
pria beserta rombongan s,ampai di rumah culon mempelai
wanita, wakil rombon-gan (biasanya kepala kampung atau tua
kampung) membicarakan maksud keditangan *"r"fu kepada
tuan rumah (baik kepada orang tua mempe-iai wanita *uripo.
kepada kepala kampung maupun tua kampungnya). Setetatr
ifu, barulah proses pertunangan ditaksanakan.

Pada waktu-- pe1tunggan itu, calon mempelai
p_erempuan tidak diperbolehkan keluar dari kamarnya.
Calon l9mpe,la] perempuan akan diperbolehkan keluar
ap_abila dipersilahkan oleh keluarga atau setelah pembicaraan
selesai. Saat calon mempelai *ur,itu keluar daii kamar, ia
membawa seperangkat sirih_di piring dan diberikanya kepada
perempuan 

lertua pada rombongan pria (inabadano=ibu wakil
dari mempelai pria), lalu kembali keiamir.,ya.

Setelah ita, ina badano memberi sirih tersebut kepada
calon mempelai pria dan mempeLai pria -"*Ueri ira"t
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lembaran di piring tersebut minimal lima ribu rupiah. Setelah

itu pli"g yang berisi sirih dan uang kembali diserahkan
kepada calon mempelai wanita.

- letelh proses itu dilaksanakan, rombongan pria
pulang kembali ke rumahnya, namun beberapa orang seperti
fgnutu kampung, tua kampungmaupun orur,g tua-tuilainnya
(dari- rombongan,pria), tinggil di rumah mempelai *-.itu
untuk membicaraku" lrl yang akan dilaksanakan selanjuhrya
(dalam bahasa Nias disebut Juga dengan toroi si fahio_hio).Dalam.acara ini juga diberikan sebagiin mahar kiwin yani
telah disepakati.

Setelahlcesepakltan dicapai antara kedua belah pihak,
barulah diadakan makan bersima serta pemberian'manu
bule (ayam bulat). Manu bule ini diserahkuo hur,yu kepada
orang-orang tertentu saja, antara lain: kepada para pefugas
baik petugas di rumah pria maupun petogus 

-di 
rumah" si

_gadis, 
kepada famili terdekat. petugas ying d'imaksud adalah:

(1) Kepala kampung, (z) tuo kampung, \21 o*o yomo dan
Ina Yomo, (4) ama Badano dan Ina Badano, (5) sisindo laki_laki
dan perempuan, dan (6) fangafi. Bagian famiti terdekat dari
Iu*p"11iada_l{ :(1) tJwu tkou si sagoto dan sepupu laki_laki
bap-a|, Q) makhelo (saudara taki-Iakisi gadis), aui lay famili
terdekat (tergantung pada kedua Uehfr pihatl.

3) Mangowalz (Pesta Pemikahan)
Mangowalu (pernikahan) merupakan puncak dari

proses pernikahan tersebut. Acara pernikahan dilaksanakandi rumah mempelai lvanita. Bagi kedua mempelai, jika
akan merrggunakan pakaian adaiMinangkabau irokl atau
sun+iang) terlebih dahulu pihak keluarga meminta izin kepada

\:l:h- kampung dengan menyerahkan sepiring sirih. Hal ini
dilakukan mgngrngat bahwa pikaian tersebut dipat dikenakan
oleh orang Minangkabau.

Acara yang dilakukan pada waktu pesta perkawinan
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lebih banyak dilakukan oleh para pemangku adat. Dalam acara
ini juga diberikan mahar yang belum lunas. Setelah pekerjaan
yang dilakukan oleh p,ua pemangku adat telah selesai, baru
acara makan dilaksanakan. Dalam acara makan inipun dibagi
3?: _dyi ?h"p yaknitahap pertama yang makan u.iutut pifr"tl*ilti,- baru tahap kedua pihak perempuan. Setelah ,L*ou
telah dilaksanakan, barulah mempelai wanita keruar dari
kamamya untuk du!1k bersanding dengan mempelai pria.
Biasanya yang menikahkan mereki tergantung 

"gu-u 
yuog

mereka pakar, kaLau Islam tuan kadi, titau fiistEn penaetl
atau Pastor.

Setelah upacara pernikahan selesai dilaksanakan, salah
seorang pihak keluarga pengantin wanita wajib memberi
beberapa uang logam kepada ninik mamak di atas sebuah
piring. Uang tersebut kemudian dibagi_bagikan kepada para
pemangku adat lainnya serta orang-o.ang yang sudah dewasa
sebagai tanda bahwa pesta terarr dilaksanatin aan sebagai
ucap.rn terima kasih. Dalam hal pemikahan dilakukan r""iru
adat dan agama, sesuai agama atau kepercayaan yang dianut
oleh warga.

- Iul yang unik 
9"1uq. upacara pemikahan ini terjadi di

saat kedua mempelai akan meninggarkan rumah si gadis'untuk
menuju rumah mempelai pria. Saat itu, salah ,"orir,g saud.ara
laki-Iaki terkecil dari si gadis berdiri menghalangi pLtu. Ua
ini maksudnya agat pengantin laki_Iaki 6d;k bodh irembawa
kakaknya (calon istrinya) ke rumahnya tanpa memberi
syarabrya. Syaratnya adalah si pengantin laki_laki harus
meny-erahkan uang kepadu ugik penguntin wanita. Uang yang
diberikan bervariasi antara timi riuu sampai duapuluf,'ribrl
Tpiah, tergantung pada pengantin laki-laki. Setelah diberikan
barulah kedua mempelai boleh meninggalkan rumah.

, . Setelah sampai.di yyah pengantin laki.Iaki, juga
diadakan upacara singkat baik secara keagamaan maupun
secara adat. Secara keagamaan bertujuan,r.,tirk *"ng.r"upiun
syukur bahwa pesta telah dapat diliaksanakan, ,Ia*gk*
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secara adat bertujuan unfuk memberitahukan kepada warga
kampung bahwa pesta pemikahan telah dilaksanakan

4) Many omba (Menyembah)
Manyomba ini dilakukan oleh pengantin pria. Biasanya

dilakukan setelah kedua pengantin meluLri rrp""u.u keagamaan.
Adapun manyomba ini dilakukan oleh pengantin pria"kepada
saudara-saudara ibu dan bapak dari pengantin wanita serta
famili-famili terdekatnya.

. - - Palaian yang biasa digunakan dalam manyomba ini
**| palaian jas dan disertai dengan kain sarung yang
dililitkan di pinggang serta sebuah peci pengantin pria t6rr"u"i
membawa sebungkus rokok yang ditutupi dingan kain
:up"F,91". Sesampainya di rumah yang dituju, *aka rokok
tersebut diserahkan kepada fuan rumali dan diperkenankan
untuk mengambilnya satu batang.

5) Manoro (Berkunjung ke Rumah Mertua)
Manoro ini merirpakan kegiatan berkunjung ke rumah

orang tua pengantin wanita. Ini bertujuan selain untuk
mengunjungi orang tua dan saudara-saudaranya, juga unfuk
mengucapkan terima kasih atas segala kesukseian dalam
melaksanakan acara pemikahan daii awal sampai selesai.
Manoro ini juga dihadiri oleh kerabat-kerabat dekaidari orang
tua pengantin wanita maupun pengantin pria serta beberapi
orang pemangku adat,seperti kepala kampung, fua kampung
dan ninik mamak. Dalam kegiatan *onoro iniljuga aiUeritai
tofu (pemberian nasehat kepada kedua memlehi). yang
memberikan nasehat adalah orang-orang tertenfu, ,"purI
kedua,orang ttJa,uzou, uzuu sagoto,kepala kampung, serta famili
yang dianggap perlu memberikan tolr tersebut.

Kegiatan rnanoro ini merupakan kegiatan akhir dari
:erlngkaian kegiatan pemikahan masyarakaiNias yang ada di
Padang baik secara adat maupun secara keagamaan. Biasanya
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dalam upacara. perkawinan ini ditampilkan tarian Balanse
Ma.dam, yang dihadiri oleh segenap kaum kerabag undangan
dan warga sekitar yang ada di Seberang Palinggam.

b. Upacara Kematian
1) Upacara Pemakaman

Dalam bahasa Nias, orang yang sudah meninggal
dunia dikatakan juga dengan Niha Sofano (orang yang pergi).
Pada upacara kematian bagi masyarakat Nias di Kota padang
terutama yang beragama Kristen pada saat ini, lebih banyak
menggunakan tata ibadat menurut gerEa daripada kegratan
adat begitu juga dengan yang beragama Islam.

Secara adat kegiatan dilakukan oleh pata sohaluoo
(pemangku adat) sebelum upacara pemakaman. Dalam
kegiatan ini wajib disediakan satu piring sirih oleh pihak tuan
rumah untuk diserahkan kepada kepala kampung dengan
tujoan untuk memberitahukan kejadian yang telah menimpa
keluarganya.

Pada waktu dulu, upacara kematian ini sering
dilaksanakan secara adat besar-besaran dan biasanyi
menghabiskan dana yang banyak. Terlebih lagi kalau yang
meninggal adalah tuhe nori (penghulu) maupun k"pd;
fampung atau keluarganya, maka akan diadalian .rpucara
besar-besaran dan disertai dengan pemukulan go ndra (gindang
besar) serta arantba (gong besar).

Pada saat itu, juga dilaksanakan jamuan makan bagi
mereka yang,datang dan juga diserahkart manu bute kepada
orang-orang dewasa. Dengan demikian boleh dikatakan bahwa
dalam upacara kematian warga Nias pada dulunya (terutama
para pemangku adat), mirip dengan kegiatan berbagai pesta
atau acara kenduri. Oleh karena perubahan pola pikir dan
pertimbangan lainnya maka pada saat ini icara kematian
pada-waktu dulu jarang dilaksanakan. Namun ada juga yang
melaksanakan namun tidak sebesar pada waktu auru- aan
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biasanya acara tersebut dikenal dengan cara kuno.
2) Manano Ro/a (Menanam batu nisan)

- 
Manano Rofa dilakukan beberapa hari setelah

pemakaqran- 
-t"1Sarrto"g dari keluarga duka. Biasanya

upacara ini lebih banyak menggunakan upacara teugamuur,.
Setelah melaksankaan 

-opuc*i- keagamaa:.l, f,a"argl y;j
ferdu-ka- 

serta pelayat bersama-sami menganta, but ni";
ke pekuburan untuk ditanamkan. pada acira manano rofa di
lempat pemakaman ini acara yang dilakukan adalah icara
keagamaan.

. Setelah pekerjaan sglegai, keluarga duka juga wajib
memberikan kembali manu bure masing-frasing tepaia walit
satua gosali dan tukang pembuat peti Uagl /ang beragama
Kristen.

- Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada upacara
fTutu sampai pada upacar a tnanano rofa padaia"t i"i V*glebih sering digunakan adalah cara keaga-maan.

c.Eamatoro ToiNdraono (Memberi nama anak)
Famatoro Toi Ndraono ini dilaksanakan beberapa bulan

setelah anak lahir. Upacara ini dibagi atas dua bagian yakni
secara adat dan secara keagamaan.

Acara yang pertama dilaksanakan adalah acara adat.
Pada acara ini dilakukan ucapan terima kasih kepadu orurrg
yang membantu persalinan (dukun). Kalau anaknya lahiidi rumah sakif ucapan terima kasih kepaau orurrg y"i!
membantu (mengurut kandungan) persalinan.

Menurut adat istiadat yang telah ditetapkan, upacara
terima kasih ini harus disertai dengan: (1) Beias r gantang
yang diletakkan di atas dulang/baki, (2) seiretui kain iun;uni,(3) uang.(tersstung tuan rumah), (4);tuih satu piring, aai,6j
manubule (kadang-kadang juga diberikan padaian gisali). ' '

Setelah upacara tersebut selesai, barulah upacara
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keagamaan dilaksanakan. Acara ini dilaksanakan setelah
orang tua si anak memberi nama kepada pemimpin upacara
keagamaan.

Acara ini sesuai dengan ujar-ujaran orang-orang Nias,
yakni Mi andro saolngolo ua kho saflema iraono, solomo-lomo
KDefla mi andro saohagolo kho Lowalangi. (Artinya: Ucapkanlah
terima kasih kepada yang membantu persalinan lebih dahulu,
kemudian ucapkan terima kasih kepada Tuhan). Menurut
BK Hura (1999: 11 November), setelah upacara keagamaan
dilakukan, sebagai acara berikutrya adalah acara syukuran
menurut adat. Acara ini biasanya menampilkan kesenian
hiburan salah satunya adalah tau.i Balanse Madnm, namun
tidak mutlak harus menampilkan tari Balanse ini, tergantung
kesanggupan dana dari yang punya hajat.

4. Sistem Mata Pencaharian

Berdasarkan informasi yang diberikan oleh M. Sirim,
masyarakat Nias yang ada di daerah Seberang Palinggam
lebih banyak bekerja sebagai tenaga buruh di Pasa Gadang,
Pondok dan Simpang Enam. Masyarakat Nias yang berusia 50
tahun ke atas, sebagian ada yang bekerja di kebun yang ada
di Puncak Bukit Gado-gado. Ada juga bekerja sebagai pelayan
bekerja saat ini dengan or.rng China sebagai pelayan di toko-
toko mereka. Di samping berkebun dan berladang, orang Nias
yang berada di perbukitan juga beternak ayam dan ikan serta
berprofesi sebagai dukun (tenaga medis tradisional).

Masyarakat Nias di Seberang Palinggam pada
umumnya menjadi buruh dan berladang di bukit gunung
Padang. Dari dahulu hingga sekarang berladang dan mencari
ikan di sungai masih tetap dilakukan oleh masyarakat Nias
yang ada di Seberang Palinggam.

Pada sebahagian kecil masyarakat Nias hidup berladang
di daerah Gunung Padang hingga sampai ke daerah Air Manis.
Mereka berladang buah pala, kulit manis, dan cengkeh. Di
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samping berladang tanaman tua, mereka iuga menanam
tanaman muda seperti pisang, jagung, dan ubi kayu.

Di sisi lain mereka yang hidup di daerah dataran rendah,
pe-rsisny,a di tepi muara sungai Batang Arau, kebanyakan hidup
sebagai buruh, baik di Muara, daerah pasa Gadang -uopro di
daerah Pondok atau Simpang Enam.

Masyarakat Nias sekarang telah sesuai dengan
perubahan sosial budaya yang terjadi melanda berbagai
belahan dunia maupun negara-negara berkembang, termasuk
Indonesia. Dengan adanya berbagai gelombang perubahan
tersebut maka masyarakat suku Nias di Seberang Palinggam
hidup dengan mata pencaharian yang kompleks, tidak lagi
hanya sebatas buruh, pembanfu rumah tangga, tukang kebun
dan pelayan toko. Akan tetapi sudah berkembang menjadi
pegawai atau karyawan baik yang bersifat negeri maupun
swasta. Di sisi lain ada yang menjadi guru dan dosen.

Gambar 9. Daerah Pondok, tempat bekerja Masyarakat Nias
Pada masa lalu masyarakat Nias hidup sangat

bergantung dengan tuan tanah dan mandor atari majiklan
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seperti orang Cina, Belanda maupun orang-orang Porfugrs,
serta para Sutan dan Demang yang berkuasa di Kota Padang
tempo dulu. Akan tetapi saat sekarang mereka tidak lagi terlalu
bergantung pada tuan tanah karena mereka sudah mendapat
tanah hibahan dari orang-orang Belanda maupun Portugis
yang mereka tinggalkan. Apalagi sebagian masyarakahrya
sudah ada yang menjadi pegawai baik negeri maupun swasta
dan ada yang berprofesi sebagai guru dan dosen.

Pekerjaan lain yang juga digeluti oleh orang Nias adalah
sebagai tenaga medis badisional (dukun). Dukun-dukun ini
tersebar pada umumnya di atas gunung Padang. Di daerah
perbukitan tersebut mereka berdiam diri sambil berladang.
Dukun-dukun tersebut terdiri dari berbagai spesialisasi. Mulai
dari guna-guna, dukun berbagai macam penyakit hingga
dukun peramal, biasanya banyak meramal nomor judi togel.

Berdasarkan informasi M. Sirim dan Tawanto serta
catatan monografi Kelurahan Seberang Palinggam (1994: 12),
dari sebanyak lebih kurang 1.500 orang warga Nias di daerah
Seberang Palinggam sekitar 3% atau 45 orang tenaga gwu,2
orang tenaga dosen. Di samping itu 5 orang sebagai anggota
TNI, 5% pegawai negeri sipil atau 75 orang, sebagai tenaga
nredis tradisional 2% 30 orang, pedagang kecil 7 orang dan
selebihnya adalah peladang (petani) ?5 orang, buruh 25% atat
375 orurg, swasta 3o/o atau 48 orang. Selebihnya adalah pen-
gangguran dan ibu rumah tangga.

Sistem mata pencaharian sedikit banyaknya
mempengaruhi pertunjukan tari Balanse Madam di tengah-
tengah masyarakat Nias. Faktor ekonomi ikut mempengaruhi
terhadap tampil tidaknya tari Balanse Madam, karena untuk
menyelenggarakannya butuh dana agak lumayan besar. Dana
yang dikeluarkan seperti untuk makan dan minum banyak
orang/ uang jemputan pemain musik, uang untuk elit adat dan
uang untuk perlengkapan tempat pertunjukan. Oleh sebab
itu, hanya orang-orang yang dirasa berkecukupan saja yang
m.rmpu melaksanakannya, di luar acara adatyang ditanggung
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l":r"i* -A{an 
tetapi bukanberarti orang yang kurang ma.mpu

dalam halekonomi tidak boleh mmarikiroy..
Gambaran umnm mata pencaharian masyarakat Nias

sekarang ini sangat kompleks. Melihat selarah kedatangan
39rek-a yang dibawa oleh saudagar Cina dan Koloiial
Beland4 dimana mereka diperkerjakan sebagai buruh atau
ry3b3tu bagi kelancaran perniagaan orang_orang Cina.
Pekerjaan seperti itu masih tetap iereka lakikaru ii^*u
pekerjaan tersebut diistilahkan sebagai pekerjaan tradisional.
Masih lanyak saat ini pekerjaan -t udi"iorrut yang masih
membudaya bagi masyarakat itrias keturunan, sepeiti sebut
saja buruh, pembantu di toko-toko Cina, beternak, berladang
da-n menjadi medis tradisio-nal (praktik perdukunan). Ad"p;;pltgdyn yang lain yaitu berdigang niakanan dan semblko,
1* k"_BggrJan banyak pula diantarimereka yang mangkal di
iata1 f-litiqo'o berdagang batu cincin. pekerjaan iang b"ersifat
tradisional tersebut dilakukan oleh kalangan masyaritat Nias
yang berpendidikan setingkat SMp ke bariah.

Bagi masyarakat Nias yang berpendidikan Sekolah
Lanjutln Atas hingga perguruan ti"Egr, mereka lebih memilih
menjadi pegawai atau karyawan, bahkan ada yang menjadi
tenaga pendidik (guru), sebagian diantara o."r"ku Uit tarLaa
yang bekerja sebagai anggota TM dan polri. Rata-rata merekabTy*t"rryjdi karyawan swasta di berbagai perusahaan ya.,j
ada di Kota Padang.

P-ekerjaanyang lain di luar pegawai atau karyawan bagi
masyarakat Nias sekarang ini adalahprofesi menlahi senimal-r.
Seperti kita ketahui banyak di antari orang Nias keturunan
yang menggelun Musik Gamad dan tari Balanse Madam.
Profyi--se111an-penyanyi sekaligus pemain Balanse Mad.am,
mgnjadi pilihan lain bagi mereka. waiaupun profesi ini tidak
terlalu banyak digeluti oleh masyarataf Nias sebagai mata
pencaharian, namun profesi ini tetap saja menjadi silah satu
pilihan bagi masyarakat Nias di padang dewasa ini. Banyak
orang-orang Nias yang telah masuk dapur rekaman (studioy di
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Kota Padang untuk merilis album lagu Musik Gamad. Karena
Musik Gamad adalah termasuk salah satu warisan budaya
orang Nias Padang, berbicara Musik Gamad berarti berbicara
orang Nias.

Masyarakat Nias telah menyumbangkan anggota
masyarakabrya untuk menjadi musisi yang cukup dikenal di
Kota Padang, sebut saja Syofian Djuned, Syamsu, Tawanto,
dan Wawa. Kesemua mereka adalah warga Nias keturunan,
ada yang telah melalui proses perkawinan c.rmpuran dan ada
pula diantara mereka yang berasal dari komunitas Nias sendiri.
Profesi seniman ada yang menjadi pilihan hidup bagi mereka,
ada juga yang menjadi pekerjaan sambilan.

5. Bahasa

Sebagian besar orang-orang Nias yang bermukim di
Kota Padang dapat berbahasa Nias, walaupun di antaranya
ada yang tidak bisa mengucapkan dengan utuh secara lisan.
Gejala ini disebabkan karena mereka secara tradisi sudah
mengadaptasi bahasa-bahasa di lingkungan tempat mereka
sekarang.Sebagai bagian yang tidak terlepas dari komposisi
kependudukan kota Padang dan hidup berdampingan dengan
masyarakat dominan yakni Minangkabau, telah membawa
pengaruh ke dalarn lingkungan masyarakat Nias antara lain
pada bahasanya. Hal ini dapat dilihat dari setiap keluarga Nias
yang ada di Padang, dalam berkomunikasi selain menggunakan
bahasa Nias, juga menggunakan bahasa Indonesia maupun
juga bahasa Minang atau kadang-kadang mencampuradukkan
bahasa-bahasa tersebut dengan menggunakan aksen atau
dialek kepulauan.

Khusus yang menggunakan bahasa Minang,
menggunakan dua logaf yaitu bahasa Minang dengan logat
khas Minangkabau, dan bahasa Minang dengan logat Tionglioa
Padang. Logat seperti ini banyak digunakan oleh orang Nias
yang bekerja dengan orang Cina. Saat ini logat tersebut banyak



hdrayuda 61

dipergunakan oleh oraq. Nias warga Kota padang yangberdomisili di Kamoung tiias ataupun"Jaerah Simpang A,"";(Nosafirman, osa:isy ---Ersr qqLr

Bahasa Minang Bahasa Nias Padang
toa'ang $amu)
ambiak {ambil)
cadiak (cerdtk)
den (saya)
futrun mandi (selamatan kelahiran)

ftr (kamu)
antbek (alr:}lil)
cadik(cerdl&.)

3zra (saya)
cilok aek (selamatan kelahiran)

Sedangkan pengaruh bahasa Minang yang amat
tegas terda-pat dalam pemakaian istilah-istilah kaL untuk
memanggil sebutan seseorang

Tabel 2. Contoh Bahasa Nias yang Dipengaruhi Bahasa Minang
dalam Hal lstilah Sebutan

Bahasa Minang Bahasa Nias Bahasa Nias
angku (Iaki-lakitua)
nenek (nenek)
abak (ayah)
amak (ibu)
apak tuo (pamanyang
pertama

amak tuo (bibi yang
yang pertama)

amak tangah (bibi
tengah)
apak ketek (p"-ao
kecil)

tua (Iaki-Iaki tua)
gawe (nenek)
ama (ayah)
ina (ibu)
sia'a (pamanyang
pertama

ina sia'a pibipertama)

ina talu (bibi tengah)
ama siakhi (paman
kecil)

Angku
Nenek
Babak
Mamak
pak tuo/bafa tuo
pak gadang/bafa
gadang
mamaktuo/maktuo

mak tanga

pak etek/bafa (k)ete(k)
pak cik/bafa cift)
pak onsur/baIa onsu
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5. Kepercayaan

Sistem kepercayaan dan agama masyarakat Nias yang
ada di Kota Padang sekarang tidak lagi berpedoman pada

sistem kepercayaan dan agama yang dianut oleh nenek moyang
mereka tempo dulu. Sistem kepercayaan yang dimaksud, yaitu
percaya pada tahyul-tahyul atau benda-benda yang dikeramat-
kan, atau menganut paham animisme. Mereka mempercayai
pohon yang kerama! binatang dan makam yang dianggap
keramat, sekarang walaupun masih ada namun kehadirannya
tidak cukup berarti.

Menurut Kabarudin (2000: Zl Agustus), orang Nias
yang datang ke Padang awal abad ke-16, pada umumnya
masih menganut kepercayaan (agama) animisme. Banyak
di kalangan orang Nias yang merantau ke Padang memiliki
kepercayaan terhadap roh-roh nenek moyang, tahyul, benda-
benda dan kekuatan alam yang dikeramatkan. Akan tetapi
memasuki pertengahan abad ke-16, orang Nias di Kota Padang
sudah mulai berangsur-angsur pindah agama, baik ke agama
Islam maupun Kristen. Kedua agama besar tersebut berasal
dari orang Minang, Keling (Hindustan/Arab) bangsa Portugis
dan bangsa Belanda. Walaupun kepercayaan animisme tidak
ada secara ideologl namun secara prakteknya masih terbawa
pada sebagian kecil warga Nias di Seberang Palinggam, Ini
bisa dijumpai di daerah Bukit Lantiak atau di sekitar Gunung
Padang hingga Air Manis.

Setelah adanya kontak sosial dan budaya dengan orang
Minang, Belanda, Cina, orang Keling (Arab dan Hindustan)
serta orang Portugis,. orang Nias yang ada di Padang
mengalami berbagai perubahan dari segi sosial, agama dan
budaya. Dari sisi agama lebih-lebih mereka berada dalam
lingkungan masyarakat Minang yang mayoritas beragama
Islam. secara perlahan masyarakat Nias mulai beralih agama
dan kepercayaan, ke agama Islam maupun Kristen. Hanya
masih terdapat sebahagian kecil yang masih menganut
kepercayaan animisme.
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Adanya kawin campur antara orang Nias dengan

!t*g Minang di daerah Seberang palinggam, Kampung l.iias,
Banuaran dan Tabing, secara suka reli o.urrg-oiurrf Niu,
berpindah aglma ke agama Islam. Di sisi lain adanya lontak
sosial dalam hal pekerjaan antara orang Nias dengan bangsa

l-pu (Portugrs dan Belanda) maka sebigian dari oiang-orirg
Nias tersebut ikut memeluk agama Kristen, baik I{hatohl
maupun Protestan.

Pada masa sekarang,kepercayaan animisme tetap

-th1 f_rqteknya terbawa dalam kehidupan sebagian o.*g
Nias-di Seberang Palinggam, yakni seperti pe.caya piaa Uenai_
benda keramaf tahyul dan roh nenek moying, fang terkadang
terlihat {alam praktek perdukunan di punial-princak bukii
Gunung Padang.

Saat sekarang ini ditemukan adanya Mesjid di daerah
Seberang Palinggam. Hal ini ditunjang karena di daerah
tersebut juga bermukim warga masyarakat dari Suku Minang
sendiri. Keberadaan gereja sendiri terletak di luar daerat
Seberang- Pllinggam tepabrya di pusat kota di jalan Karya,
yang di kelola oleh orang Nias keturunan yang tergabung
dalam BNKPC (Banua Niha Keiso protestan).

Masalah agama (kepercayaan) tidak mempengaruhi
pertunjukan tari B alanse Madaru.T ari B alanse MadanLtetatriiatur
secara adat sesuai dengan berbagai agama dan kepercayaan
yang dianut oleh orang Nias di daerah Seberang palinggam.
Kalaupun ada hal-hal yang kurang sesuai denganigama plhak
penyelenggara atau dengan kepala kampung, biisanyi hal
tersebut disesuaikan saja dengan agamanya. Sebagai iontoh
pengganti minuman so.fi. Biasanya sofi adalah minuman
keras (beralkohol), Tetapi kalau kepala kampung yang akan
menerima penyerahan sofi beragama Islam, sol diganti dengan
minuman botol lainnya.

_ 
Umumnya masyarakat Nias di Kota padang yang

memeluk agama Islam diakibatkan adanya perkiwinan
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campuran antara orang Nias dengan orang Minangkabau atau
antara orang Nias dengan orang Keling. Agama Kristen dianut
oleh orang Nias karena pengaruh majikan mereka yang beda
bangsa Belanda maupun bangsa Portugis. Kedua suku bangsa
ini di samping menjajah dan berdagang, juga menyebarkan
agama dan kepercayaan pada bangsa yang mereka jajah dan
singgahi dalam perdagangan mereka.

7. Pengetahuan Tradisional
Pengetahuan badisional masyarakat Suku Nias di

Kota Padang sudah lama dilatih dan diajarkan oleh orang
tua mereka maupun oleh kakek nenek mereka. Pengetahuan
tersebut seperti perdukunan, meramu obat-obatan dan
meramal. Hal ini diajarkan di dalam rumah tangga atau kaum
kerabat dengan jalan transformasi kekuatan dan energi.

Orang Nias di Kota Padang dipercaya oleh sebahagian
masyarakat Kota Padang dengan kemampuan ilmu guna-
gunanya/ apalagr masalah ramalan tentang nomor judi,
togel (judi buntut). Di samping ilmu guna-guna orang Nias
juga mampu mengobati berbagai penyakit, seperti penyakit
kelamiru kesurupan, cacar, perut di samping ifu mengobati
agar dapat jodoh, agar jauh dari marabahaya (tolak bala),
agar dagangannya laris serta awet muda. Pasien dari dukun
tersebut beragam, ada dari suku Nias sendiri, orang Minang
maupun Cina dan Keling.

Pada umumnya pengetahuan tradisional diajarkan
secara bertalian darah, yang berupa pewarisan dalam keiuarga
atau pesukuan. Di samping itu ada juga pewarisan melalui
proses pembelajaran secara terbuka kepada berbagai keluarga
dari marga lain. Hal ini dilakukan dengan syarat-syarat yang
telah ditetapkan.

Kemampuan spritual yang dimiliki orang Nias sering
juga digunakan untuk melindungi berbagai kegiatan seperti
pesta perkawinan, penguburan mayaf dan upacara adat.
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Kaitannya dengan tari Balanse Madaru adalah untuk melindungi
agar penyajian tari tidak diganggu oleh roh halus atau orang_
orang yang ingin mengacaukan pertunjukan tersebut

, Pengetahuan tradisionaf seperti kemampuan spiritual
yang berkekuatan magis hingga saat ini diwiriskar secara
turun-temurun dalam keluarga Nias keturunan. Kemampuan
magis ini dilihat dari sudut pandang Islam memang
berlawanan. Akan tetapi persoalan budaya terkadang *urii
tetap terbawa dalam kehidupan orang Nias dulu dan masa

f|alang. Akibatnya, terjadi sinkuitisme budaya dalam
kehidupan orang Nias di Kota Padang.

,Praktik-praktik pendekatan dan tabib ini, terkadang
menjadi suatu profesi untuk mata pencahariarl pengetahuarU
peninggalan lama ini terkadang juga menjadik.ulorang-orang
Nias keturunan menjadi populer dalam komunitas tertenti,
yaitu komunitas yang gemar melakukan kegiatan-kegiatan
tertentu, yaitu, yaitu komunitas yang gemar melakukan
kegiatan-kegiatan yang berbau magis. 

-Tak jarang ada
komunitas pejaba! saudagar dan orang-orang 

-terpindang

yang meminta diajari atau berguru kepada orang-orang Niai
yang menguasai pengetahuan spritual tradisional ini.

- Masyarakat Nias, memang masyarakat minoritas
di Padang. Akan tetapi dengan kemampuan pengetahuan
tradisional yang mereka miliki keberadaan meieka*menjadi

1"..1f. Tak- jarang mereka dijemput dengan berbigai
fasilitas, layaknya pejabat penting demi kepenairg* sebu-ah
pengetahuan yang mereka miliki.

Di samping pengetahuan spritual magis, orang Nias
juga memiliki pengetahuan dalam hal pengobatan pemijatan.
Banyak pemijat-pemijat tradisional yang berasal dari
masyarakat Nias, terutama yang berasal dari kawasan Gunung
fadang, yaitu Seberang Palinggam dan Bukit Lantiak, maupui
bukit sekitar Pantai Air Manis.

Tak jarang para pemijat tradisional ini membuka usaha
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pemijatan, maupun dengan jalan permintaan dari rumah ke
rumah. Pasien para pemijat ini tidak saja berasal dari kalangan
masyarakat Nias, akan tetapi banyak juga yang berasal dari
kalangan masyarakat Minangkabau dan suku-suku lain yang
bermukim di Kota Padang.

Pengetahuan perdukunan atau spritual magis dan
pemijatan, pada dasarnya diwariskan sec.ua garis keturunan.
Namun akhir-akhir ini, pola pewarisan tertutup seperti
tersebut tidak lagi digunakan oleh sebagian besar masyarakat
Nias. Siapa saja dari keturunan orang Nias boleh mempelajari,
walaupun tidak bertali darah.

Lebih meluas lagi dari itu, orang-orang dari suku lain
seperti Minangkabau, Keling dan suku lainnya diperbolehkan
untuk mempelajari pengetahuan tradisional tersebu! sejauh
mengikuti perafuran-peraturan yang telah mereka tetapkan,
namun pada kenyataannya tidakbanyak memang orang-orang
dari suku lain mempelajariny+ kalaupun ada hanya dalam
sebagian kecil saja. Suku-suku lain lebih banyak menjadi
pasien.



BAB III
Keberadaan Tari
Balanse Madam

.d Kedudukan Tari Balanse Madam dalam Masyarakat Nias
di Kota Padang

m
ari Balanse Madam merupakan sebuah kesenian
yang tumbuh dan berkembang hanya pada
komunitas Nias yang telah lama bermukim dan

tgfah lenjadi warga kota Padang dalam historis yang panjang.
Oleh karena itu tari Balanse Madam bukanlah warisan budaya
yang dibawa dari Kepulauan Nias sebagai tanah leluhurnya.
Kesenian tersebut tercipta dan hadir di tengah-tengah
masyarakat Nias di Kota Padang saat ini berkat proses kreatif
sebagian masyarakat Nias yang berjiwa seni pada masa lalu
(abad ke-16).

Tawanto dan Darwis Loyang (2000: 16 juli) menjelaskan
lahirnya tari Balanse Madamberdasatkan rangsangan visual dan
kinestetis para budayawan dan seniman Nias masa itu. Secara
kolektif mereka membuat sebuah tarian yang sebelumnya
tidak terdapat dalam masyarakat Nias di Seberang palinggam
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pada abad ke'15 tersebut.

Tarian baru tersebut (Balanse Madam) pada pertengahan
abad ke-16 diolah dengan tetap memasukan unsur budaya Nias
sendiri. Seperti dalam geraknya diolah dari gerak tafi Molaya,
Hiwoo, dan Maena. Di samping memasukkan unsur tarian atau
kesenian dari tanah leluhur, merekapun menyertakan unsur
gerak dari tari Minangkabau sebagai rasa persaudaraan dan
penghargaan pada masyarakat pribumi (Iokal). Akan tetapi
secara pola garapan (koreografl mereka mengadaptasi pola
garap dan penyajian ala tarian rakyat Portugis yang lebih
dikenal dengan tarian dansa.

Sebagai tarian baru bag, masyarakat Nias yang
merantau di Kota Padang, kehadiran tarian tersebut dirasa
sangat penting. Berdasarkan pandangan sebagain besar
masyarakat Nias yang jauh ke depan, jauhnya jarak antara
tanah leluhur dengan keberadaannya sekarang lambat laun
akan bisa melepaskan mereka dengan budaya asli nenek
moyang mereka. Oleh sebab itu, atas kesepakatan bersama
pemuka masyarakat Nias, tari Balanse Madam diangkat secara
adat menjadi tari tradisi warisan budaya bagi masyarakat
Nias keturunan yang berada di Kota Padang. Tarian Balanse
ini dipopulerkan oleh orang-orang Nias sendiri serta berkat
kesempatan yang diberikan oleh orang-orang Cina, Belanda
dan orang Minang sendiri. Apalagi Sutan padang 6dak
menolak kehadiran tarian tersebut. Malah sering Sutan padang
atau bangsawan Minang serta Keling mengundang kesenian
Balanse untuk tampil di rumah mereka.

Siciak Gadiang-Gadiang (1999: 23 November), beliau
adalah seorang tokoh tua tari Balanse Madam menjelaskan, tari
Balanse Madam merupakan tarian adat orang Nias kefurunan
(ne1a1qu1 yang telah menjadi warga Kota padang. Dengan
kedudukannya sebagai tarian adat berdasarkan keiepakatan
pemuka masyarakat dengan anggota masyarakat Nias padang,
tarian Balanse Madam tersebut diafur secara adat istiadat orang
Nias perantauan atau orang-orang Nias Kota padang.
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Dengan kedudukannya sebagai tari adat dan menjadi
milik masyarakat Nias Kota padang, tarian ini kemudian diso-
sialisasikan pada seluruh anggota masyarakat pada akhir abad
ke-'16, tepatrya di daerah Seberang palinggam sebagai d.aerah
p_:.t"T3 yang ditempati oleh orang-orang perantau isal pulau
Nias. Hingga saat inipun tarian Baranse-IvIadam tetap disosia-
lis-as_rkan kepada seluruh anggota masyarakat suku irlias dan
tidak tertutup kesempatan untuk *argi lain sebagai penduduk
Kota Padang.

Berdasarkan kedudukannya sebagai tari adat menurut
penjelasan Enserim Zebua dan Toku taoti IZOOO: 14 Agustus
), tarian ini memiliki aturan-aturan yang harus diikul ohh
5lun1h anggota masyarakat Niaj Sebe.ang palinggam.
Seandainya anggota masyarakat yang ber Balaise meUilgar
aturan-aturan tersebut akan dikenakan sangsi yang telah diitur
pula secara adat istiadat masyarakat Nias keturunan yang telah
menjadi warga kota Padang.

Adapun peraturan-peraturan adat yang harus diikuti
oleh penari Balaruse Madam adalah (1) Maiing-rnasing penari
haruslah orang-orang yang sudah menikah, (2) Udak-boleh
ada hubungan famili terdekat antara pu^uri pria dengan
wanita (kakak, adik, ipar, sepupu, dan kemenaka"), (3) r"I"p
gerakan seperti bersentuhan langsung dengan telapal'tangan,
harus dialasi dengan sehelai saputangarl dengan t4,r* igu.
terhindar dari kontak langsung, (4) sebelum pertunjukannlra
setiap penari harus meminta izin kepada suami atau istri
maupun kepada keluarganya dan kepada pimpinan adaf
(5) penari tari Balanse Madam terdiri itus pilu &an wanita,
de-nganjumlah paling sedikit empat pasang penan, (6) tidak
dibenarkan duda atau janda yang menirikarurya, apalagi kaum
r-gmlia, (7) kelompok penari dipimpin oleh satu o.urg y*g
disebut korz ander (pengomando/ pemandu).

- -!ilu s-egala peraturan tersebut dilanggar oleh penari,
akan dikenakan sangsi yung telah diatur oleh adat,'yakni
berupa sebotol minuman ditambah dengan sepiring sirih"yang
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diserahkan kepada pimpinan adat (kepala kampung). Hal ini
bukan hanya sekedar sangsi material saja juga harus diikuti
oleh sangsi moral. Si pelanggar jaga diharuskan meminta maaf
kepada kepala kampung dan kepada perangkat adat lainnya,
serta harus juga meminta maaf kepada anggota keluarga penari
maupun kepada warga kampung atau anggota masyarakat
dari marga anggota penari yang melakukan pelanggaran.

Sangsi moral yang dikenakan kepada si pelanggar
afuran dalam tarian Balanse Madam dilaksanakan setelah tarian
berakhir, dan seandainya ditampilkan pada pesta perkawinan
pelaksanaannya dilakukan setelah seluruh rangkaian acara
selesai. Adapun makna dari sangsi yang berupa material, seperti
sirih dan minuman menurut Kres Zalikhu (1999:\7 Desember),
adalah sebagai pertanda pengakuan rasa bersalah, dan unfuk
itu ia harus menebus kesalahannya dengan menyerahkan sirih
sebagai pertanda kehidupan dan minuman sebagai pertanda
pembersihan dari kesalahan yang telah dilakukan.

Melihat kedudukannya sebagai tari adat, tafi Balanse
Madam dalam kehidupan sosial masyarakat Nias di Seberang
Palinggam merupakan unsur budaya yang sentral. Dengan
kedudukannya yang sentral tariBalanse Madam dikatakan juga
menjadi fokus kebudayaan di samping Mu sik Gamad. Sehingga
dengan kedudukannya ia sangat digemari oleh sebahagian
besar warga masyarakat Nias di Kota Padang.

Saat ini yang menjadi budaya sentral dan fokus
kebudayaan dari masyarakat Nias di Kota Padang hanya tari
Balanse Mndam danMusikGamad. Seluruh unsur-unsur budaya
lain yang berupa kesenian kedudukannya dalam masyarakat
Nias tidak begitu berkembang lagi dewasa ini.

Unsur kebudayaan lain yang pada masa lalu menjadi
bahagian lain dari kehidupan sosial masyarakat Nias seperti
cilok aek dalam arti bahasa Minangnya turun mandi, mAena,
mamaheu nomo, folau, hiuto dan Folau Molaya. Akan tetapi
kesenian ini sudah mulai punah, kecuali acan cilok aek yang
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masih ada digelar oleh sebagain kecil masy;uakat Nias di Kota
Padang. Masyarakat Nias di Kota padang saat ini lebih terfokus
kepada pembudayaan tari Balanse Madam dan Musik Gamad.
Kedua unsur seni ini cukup populer bagi warga Kota padang
yang sangat majemuk. Artinya tarian ini tidak saja menjadi
milik masyarakat aslinya tetapi milik bagi seluruh warga kota.

Walaupun dekade 1980-an dan awal tahun 2000-an
cukup banyak orang-orang dari kepulauan Nias merantau
ke Kota Padang, baik sebagai buruh, fukang cukur rambuf
pengamen/ peladang dan ada juga yang menjadi karyawan dan
pegawai, akan tetapi rnereka bukanlah masyarakat komunitas
Balanse, mereka dianggap sebagai masyarakat pendatang. Ini
disebabkan mereka tidak memiliki keturunan dari liakek
neneknya yang merantau sekitar awal abab ke-16 dulu. Hal
ini, yang menyebabkan mereka berbeda dari segi kultur dan
agama serta kegiatan tradisi lainnya.

_ ,Tawanto (2000: 19 Juli), salah seorang pemimpin group
tari Balanse Madarn menjelaskan, semenjak a*al tahun tiZO-art
sudah mulai ada perkembangan dalam kedudukan atau posisi
tari Balanse Madam dalam masyarakat Nias, dan masyirakat
Kota Padang umumnya. Secara berangsur-angsur tari Balanse
M/am tidak lagr berkedudukan semata-mata untuk legitimasi
adat istiadat atau disebut tarian adat masyarakat Niai. Lebih
dari itu tafiBalanse Madamberkembang menjadi tarian hiburan
bagi masyarakat Nias dan sebagian warga Kota padang.yang
pllhg dekat dengan komunitas Nias masa ini adalah oruo[
Minang di sekitar kelurahan Alang Laweh dan orang-oran[
Keling, serta orang-orang Minang di Mata Air dan pu"ta eii
Manis, maupun yang berada di Seberang padang.

Perubahan dari kedudukan tari Balanse Madam yang
juga perlu dicatat disini adalah ketika sekolah seni atau sekolah
tirggr seni seperti SMKI dan ASKI mulai dibuka di kota
Padang dan Padang Panjang. Tarian Balanse yang sebelumnya
hanya sekedar tarian adat dan hiburan bagi maiyarakat Nias
serta warga Kota Padang yang hidup berdampingan dengan
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masyarakat Nias, pada dekade tersebut meniadi tarian studi
(tari sebagai objek studi).

Perkembangan ini diperlukan demi kebutuhan ilmu
pendidikan dalam konteks kesenian. Hingga sekarang ini
kedudukan txiBalanse Madatn dalammasyarakat Nias tetap saja
sebagai tarian adat untuk kepentingan keberlansungan suatu
adat istiadat Nias bagi masyarakabrya, dan sebagai hiburan,
yang pada gilirannya menjadi media interaksi antarwarga Nias
di Kota Padang. Tak jarang kedudukan tarian Balanse sebagai
hiburan banyak digemari saat ini oleh masyarakat Nias, hal ini
disebabkan tidak berlalu rumit dalam tata cara pertunjukannya,
di samping lebih longgar dalam aturan-aturan yang berlaku
dalam pertunjukan tati Balanse Madam. Di sisi lain tari Balanse
Madam yang berkedudukan sebagai hiburan, lebih bersifat
komunikatif responsif, estetis dan atraktif.

Kedua posisi tari Balanse Madam menimbulkan gejala
baru dalam komunitas Nias di Padang. Gejala tersebut
menyebabkan terbentuknya dua kategori sosial dalam
masyarakat Nias di Kota Padang. Seperti tari Balanse Madam
dalam kedudukannya sebagai tarian hiburan digemari oleh
generasi muda hingga baya, sementara tari Balanse Madam
yang berkedudukan sebagai tarian adat banyak dihadiri dari
kaum baya sampai kaum tua.

Kategori sosial ini terbentuk secara alamiah saja, tidak
ada pembagian khusus dalam tatanan kehidupan masyarakat
Nias dalam masalah penggemar dari tari Balanse Madaru fu:'j^.

Kedua kategori sosial ini sampai saat ini, bukanlah kategori
ekslusif yang terkadang menimbulkan konIlik, atau persoalan
sosial seperti menipisnya rasa solidaritas, dan renggangnya
struktur sosial dalam masyarakat Nias di Padang. Kategori ini
hanya lebih kepada kebutuhan pemuas;rn naluri estetis bagi
masyarakat Nias di Padang.
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B. Kegunaan Tari Balanse Madam bagi Masyarakat Nias
Padang

TariBalanse Madam memiliki berbagai kegunaan dalam
keberadaannya sebagai tari tradisi bagi masyarakat suku Nias
yang mendiami kelurahan Seberang palinggam, Kampung
Nias, Mata Air dan sekitar Gunung padang. Sebagai tarl
tradisi yang akrab dan dekat dengan komunitasny atar{Balanse
Madqm memiliki peran yang dibutuhkan oleh masyarakat
pendukungnya dalam kehidupan sosial dan beradat istiadat.

Gambar 10. Pergelaran tari B alanse Madam

T ari B alanse Madam secar atradisi dan berkesinambungan
digunakan oleh masyarakat suku Nias untuk beberapa hal
seperti : (L) Upacara ada! (2) hajatan (pesta) perkawinan, (3)
hajat (pesta) kampung maupun nagari, dan ( ) pesta yang
berkaitan dengan acara-acara adat lainnya. Menurut Buyu
Kete Hura (1999: 5 Desember), kegiatan upacara tersebut
adalah upacara adat seperti pengangkatan penghulu, kepala
kampung, membuka ladang atau kebun. peita kampung
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seperti menyambut hari kemerdekaan Republik Indonesi&
dan mendirikan balai desa, di samping mengenang orang Nias
pertama kali datang ke Padang (Seberang Palinggam). Yang
berkaitan dengan acara adat lainnya adalah soalcilok aek. Acara
cilok aek ini adalah acara yang dilakukan untuk menyambut
kelahiran anak mereka, sebagai warga baru dal,am keluarga
mereka.

Dalam kegunaannya untuk upacara adat adalah sebagai
pelengkap dalam suatu upacara yang dilakukan secara adat
istiadat, dan upacara tersebut berlangsung demi memenuhi
fungsi institusi adat tersebul Berbagai upacara yang dapat
ditemui adalah upacara pengangkatan penghulu, kepala
kampung dan pengangkatan ninik mamak.

Dalam upacara tersebut tariBalanse Madam digunakan
sebagai pelengkap dari keseluruhan materi acara. Secara
prosesi upacara/ tan Balanse Madam menempati posisi terakhir
dari seluruh rangkaian upacara. Hal ini sesuai dengan
penjelasan Buyu Kete Hura, bahwa dalam berbagai upacara
tersebut tati Balanse Madoan merupakan acara penutup, yang
dapat menyejukkan suasana yang semula penuh dengan
ketegangan, keagungan dan keseriusan. Oleh sebab itu,
kehadiran tari Balanse Madmn dibutuhkan dalam peristiwa
tersebut guna mencairkan suasana yang bersifat serius dengan
penuh ketegangan dan kefakuman.

Pengangkatan penghulu yang dilakukan masyarakat
Nias di Seberang Palinggam adalah melalui badan
musyawarah yang terdiri atas unsur masyarakat, ninik mamak,
kepala kampung. Pemilihan penghulu dipimpin oleh seorang
Ketua Badan Musyawarah biasanya dipilih dari salah seorang
kepala kampung. Pemilihan kepala kampung tidak begitu iauh
berbeda dengan penghulu, namun yang bertindak sebagai
pemimpin sidang adalah penghulu.

Sebagai sarana pelengkap acara adaf tari Balanse Madam
memiliki kedudukan yang tidak kalah penting dengan materi



Indrayuda 75

ac.ra yang tersusun- dalam prosesi yang telah ditenfukan.
Menurut penielasan lvlak Utiah (lrg99; 23-November) karena
Perannya- s_ebagai pelengkap memang posisinya tidai terlalu
muflak dalam acara adat-yang diliksanakan, a""g* arU
kata bahwa- tanpa keberadian -tari 

Balanse Madam i"gi.t rt
acara adat dapat dilaksanakan. Akan tetapi sejauh ir.,i i*;;masyarakat suku Nias ji. Seberang palinggam mengesamp_
ingkan keberadaan tari Baranse Matm dar# u"uru ua?i fu.'gmereka lakukan.

*^_,^-,1:.Oagai hajatan lainnya kegunaannya tidak jauh
oeroeda deng,rn upacara_upacara adat yang dilaksanakan oleh
masyarakat Suku Nias di Sele1ang falinggam. Seperti hayatan
perkawinan-misalnya tari Balanie Madii digunakan 

""t"tmelengkapi kesemarakalu.llu pesta perkawin-an yang seaang
berlangsung. Dengan kehadiran tari Balanse pada p"erisUwl
tersebuf kesemarakan acara pesta menjadi f"Uin fria"p a""
suasana_y;u:rg diciptakan oleh tari Balanie Madam lebihierasa
kemeriahannya.

Kesemarakan pesta perkawinan ditandai dengan
luly1r$yu anggota masyarakat yang datang menyaksifan
tari Balanse Madarn, dan secara tidak l"angsunf sudair barang
]entu.|anyak prlu yang akan menari. Di"samping itu deng#
tampilnya tari Balanse 

-Mffoy,sudah dapat iipirUtu" p""tu
seiring dengan itu Musik. Gamad ditampilkan. pada p'esia
perkawinan penyajial tari dapat diselingi dengan U"ri"gui
$rlf1an, biasanya hal seperti di atas m"nyEaot Uanyat

l^:111- masyarakat. Menurut S. Daeti (1ggg 24 O"r"*6".j
f]$S ryarga masyarakat yang tidak respon kepad a tafi Balansi
Ma(am karena puncak kemeriahaan pesta kawinan terletak
pada penyajian tari Balanse Matlam.

. . 
Seiring dengan meningkatrya kebutuhan akan

parlwis{a, pemerintah kota melalui Dinas pariwisata Seni dan
P"ly: Kota_Padang,.memohon kepada masyarakat Nias agar
tari Balanse Madam dijadikan sebagai paket wisata kesenian
bersama Ma sik Gamad.
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Dalam penielasannya Darwis Loyang mengatakan
kegunaan untuk pariwisata belum begitu berhasil. Hal ini
disebabkan oleh ketidakjelasan masalah administrasi oleh
Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya Kota Padang maupun
pengelola pariwisata terhadap komunitas tari Balanse Madam.
Banyak group-group tariBalanse Madam yang terkadang tidak
memenuhi keinginan pengelola pariwisata dalam mendukung
pariwisata yang dikelola mereka. Seperti, jaran gny a tari Balanse

Madam tampil di arena terbuka teras Kantor Dinas Pariwisata,
Seni dan Budaya Kota Padang.

Menilik masalah tersebut, bukan berarti tari Balaruse

Madam tidak berperan dalam dunia pariwisata Kota Padang.
Melalui kunjungan kelompok-kelompok wisata secara
pribadi, tak jarang tari Balanse Madam menghibur wisatawan.
Pengelolanya langsung diambil alih oleh masyarakatNias, atau
melalui kelompok-kelompok kesenian tari Balanse Madam yang
ada di Kota Padang, seperti kelompok tari Balanse Selendang
Biru Seberang Palinggam.

Rangkaian acara pesta perkawinan, biasanya bagi
orang-orang yang berduit selalu saja menyertakan perfunjukan
tariBalanse Madam. Kesemarakan pesta perkawinan bukan saja
oleh kehadiran penganten, tetapi sudah dijelaskan sebelumnya,
bahwa pertunjukan tari Balanse Madam cukup memegang
peranan penting dalam peristiwa ini. Apalagi dengan kehadiran
tari Balanse Madam disertai dengan orkes Musik Gamad karena
Musik Gamad merupakan musik pengiring tari Balanse Madam,
walau zamart sekarang tidak menampilkan orkes Musik Gamad
yang utuh. Tetapi pada masa lalu, selalu beriringan antara
kedua kesenian ini dalam penyajiannya.

Kegunaan yang lain pada masa sekarang selain sebagai
untuk upacara adat pesta perkawinan,hajat kampung yang
kesemua kegunaan tersebut disebut dengan kegunaan tari
Balanse Madam bersifat mentradisi, atau bersifat kegunaan
kadisional. Sementara dewasa ini ada perkembangan lain dari
kegunaan tari Balanse Madam bagi masyarakat Nias dan bagi
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warga Kota Padang umumnya. Kegunaan tersebut adalah unfu k
T,u*pgli.g{i ulang 

f*run Kota pidang. Setiap p"ruyu* r-t-uogjilT Kota Padang d1"luj darimasa'i<epemimpina., Syafuri
Ujud yalg dimotori oleh M-us Lakon suUugui p"r,ggugu, ,rr,tokmenggali kembali unsur kesenian kota'yang 6LfioUur,gu.,
dlngan sejarah keberadaan atau kelahiran Kot"a fuau"g- p;du
tahun.1983 mulai pertama kali tari Baranse Madam dihadirkan
atau digunakan untuk perayaan memperingati hari diKo;Padang.

_ Seperti diketahui, Kota padang dinyatakan dalamsejarah lahir pada tanggal 7 Agustus" 1669, tepahy; ;;;i
masyarakat Palang, jer_utama darimasyarakat piriggir:"" 

"t ;tepatrya daerah pauh dan Kuranji bersima_sama dJrebut toilyang terletak di daerah Muara,"tururrg. Dengan jatuhni^ii;
(benteng) Belanda ke talean wargatoiu naalngiuut iti, p,rii
dicatat dalam sejarah sebigai harikelahiran Kotipadur.g.' 

- ---

Merujuk pada peristiwa tersebut, pemerintah KotaPadang pada tahun 19g3, yang digagas oleh Mus Lakon danatas persetujuan walikota padang Syahrul Uj"a, *ur.u.i
9*u- yTg berhubungan dengan p".i"U*u 1669 tersebut.
Berdasarkan keberadaan sejarah- yang panlang dari kehadiran
orang-orang Nias di Kota padang, ya"; dimulai awal abad ke_

19. 
*TfI sekarang ini, tak hayal Lgi"kehadiran .r""g_;;;

|i1s di Padang pada masa lalu, iku"t mewarnai sejarah Kota
Padang.

Berdasarkan hal tersebut, tari Balanse Madam dinilai
ffiTlll ".!ai 

sejarah bagi lahirnya Kota padang. Artinyakehadiran tari Balanse Madam bersamaan dengan"kelahirl
lota la{ang pada masa Ialu. Fakta inilah menurut pemerintah
Kota Padang pada tahun 19g3 menggunakan tarian ini sebagai
f:igi"j acara perayaan ulang tahrrr,-k-otu dan peristiwa tersefiut
DerlanJut sampai saat ini, besamaan dengan pawai telong-
telong.

I



78 XeberadaanTari Balanse Madam

C. Fungsi Tari Balanse Madam dalam Kehidupan Sosial
Masyarakat Nias

Dilihat dari fungsinya, tari Balanse Madam dalam
kehidupan masyarakat Nias di Kota Padang, memiliki dua
perspektif fungsi. Yang pertama secara tekstual dan kedua
secara kontekstual dilihat dari segi bentuk dan gaya, sementara
dari segi kontekstual dapat diamati dari keterpakaian dan
kebermaknaan tari Balanse Madarn dalam kehidupan sosial
masyarakat Nias di Kota Padang.

Keberartian tari Balanse Madam dalam fungsinya
tekstual, terlihat dari penyajiannya yang dapat memberikan
respon sebagai objek estetis sehingga presentasi tari Balanse
Madam dapat menimbulkan nuansa hiburan bagi semua pihak
y.rng menontonnya.

Di sisi lain dari kebermaknaan fungsi kontekstual, tari
Balanse Madarz dapat dilihat sejauhmana hubungan keterkaitan
tarian ini dengan masyarakat pendukungnya, sebagai pemilik
syah sebagai warisan tradisi masyarakat Nias Kota padang.
Keterkaitan tersebut dapat dilihat dari perannya sebagai
komunikasi dan informasi, sebagai sarana interaksi sosial dan
sebagai sarana legitimasi serta pengikat solideritas masyarakat
Nias.

1. Fungsi Tari Balanse Madam secara Tekstual
Secara tekstual tari Balanse Madam dapat diamati secara

visual seluruh bentuk gerak yang terangkai dalam suatu
penyajian yang utuh merupakan teks yang dapat dibaca atau
diamati. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dalam
penelitian ini, tari Balanse Madam secara tekstual memiliki
fungsi sebagai sarana rifual, sebagai sarana hiburan pribadi
dan sebagai presentasi estetis.

Sebagai sarana ritual, tari Balanse Madam berperan
dalam prosesi penobatan penghulu, ninik mamak dan kepala
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kampung. Kehadiran tafi Balanse Madam dalam peristiwa
tersebut sebagai media legitimasi atau penutup dari seluruh
rangkaian acara. Di samping itu fungsi tafi Balanse Madam

9ulq kaitannya sebagai sarana ritual, adalah lebih merupakan
kepada 

_penyegaran dari suasana yang pada awalnya khidma!
tegang berubah menjadi suasana yang rekreatif. Dalam hal
ini tarian dinikmati sebagai penetralisir keadaan yang dapat
dinikmati oleh masyarakat Nias maupun hal-hal ai luir kasat
mata.

Tafi Balanse Madam sebagai sarana ritual tidak dapat
disaksikan oleh masyarakat di luar ehrik Nias. pada perisuiwa
ini 'arian hanya dapat disaksikan oleh masyarakat Nias
yang berkompeten dalam peristiwa ritual tersebu! maupun
masyarakat Nias lainnya yang hadir dalam prosesi ritual y-ang
dimaksud.

Sebagai hiburan pribadi, tari Balanse Madam berperan
penting dalam membangun rasa estetis dan mere"pon
perasa.rn pribadi-pribadi yang terlibat dalam pertunjukan tari
Balanse Madam tersebut. Sebagai sarana hiburan pribadi, tari ini
dapat menghibur dan dinikmati oleh penari maupun pemusik,
*lrprf, parakomander dansisindo yang bertindak sebagai juru
pilih penari yang akan dipasangkan.

Berbagai stimulus yang dirasakan oleh pendukung
tarian Balanse Madam pada dasarnya dapat membangkit-
kan gejolak batin dalam perasaan suka ria. Gejolak bitin
ini tercermin dalam ungkapan ekspresi penari yang sedang
membawakan berbagai ragam gerak. pada tahap selanjutryi
ger_akan-gerakan yang direspon oleh berbagai p".,ari
melahirkan harmonisasi antara satu dengan yang lainnya.
Karena tarian Balanse Madam dapat berfungsi sLUagai ,urahu
hiburan pribadi, tarian ini dapat juga dikatakan sebigai tarian
partisipasi.

Pada awalny+ partisipasi ini tidak melalui mekanisme
yang diafur oleh adat, datam artian rangsangan yang
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ditimbulkan oleh kinestetis menyebabkan seluruh hadiran
terhibur 3"" i"g* ikut terlibat dalam pertunjukan secara
pribadi. Namun, setelah melalui proses intemalisasi dalam
adat, par+isipasi tersebut disalurkan melalui mekanisme adat
yang dimiliki khusus oleh orang Nias warga Kota padang yanj
tertera dalam syarat-syarat pertunjukan tiri Bolonw Uaiim.

Mengkaji fungsi tari Balanse Madam dari sud.ut
presentasi estetis, dapat dilihat dari segi tanggapan penonton
yang menyaksikan pertunjukan aari tari- g ilonri Morlo*.
Dalam sudut purd-Tg piesentasi estetis, dilihat sepJ
mima perarun tari dalam membangkitkrm rasa atau gejolak
perasaan penonton, dalam menyaksikan perfunjukan-tarian
lelsgUur Meh_lui pengamatan dan peneliahan,' tari Balaiie
Madam sangat komunikatif dengan p&onton. penonton dapat
termotivasi gleh galian tarian yang dipertunjukkan. O""j*
gejolak rasa keindahan penonton d-apai meniicmati,u;i*-?uJ
Balanse Madam

Fungsi presentasi estetis adalah fungsi dari tari Balanse
Mqdam dapat dinikmati. secarl menyelurrih b"ik b"gi ;d;;pelaku tarian Balanse, aktor adaf *urp* penonton umum.
Pada. gilirannya antara aktor-aktor trruopor, penonton umum
tersebut secara tidak langsung dapat menikmati rasa keindahan
maupun memiliki gejolak estetis dalam bentuk rasa suka ria.

, Peristiya pertunjukan yang dipresentasikan sudah
barang tentu dinikmati oleh p"r,ooto{, uputut t"ruf per,itm"tun
dalam kualitas- maupun di ruar kualitas. Tari Barinse Madam
secara oTrT dapat berfungsi memberikan pelayanan hiburan
kepada berbagai sektor, baik penonton, aitor pelaku, aktor
pelaksana penyajian maupun aitor adat.

2. Fungsi Tari Balanse Madam Secara Konteksfual

.. Fllgri kontekstual tafi Balanse Madam dapat dilihat dari
F1ft"f yaitu, (1) Sebagai media komunikasi a"" mfo.-*i
(z) sebagat sarana interaksi sosiaf (3) sebagai identitas kultural,
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(4) sebagai legitimasi, (5) sebagai pengikat solidaritas. Kelima
3:.p"k ini merupakan refleksi dari icehiiupan sosial masyarakatNias, yang lahir dari pemikiran rct&Uf mereka nr"tut ikonvensi antarsuku masi lalu.

a. Sebagai Media Komunikasi dan Informasi
Pertunjukan tari Balanse umumnya ditarikan oleholang:orlng yang sudah P"Iy*utt tangga (tetapi bukan janda

atau duda) dan tarian ini diatur mekiiisme Uagaimana cara
menarikannya dan siapa penarinya. pada keseilpatan inilah
feyala llTp""g atau 

-penghulu memperkenaikan p;;;i
Balanse Mydam kepada $dirin penguryung pesta, biasanya
sering pada pesta perkawinan.

De_ngan adanya pertunjukan tari Balanse Mailam,secara tidak,langsung proses informatif terhadap d;";masyarakat dengan status perkawinannya akan dik6tah"I;"r,
lnggota,Tasyarakat lainnya. Hal-hal tentang perkawinannya
dapat diketahui setelah, ia tampil sebagai 

-penari. 
Karena

3:i= Balanse diperuntukkan ba6 orang 
-yuog a"U- proses

kehidupan rumah tangga. Dengarisendirinya masyarakat akan
mendapatkan informasi tentang siapa penari tersebut, siapa
isteri atau suaminya.

Shjlqyu, jalinan komunikasi akan terjadi saat salah
seorang penar] dari pasangan suami isteri dipasangkan dengan
penari yang lain dari. p_asangan suami irt i yi",g U".UEJa.
Dalam peristiwa ini terjadi jaliian komunikasi yang"ber;;;;
pada silaturahmi. Dampak komunikasi dapat berl"anjot puau
kekerabatan atau rerasilosial setelah pertunjukan taii nfiaruse
Madam berlangsung

b. Sebagai Sarana Interaksi Sosial
Kehadiran tari Balanse Madam dalam masyarakat Niasdi 

.Seberang Palinggam menimbulkan peristiwa interaksi
sosial antaranggota masyaraka! yurrg puau saat peristiwa



82 XebemdaanTariBalanseMadam

berlangsung hadir baik sebagai peLaku, penyelenggara maupun

Gambar 11. Pergelaran tafiBalanse Madam

Adanya pertunjukan tari Balanse Madam, menyebabkan
suatu keramaian. Keramaian tersebut dapat menggalang massa,
menimbulkan proses interaksi sosial. Interaksi sosial dapat
terjadi bila ada pertemuan, dan penyebab terjadinya interaksi
sosial tersebut. adalah adanya pertunjukan tafiBalanse Madam.
Teori ini merupakan teori menggalang m.rsa secara tradisional.
Secara etnologl pengaruh keberadaan pertunjukan tati Balanse

Madam berdampak terhadap insting sosial masyarakat pen-
dukungnya. h"tiog sosial ini kemudian berkembang kepada
rasa memiliki secara kolektif, melalui pemuasan rasa estetis
yang timbul pada diri mereka. Tingginya keinginan untuk
memuaskan rasa estetis tersebut, menyebabkan kehadiran
masyarakat dalam satu peristiwa, yaitu pertunjukan tari
Balanse Madam.

Interaksi sosial yang terjadi antarwarga masyarakat
Nias, bisa berdampak kepada hrkar-menukar pengalaman,
terbentuknya relasi baru maupun terbentuknya jaringan-
jaringan kerjasama. Interaksi sosial antarwarga Nias di
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Seler?ng _Palinggam dapat menghasilkan pemahaman
terhadap adat istiadat bagi warga maiyarakat. Hit lni terjadi
akibat adanya ruang-ru.rng diskusi.

Pertunjukan tari Balanse Madam telah menyebabkan
pertemuan kembali kerabaL sanak famili, dan dapat
menimbulkan interaksi yang positif. Interaksi porifif
menjadikan peristiwa tari Balanse Madam sebagai ajang
nostalgia, memupuk tali persaudaraan dalam tekerabatai
keluarga maupun kesukuan atau marga.

c. Sebagai Identitas Orang Nias Warga Kota padang

Membicarakan tentang orang Nias, berarfi juga membi_
carakan kebudayaannya. Kesenian B alanse Mad.am' mentpakan
unsur budaya yang dimiliki khusus oleh orang Nias yanf tehh
ggnjadi warga Kota padang. Dengan terdapatryi keienian
Balanse Madam dalam kehidupan sosial masyarakat Nias di
Seterang P{inggam, secara tidak langsung identitas orang
Nias warga Kota Padang tidak dapat disama[an dengan o.uo[
Nias di tanah leluhur (Pulau Nias).

Orang Nias membentuk tari Balanse Madnm sebagai
identitas mereka sebagai bagian dari warga Kota padig
atau tepatnya orang Padang. Mereka tidak ingin lagi disebut
orang Nias, melainkan orang padang. Sebagian besar pola_pola
budaya lama yang dibawa dan diwaiisi dari pulau Nias, sudah
banyak berubah, bahkan ada yang hilang ataupun adanya
penambahan-penambahan sesuai kondisi geografu Xota
Padang maupun kultur masyarakat pribumi di samping peran
agama pribumi yang juga cukup signifikan.

P:"ST menyatakan dirinya sebagai orang padang,
orang Nias di Seberang Palinggam mengkultur bahwa tari
Balanx Madam merupakan identitas kulturit orang Nias warga
Kota Padang.
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d. Sebagai Legitimasi
Tari Balanse Madam merupakan juga suatu legitimasi

bagi status perkawinan seseorang. Di samping sebagai
legitimasi status perkawinan yang dihadiri oleh berbagai
lapisan masyarakat maupun dari berbagai kategori sosial
Selain itu, tari Balanse Mailamjuga sebagai legitimasi bagr pe-
nyelenggara pertunjukan tari B alanse Madam tercebaf biasanya
mereka dianggap sebagai or.rng terpandang.

Pertunjukan tari Balanse Madam dalam kegiatan pesta
perkawinan, tidak dapat diselenggarakan oleh semua orang
Nias di Seberang Palinggam. Hal ini bukan dikarenakan
derajat atau status, akan tetapi karena stratafikasi ekonomi.
Penyelenggaraan pesta Balanse mengeluarkan banyak dana.
Penggunaan dana seperti makan minum untuk menjamu
penontoq pelaku. ninik mamak, kepala suku dan tua
kampung. Persoalan tidak sampai di situ saja apalagi dana
untuk jemputan dan pengisi adat bagi penghulu, tua kampung
dan ninik mamak, Serta dana untuk Korp Musik Gamad.
Dengan dapat disajikannya tari Balanse Madam pada pesta
perkawinan oleh salah seorang anggota masyarakat legalitas
sebagai orang berada akan diberikan kepadanya. Dan hal ini
menjadi suatu kebanggaan bagi orang-orang yang mampu
untuk menyelenggarakan pertunjukan tafi Balanse Madam.

Legitimasi untuk anggota masyarakat yang menari,
adalah pengakuan dari umum terhadap status perkawinannya.
Bagi penari yang kebetulan mendapat kesempatan untuk
tampil berarti penghulu dan segenap anggota masyarakat
mengakui keberadaan status perkawinannya. Karena itu, tari
Balanse diperuntukkan bagi orang-orang yang sedang dalam
keterikatan status perkawinan.

e. Sebagai Pengikat Solidaritas
Pertunjukan tari Balanse Madam menimbulkan rasa

kebanggaan dan kesukuan bagl masyarakat Nias warga Kota
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Padang di daerah Seberang Palinggan. Rasa kebanggaan
memiliki tafi Balanse berdampak pada rasa saling hirga
menghargai, hormat-menghormati sesama keturunan Niis
yang telah menjadi or.rng Padang.

Kehadiran tari Balanse Madam dapat semakin
memupuk solidaritas ses,rma marga, suku dan etrik Nias
secara keseluruhan. Hal ini disebabkan pertunjukan tari Balanse
tidak mengenal derajat, turunan maupun stafus sosial. Dengan
sendirinya pertunjukan tafi Balanse dapat mengikat solidaritas
sesama orang Nias di Kota Padang. Pada gilirannya kehadiran
tari Balanse Madam dalam sebuah peristiwa semakin dapat
memperkokoh solidaritas sesama etrik Nias, yang bermuira
pada kesatuan yang kokoh.



BAB IV
Tari Balanse Madam Sebagai

Identitas Kultural

A. Tari Balanse Madam sebagai Fokus Budaya

HL&?\r"daan tari Batanse Madrm diawali oleh

l=-=,ls\ 
keberadaan kesenian-kesenian lain yang dibawa

st_-ra oleh orang Nias dari tanah leluhurny4 yaitu
kepulauan Nias pada awal abad ke-16 .TafiBalanse lniao*y*rg
juga disebut dengan istilah eodril, atau eoantri dan euatL
pada mulanya sebelum orang-orang Nias kebanyakan atau
masyarakat Padang menamakannya dengan Balanie Madam.

Penamaan Balanse Madam, menurut Siciak Gadiang_
Gadiang (1%9:23 Desember) seorang seniman atau sesepufi
tari Balanse Madam di Seberang patinggam. Istilah tersebut
digunakan setelah .a.1* ini 

- menjail tarian adat pada
pertengahan abad ke.15 setelah Kota padang did*kan



Indrayuda 87

pada tahun 1669, dengan jatuhnya Loii Belanda ke tangan
masyarakat Kota Padang. Semenjak itu pula tanBalanse Maiam
menjadi salah satu unsur kesenian yang berperan d.alam
tatanan kehidupan masyarakat Nias di Fadang. 

-

Keberperanan tari Balanse Madam disebabkan
masyarakat Nias yang telah menjadi warga Kota padang, lama
kelamaan mulai melepaskan unsur klsenian penin"ggalan
leluhur mereka. Hal ini disebabkan, karena Udak setruh
unsg marga yang dapat menguasai kesenian tersebut. Di
sisi lain, untuk menyatakan diri mereka sebagai masyarakat
Kota Padang, bukan orang Nias, mereka menginginkan satu
ciri budaya- tertentu yang tidak dimiliki oleh mlsylrakat yang
mendiami kepulauan Nias. pada akhirny+ yangtersisa iaml
kelamaan hanyalah dialek dan sebagian kecil"bahasa yan;
masih mereka gunakan. Guna menyatikan eksistensi, meretl
mensosialisasikan budaya baru mereka sebagai salah satu
unsur warga Kota Padang, yaitu tariBalanse Madam.Kehadran
kesenian baru ini menyebabkan mereka memiliki satu fokus
kebudayaan, yang mencirikan mereka dan membedakan
_mereka dengan suku-suku lain yang menjadi warga Kota
Padang.

Pernyataan budaya yang paling menonjol di antara
unsur-unsur kesenian lain semenjak awal abad ke-19 adalah
tari Balanse Madam dm Musik Gamad. Berbicara masalah
pelnVatag budaya yang menjadi pionir diantara budaya_
budaya lain disebut dengan istilah fokus budaya. Daljm
konteks ini kita berbicara masarah tari Balanse Maiam sebagai
fokus budaya dari masyarakat Nias di Kota padang.

- Sebagaifokus budaya, tariBalanse Madammendapatkan
perhatian yang serius dari berbagai komponen orginisasi
maupun struktur sosial dalam kalangan masyarakit Nias
Kota Padang. Mereka_menjadikan tafi Ealanse Urao* sebagai
p rsat perhatian mereka, baik perhatian dari keberadaanriya
keberlangsungan maupun dari tata cara perfunjukannya.
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Gambar 12. Proses latihan tariBalanse Madam
Mereka dikenal olehmasyarakat di luar kesukuan mereka

karena kesenian mereka, bukan karena kebangsawanannya dan
bukan pula karena kekayaan (konglomerasi) ataupun iurer,u
kebuday-aan maupun karena jabatan mereka sebagii penguasa
di Kota Padang. Keseluruhan stratafikasi sosial tadi Uaut uau
satupun yang melekat dengan mereka secara individu ataupun
secara kelompok. Kenyataan ini betul-betul disadari oleh
masyarakat Nias Kota Padang pada masa abad ke-16 maupun
abad ke-19 tersebut.

Atas kesadaran posisi mereka dalam tatanan kehidupan
bermasyarakat di Kota Padang muncul gagasan ,,"r"ku

\
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y"Tk menjadikan tafiBalanse Madnm sebagai salah satu fokus
budaya. Dengan memupuk rasa penuh tanggungjawab, dan
I":udTT akan posisi mereka dahm strulciur ?asyarakat
Kota Padang, mereka tidak henti-hentinya membudayakan
tariBalanse Madam ke tengah-tengah masyarakat Nias, dimulai
dengan daerah Seberang palingg;m, sampai ke Kampung Ni",
Mata Air, Bukit Gunung padang, Tabing dan purus.

Kesenian Balanse Madamtidak bisa begitu saja dilepaskan
dari kehidupan sosial_ masyarakat Nias di Kota padant.
SeAagai ujung tombak 

- 
strategi kebudayaan orang_orang

Nias untuk menghancurkan hegemoni orang Uinan"gtcaUai
adalah dengan jalan menjadikanlesenian tari Barrmseihadam
sebagai fokus budaya mereka. Karena kehadiran tari Balanse
Madam dalam ranah kebudayaan Kota padang, secara Udak
langsung dari dulu hingga sekarang kesenian tari Balaruse
Mada7t menjadi ikon Kota padang. Hanya ada dua kesenian
yang begitu berpengaruh yaitu taii gataise Madam dan Musik
Gamad. Kedua bentuk kesenian tersebut tidak dapat dipisahk;
dengan kehadiran masyarakat Nias di Kota padang.

Di sisi lain, dengan menjadikan tari Balanse Madam
sebagai ikon Kota Padang, pada gilirannya fokus perhatian
masyarakat Kota Padang lebih teipusat pada pertumbuhan
tari B alanse Madam. Y ang tak kalah penting dengan menjadikan
tari Balanse Madam sebagai ikon keseniro fotu padang, lama
kelamaan dapatmeleburkan solideritas antarsuku Mi"*ftutu"
dan suku Nias. MenurutTawanto ,yangsalah seorang p?*"tu
masyarakat Nias saatini dengan menfokuskan perhaltian pada
pertumbuhan tari Balanse Madam menjadi ikon Kota fadang,
berdampak terhadap hilangnya rasa sentimen kesukuan dai
t-treo{n _negatif orang Minang terhadap orang-orang Nias di
Kota Padang.

_ Mengeksiskan tari Balanse Madam dalam koridor
kebudayaan Kota Padarrg, secara tidak langsung perlu fokus
budaya yang jelas oleh masyarakat Nias. Sebab it -t ri Balanse
Madam dapat dikatakan sebagai fokus budaya, tari Balanse
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Madam lebih menonjol dari kesenian-kesenian tradisi lain di
Kota Padang. Memang kenyataan saat ini selain orkes Musik
Gamad, hanya kesenian tatiBalanse Madam yang menjadi fokus
budaya di Kota Padang.

B. Tari Balanse Madam sebagai Identitas Kultural
Sebagai warisan budaya yang dimiliki dan ditransmisi-

kan (diwariskan) turun-temurun dalam kalangan masyarakat
Nias, pada saat ini menggiring perhatian hampir seluruh
kalangan masyarakat Nias di Padang, unhrk menjadikan
tari Balanse Madttm sebagai identitas kultural mereka. Untuk
menggalang posisi tersebut dari fenomena yang terjadi, terlihat
posisi tariBalanse Madammenjadi fokus utama 6agi masyarakat
Nias. Fokus utama ini terlihat dalam tatanan kehidupan sosial
mereka. Tak dapat dipungkiri dewasa ini maupun masa lalu,
keberadaan tmi Balanse Madam banyak diidentikkan dengan
berbagai persoalan. Dengan banyaknya masalah sosial yang
diidentikkan dengan tari Balanse Madam, hal ini menggiring
persoalan kepada identitas kultural, atau lambang budaya bagi
masyarakat Nias Kota Padang-

Memandang kembali keberadaan tali Balanse Madam
pada masa lalu, tari Balanse Madttrt merupakan simbol
pergaulan. Artinya berbicara masalah pergaulan antarkeluarga
dalam lingkung masyarakat Nias perantauan, berarti berbicaia
masalah tariBalanse Madam. Sosok taiBalanse Madam menjadi
jembatan pematri hubungan antarkeluarga dalam lingkup
masyarakat Nias pada masa lalu. Kehadiran tariBulanse Madam
dalam setiap peristiwa pesta perkawinan, berdampak pada
perkenalan antarkeluarga. Di samping itu, tari Balanse Madam
*9Ju,lt", sebagai media silaturahmi, dan media ungkap
terhadap status perkawinan seseorang. Hal ini bisa dikatakan
bahwa keberadaan larri Balanse Madam merupakan sebagai
simbol pergaulan. Dengan dikatakanya tafi Balanse Madam
sebagai simbol pergauLan, kemudian menjadi fokus utama
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*1a3n kehidupan sosial masyarakat Nias, tarian ini dapat
disebut sebagai identitas kultuial masyarakat Nias.

Berbicara masalah simbol, lebih jauh lagi keberadaan
tari Balanse Madam bTkT saia sebagai simbol plrgaulan, juga
simbol-simbol lain, misalnya kalau kita lihat aui"*"m"ryrr'utiui
tradisi, bahwa keslyal terkadang menjadi simboi harga
diri, ataupun stratafikasi sosial atari derajit t"to.o"ur, y#t
sering kita istilahkan dengan kebangsawanan. simbor-simboi
tersebut merupakan bagian dari pola hidup masyarakat dalam
memaknai kehidupan agar dapit memUldatan posisi yang
satu dengan yang lain.

Adanya simbol sbatafikasi sosial dalam masyarakat
Nias, juga terkait dengan keberadaan tari Balanse Madam. Halini diidentikkan dengan kesanggupan material pada masa
lalu. Karena apa? Karena pada ii^r, tut,, ta/_ Balinse Madam

felfakan kategori tarian adat. Sebagai tarian adat dalam
lingkup Tl"g geraknya harus mengiiut pada koridor adat
yang berlaku dalam tatanan kehidupan-masyarakat Nias.
Sebagai tarian adat, tari Balanse Uia^am ai#a;iUtur, men_
ftanqkan kepala suku, kepala kampung, dan p,ara r"""p"t
atau ninik mamak. Sul"il itu, juga harus mengurra*g Uanyat
y.r.fl -"r,tuk menghadiri pertunjukan tafi-Batani Maiam,
di sisi lain juga mengundang orkes Musik Gamad. peristiwa
seperti ini sering terjadi dalam acara pesta kenduri perkawinan.
Berdasarkan persoalan tersebut dapat dikataian bahwa
kehadiran tari Balanse Madam dapai diidenUkkan denJan
]<eSnSSunan material. Artinya kalau siempunya pesta tidak
berkantong tebal, sulit untuk menggelar tari Balanse Madam
secara adat, yang ada nantinya hanyalah Balanse yang tidak
lengkap.
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Gambar L3. Proses latihan taiBalanse Madam

Menilik kembali masalah simbol tersebut, dapat
ditarik kesimpulan bahwa pemaknaan simbol-simbol tersebut
menyangkut kepada persoalan identitas, yaitu identitas
pergaulan, identitas harga diri, identitas derajat kebangsawa-
nan. Kesemua identitas tersebut dibentuk oleh salah satu
fokus budaya mereka yaitu tari Balanse Madam. Sepakat atau
tidak sepaka! kita bisa mengatakan bahwa tariBalanse Madam
merupakan identitas budaya masyarakat Nias Kota Padang.

Menyatakan tari Balanse Madam sebagai identitas
kultural tidak hanya karena keberadaannya sebagai fokus
budaya, atau sebagai tarian adat dimasa lalu. Pada masa kini,
dia dapat dikatakan sebagai identitas kultural masyarakat

''.r'l:.

f.' )t

{!r
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Nias, dilihat dari masyarakat pendukungny+ sejauhmana

l"?r1rqun masyarakat pendukungnyu J".rgur, icehadiran
tari Balanse Madam tersebut. selain-itu, indikitor lain dapat
dilihat dari masalah kepemilikan, siapa pemililk tarian Balinse.

J1g tebin penting tentu saja kaitan kebudayaan tan Balanse
Madam dengan pola-pola sosial dan karaiteristik budaya
mau-pun perilaku budaya masyarakat Nias. Apakah kesemua
indikator tersebut dapat terjawab dengan jeias bahwa tari
Balanse Madam memang milik masyarakit Nias, memang ada
hubungan dengan pola-pola budiya masyarakat Nias" dan
T**q masyarakat Niaslah yang membudayakannya. Lain
dari pada itu, tarian ini tetap tumbuh dalam komunitas orang_

?t-tg -Nias_Padang- 
dengan posisinya masih tetap sebaga"i

fokus kebudayaan. Sebab itu masa kini dapat dik;akan ;ri
?:l?"t: lIadam menjadi identitas kultural masyarakat Nias
Kota Padang.

Tarian Balanse Madam tidak dapat dikatakan sebagai
identitas kultural orang Nias secara keseluruhan di padig,
_apalagi identitas kultulal suku Nias (berarti seluruh yanf
bersuku Nias, mulai dari Kepulauan Nias j. Karena itu, aikatakai
tariBalanse Madfrm adalah identitas kultural orang-orang Nias
yang merantau abad ke-1.6 dulu, dan telah berkembang menjadi
olar]g Padang, berkelompok dalam daerah Kota padang, dan
telah mengubah identitas persatuannya, baik dari segi bahasa,
pola adat istiadat kematian dan kesenian. ]elas sudih bahwa
t^,i Balanse Madam bukanlah tarian suku Nias secara general
atau tarian orang Nias di Pulau Nias. Tetapi tariBqlanse Madam
adalah identitas masyarakat Nias ketuiunan dan menjadi
orang Padang semenjak perantauan mereka abad ke_L6, hingga
saat ini.

Sebab i@ kita tidak dapat menemukan loncat batu di
Kota Padanq Walaupun kita memiliki warga Kota padang dari
kalangan suku Nias. Seb{ apa? Karena orur,g-o.uog Nias"yang
telah menjadi orang Padang tempo dulu tidak *I*urri.tri
kebudayaan tersebut dalam warisan budayanya. Atau memang
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mereka sengaja menghiLangkan, guna membedakan identitas
mereka dengan orang-or.rng tanah leluhur, belum dapat
gambaran jawaban pasti sampai saat ini. Tapi pada kenyata-
annya orang Padang dari kalangan masyarakat Nias, dikenal
karena kesenian Balanse Madamnya.

Artinya berbicara masyarakat Nias, berarti juga
berbicara masalah tradisi ber Balanse Madrtm. Dan sebaliknya,
kalau sudah berbicara tentang kesenian Balanse Madam, sudah
barang tentu perhatian kita tertuju pada ebris Nias yang menjadi
warga Kota Padang. Sebab itu, kita tidak dapat menemukan
kantong-kantong budaya tari Balanse Madam sebagai kantong-
kantong penyebaran masyarakat Nias di Kepulauan Nias di
Propinsi Sumatera Utara.

Memang sedikit ada perbedaan antara orang Cina
perantauan dengan orang Nias Padang di Kota padang.
Wafaupun kedua eftrik ini sama-sama menginjakkan kaki
pada abad ke-16 di Kota Padang, akan tetapi tradisi daratan
Cina yang menjadi identitas kultural mereka seperti Barongsai
masih tetap diwarisi oleh warga China keturunan di padang.
Sementara bagi orang-orang Nias keturunan abad ke-16,
mereka boleh dikatakan tidak memiliki identitas kultural
nenek moyang mereka dari tanah leluhur. Di padanglah
mereka memulai identitas baru. Identitas baru tersebut aaiUn
tari Balanse Madam dan orkes Musik Gamad, bukan Loncat Bafu
seperti di kepulauan Nias. Tak salah kiranya fakta mengatakan
tafi B alanse Madam sebagai identitas kultuial orang-oraig Nias
Kota Padang.



BAB V
Makna Simbolis

Tari Balanse Madam

akna simbolis tari Balanse Madam dapat
didekati secara interaksi simbolik. Di mana
dalam falsafah interaksi simbolik lebih

memandang kepada pengalaman yang dilakukan manusia
yang dimediai oleh interpretasi-interpretasi. Segala macam
objek, oran& situasi dan berbagai peristiwa yang dapat
dimaknai. Tiga asumsi yang mendasari pandangan ini adalah
(1) Orang berbuat terhadap sesuatu atas makna yang dimiliki
sesuatu padanya, (2) makna tersebut diperoleh orang melalui
interaksi antar mereka sehari-hari, dan (3) makna-makna ini
dipegang (dijadikan acuan) dan diubah melalui proses in-
terpretasi yang digunakan orang dalam hubungan dengan
sesuatu yang dihadapinya (Sanapiah, 1990:15)

Melalui tari Balanse Madam pada suku Nias di Kota
Padang dapat dilihat bagaimana mereka berhubungan secara
timbal balik, di sini dapat dilihat bagaimana mereka saling
berinteraksi. Seperti terlihat dalam gerakan tari yang sangat
komunikatif, yang memuat unsur pergaulan baik dari segi
gerak maupun mimik dan disain lantai.

Wil
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Interaksi simbolik dilakukan dengan menggunakan
bahasa sebagai salah satu simbol yang terpenting di samping
isyarat Akan tetapi simbol-simbol tersebut bukan merupakan
faktor-faktor yang telah terjadi (gioen). Dia merupakan suatu
proses yang berlanjut yaitu suatu proses penyampaian makna.
Penyampaian makna dan simbol inilah yang menjadi subject
matter dalam interaksi simbolik.

Sperber (Pelly dan Asih Menanfl 798,4:85) menjelaskan
bahwa interaksi simbolik bukan hanya sekedar kode atau
tanda, tetapi lebih merupakan suatu improvisasi yang implisit
(tersirat) dan mengikuti aturan yang tidak disadari. Artinyo
bahwa simbolis bukanlah hanya merupakan sebagai suatu
instrumen (alat) dari komunikasi sosial, tetapi merupakan
suatu kelengkapan yang lahir dalam mental yang membuat
pengalaman manusia dimungkinkan bermakna.

Esensi simbolik terletak dalam pengakuan sesuatu
sebagai pengganti sesuatu yang lain. Maksudnya, ungkapan
tentang sesuatu sebagai pengganti dari sesuatu yang
ditompangkan ke dalam sesuatu tersebut. Seperti pengakuan
terhadap sesuatu yang ditompangkan terhadap sesuatu gerak
dalam tariBalanse Madam sebagaipengganti dari suatu maksud
tertentu yang akan disampaikan.

Selanjubrya, bentuk yang eksplisit dari pertunjukan
tariBalanse Madam adalah makna yang melekat pada apa yang
diberi makna, seperti misalnya kostum yang diberi makn+
gerak yang diberi makna, disain lantai yang diberi makna atau
ekspresi penari yang diberi makna.

Prinsipnya interaksi simbolik berlangsung di antara
berbagai pemikiran dan makna yang menjadi karakter
masyarakat. Dalam interaksi simbolik kedirian individu
dan masyarakat sama-sama merupakan aktor. Individu dan
masyarakat merupakan satu unityang tidak dapat dipisahkan.
Keduanya merupakan " a mufually interdependent relationship",
tidak bisa satu menentukan yang lain. Tingkah laku seseorang
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tidak ditentukan sepenuhnya oleh orang yang bersangkutan,
juga tidak oleh masyarakat akan tetapi-pengaruh ked-uanya.
Dengan demikian seseorang itu muncul di antara kedua fakior
tersebut. Refleksi dari dirinya dan dorongan sosial dari ma_
syarakatrya menyebabkan munculnya suatu tindakan.

Tindakan ini dapat dikatakan hasil cipta manusia
seperti kesenian. Sebab itu, kesenian disebut ldahh hasil
cipta manusia. Berdasarkan tindakan masyarakat suku Nias di
Seberang Palinggam lahir suatu karya seni, yaitu tari Balanse
Madam. Tari Bqlanse Madam lahir bukanlah atas pemikiran
perseorangan, akan tetapi dia lahir berdasarkan keduanya. Tari
Balanse Madam adalah refleksi dari interaksi masyarakat suku
Nias yang ada di Kota Padang

Kebermaknaan tari Balanse Madam tidak terlepas dari
p_roses interaksi yang terjadi antara sesama masyarakat suku
Nias yang terdapat di Kota Padang. Interaksi yang terjadi
menyebabkan terjadinya simbol-simbolyang dapat mendukung
lahirnya tari. Tari Balanse Madam dalam masyarakat Nias d'i
Kota Padang adalah sebuah simbol, yaitu simbol yang dimiliki
masyarakat suku Nias. Dalam simbol yang teituang lewat
penampilan tari Balanse Madam secarakeseluruhan tertompang
berbagai makna yang disampaikan oleh masyarakat suku Niai
baik di Seberang Palinggam sebagai daerah asal, maupun
Kampung Nias, Tabing, Purus, daerah sekitar Gunung padang
hingga Mata Air dan Pantai Air Manis.

A. Makna Simbolis Status dan Tata Cara pertunjukan
1. Makna Simbolis Status Penari

Dalam tafi B alanse Madamad a syarat-syarat yang harus
diik',ti-oleh setiap masyarakat pendukungnya. Syaral yang
ada dalam tarian Balanse Madttm salah satunya aaihn bahwl
penari yang boleh menari harus berstatuskan sebagai istri dan
suami pada saat kegiatan tersebut berlangsung.

Makna simbolis dari syarat-syarat yang diharuskan
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tersebut dapat dilihat dalam beberapa hal. Makna simbolis
status istri dan suami sebagai syarat penari ditemukan dalam
pertunjukan tari Balanse Madam sebagai berikut (1) Sebagai
perkenalan antara satu warga dengan warga yang lain bagi
orang-orang yang sudah berkeluarga, (2) sebagai pertanda
bahwa seseortulg (anggota masyarakat) sudah menikah, baik
bagi wanita maupun pria, (3) sebagai rasa saling menghormati
dan melindungi antara satu keluarga dengan keluarga lainnya,
(4) sebagai tanda memperkenalkan diri kepada seluruh
masyarakat dan mohon do'a restu, (5) menjaga keberadaan
status perkawinan, dengan harapan agar seluruh masyarakat
dapat menjaga keutuhan status masing- masing.

a. Sebagai Perkenalan Antarkeluarga
Pertunjukan tari B alanse Madam metupakan ajang saling

memperkenalkan diri bagi anggota masyarakat Nias pada
masa lalu di Seberang Palinggam sebagai daerah asal. Hal ini
diperuntukkan bagi yang sudah menikah. Perkenalan tersebut
berlangsung misalnya dalam kegiatan pesta perkawinan. Saat
peristiwa memperingati perkawinan tersebut, dipertunjukan
tari Balanse Madam bagi masyarakat yang ada di Seberang
Palinggam. Acara pesta perkawinan biasanya digelar malam
minggu. Pihak yang punya hajat melaksanakan kegiatan
masak-memasak unfuk keperluan pesta perkawinan saat
kegiatan tersebut diundang kaum lbu untuk membantu
segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan masak-
memasak. sementara bapak berada di luar menunggui ibu-ibu
yang sedang bertugas. Sambil bermain Musik Gamad mereka
tetap menunggu ibu-ibu yang bekerja di dapur. Bagi yang
sedang istirahat turun ke arena untuk menari Balanse, yang
sebelumnya melalui pemilihan yang dilakukan oleh seorang
Sisindo (secara acak). Biasanya dalam peristiwa ini terjadi
perkenalan antarmereka.

Saat menunggu ibu-ibu memasak di dapur terjadilah
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berBalanse (menampilkan tari Balanse), yang awalnya
ditujukan untuk orang-orang yang terlibat aAair kegiatan
masak-memasak dan persiapan lainnya. Kegiatan fur-Balanse
tersebut bertujuan untuk menghibur kaum ibu-ibu dan bapak_
bapak yang hadir pada acara masak-memasak, di sinilah
terjadi lulirg kenal, memperkenalkan keluarga. Biasanya
silaturrahmi tersebut berlanjut setelah acara tari Balanse Maitim
disajikan. oleh sebab itu, disusun secara adat salah satu syarat
penari Balanse Madam harus berstatus istri dan suami, yang
pada gilirannya bertujuan untuk ajang saling silaturahmi antai
keluarga.

b. Sebagai Tanda Menikah (Berumah Tangga)
D-arwis Loyang menjelaskan, kegiata n b etB al an se hanya

diikutioleh orang-orang yang menikah saja. Bagi masyarakat
yang tidak berstatus menikah tidak diperken-ankari untuk
menari Balanse Madam. Hal ini akan menimbulkan romantisme
erotis, atau akan dapat menggiring pada maksiat.

Dengan hadirnya anggota masyarakat dalam peristiwa
Balanse, secara tidak langsung seluruh anggota misyarakat
yang hadir akan dapat mengetahui status-perkawinin dari
anggota masyarakat mereka, karena setiap penari Balanse
pertanda bahwa mereka sudah menikah. Kareni biasanya bagi
lnggotamasyarakat yang telah menikah, mereka akan datang
dengan istri atau suaminya. Seandainya salah satu di antarl
mereka diminta untuk menari, itu menandakan bahwa penari
tersebut sudah pasti adalah istri atau suami dari salah r"orurg
anggo_h 

,masyarakat yang lain. pada gilirannya masyarakai
yang hadir mengetahui tentang statusnya. Biasanya setelah
menaf j**g terjadi konflik di antara suami istri, yang salah
satu di antaranya menari dengan orang lain.

c. Sebagai Rasa Saling Menghormati dan Melindungi
Pertunjukan tari Balanse Madam mencipakan rasa
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saling kenal-mengenal maupun perkenalan baru yang hadir
di arena Balanse Madam. Biasanya setelah kegiatan Balanse
mereka akan tambah menjalin rasa persahabatan di antara
mereka. Hal di atas terlihat adanya saling segan-menyegani,
hormat-menghormati, terkadang saling melindungi atau
menjaga wibawa rumah tangga masing-masing. jarang terjadi
perselingkuhan yang timbul akibat dari kehadiran mereka
sebagai penari. Sebetulny+ terbuka pintu bagi mereka untuk
saling selingkuh, karena paszrngan su.rmi istri yang hadir dalam
pestaBalanse, tidak akan pernah menari bersam4 secara tradisi
dia dipasangkan dengan orang lain (istd atau suami orang
lain). Sungguhpun demikian, mereka tidak pernah keluar
dari konteks pertunjukan tari Balanse Mad.am, dan malah pada
akhirnya menambah relasi dalam hubungan sosial mereka.

Karena adanya keluarga satu dengan keluarga
yang lainnya sudah saling kenal, yang diakibatkan adanya
pertunjukkan tafiBalaruse Madam. Yang pada tahap selanjuhrya
antara satu keluarga dengan keluarga yang lain, maupun
dengan seluruh anggota masyaraka! diharapkan ada rasa
saling hormat-menghormati" dan di lain sisi sekaligus juga
bersikap dan berperilaku melindungi keluarga tersebu! baik
fisik, materi maupun keutuhan rumah tangganya.

d. Mohon Do'a Restu

Terkadang dalam pertunjukan tati Balanse Madam
saat ditampilkan dalam acara kenduri perkawinan hadir juga
pasangan-pasangan yang baru menikah, yang sebaya dengan
calon mempelai pada resepsi tersebut. Biasanya salah seorang
dari pasangan tersebut disuruh tampil menari, agar orang
banyak lebih tahu dan jelas dengan statusnya. Karena bisa saja
terjadi masyarakat secara umum belum atau tidak mengetahui
status perkawinannya, terkadang mereka menjadi sumber
fitmh. Untuk itu pertunjukan tari Balanse sekaligus diman-
faatkan sebagai ajang mohon do'a restu bagi penganten baru
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tersebut baikyang hadir maupun turut menari dalam kegiatan
tersebut. HaI ini dilakukan berhubung ada dari kalingan
anggota masyarakat yang tidak mengetahui, atau belum
mengetahui tenpng pemikahan mereka. Dengan menarinya
salah_ seorang_dari pasangan tersebut, berarfr orang sudah
dapat mengetahui status mereka saat itu.

e. Meniaga Keutuhan dan Keberadaan Status perkawinan
Buyu Kete Hura (2000: 11Juli), menjelaskan keberadaan

status perkawinan baik sebagai istri ataupun suami perlu
drjelaskan dalam pelaksanaan tari Balanse Madnm. Ar^tinya
dengan menarinya salah seorang di antara mereka telah
mengeksiskan keberadaan stafus perkawinan mereka
kepada orang banyak, artinya merekj tehh menikah, dan
tolong dihormati rumah tangganya. Di sisi lain, mereka
memperingatkan rumah tangga mereka tidak ingin dirusak,
du|a* ungkapannya disimbolkan lewat gerakan yaig romantis
!9dup pasangan yang dinobatkan sebagai Agui dan Madam.
Kedua penari ini diarahkan seharmonis mrngkln.

_ Menarinya orang-or.u:rg yang telah berumah tangga
tersebut secara imptsit mengisyaratkan mereka aaatin
keluarga yang utuh dan harmonis, seperti halnya suasana yang
ada dalam tari B alanse Madam.Keharmonisan antarpenari yan!
lellihat di atas pentas atau di arena, ya.rg *enggamUartai
keharmonisan rumah tangga mereka puta. Untu-i<- itu pesan
yang disampaikan kepada anggota masyarakat bahwa rumah
tangga mereka tidak ingin diganggu oleh pihak ketiga. pada
kenyataannya memang jarang masyara[at yang -berbuat

\yu"S _r9p-u" pada mereka. Boleh dikitakan pertuijukan tari
Balanse Madam sebagai eksistensi harga diri.
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2. Makna Simbolis Tata Aturan Pertunjukan Tari Batanse
Madam

Pertunjukan taiBalanse Madam memprtnyai tata aturan
dalam perfunjukannya. Aturan-aturan tersebut diatur secara
adat. Aturan-aturan tersebut melibatkan aktor adat dan aktor
kesenian. Orang-orang adat memegang kunci pertama dalam
memulai pertunjukan tari Balanse Madam, seperti kepala
kampung dan ninik mamak adalah perangkat adat yang tidak
boleh ditinggalkan dalam pertunjukan tari Balanse Madam.
Setiap pertunjukan tari Balanse Madam tokoh adat tersebut
yang harus pertama sekali memegang peranan terhadap jalan
tidaknya kegiatan pertunjukan tari B alanse.

Tata aturan pertunjukan tari Balanse Madam itu
sendiri adalah (1) Penyelenggara acara menyerahkan sirih
dalam cariulo kepada kepala kampung, (2) penyelenggara
menyerahkan sebotol minuman kepada kepala kampung, (3)
kepala kampung meminum-minuman tersebut dan kemudian
diserahkan kepada ninik mamak, (4) dari ninik mamak
minuman tersebut diserahkan untuk diminum oleh salah
seorang utusan pemusik B alanse, (5) Kepala kampung menunjuk
dua orang Sisirudo, (6) sisindo memilih penari, (7) tarian dimulai
setelah Sisindo memilih penari yang dipimpin oleh seorang
yang disebut dengan komander, (8) tarian berlangsung dan
selesai seluruhnya atas instruksi komander, (9) penari kembali
ke tempat sedia kala.

Berdasarkan informasi Toku Laoli (1999:27 Desember),
didapat penjelasan bahwa penyerahan sirih tersebut
merupakan pertanda penyerahan diri dan sirih sendiri berarti
sebagai lambang kehidupan bagi masyarakat Nias Padang.
Sementara bagi orang Minangkabau sirih sebagai lambang
penghormatan.

Tawanto (2000: 21 Agustus), menjelaskan bahwa tata
aturan dalam tariBalanse Madam penting untuk diikuti. Kalau
tidak tarian tersebut tidak berarti apa-apa, apalagi secara adat
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tidak akan diakui. Di samping sebagai syarat, tata aturan
tgygbyt juga berfungsi sebagai puofuut agar para penari
tidak berlaku semaunya. Di dalam tar-ianpuriperiu diajarkan
aturan yang benar, sopan dan beradab karenl kesenian dan
jari,misalnya merupakan deskripsi dan eksplanasi dari sosial
budaya manusia.

. _ 
Plda bagian Iain Darwis Loyang (199g:27 Desember),

menjelaskan pentingnya arti dari sJbuah kegiatan yang
berupa penyerahan sirih dalam carano, yang berm"akna tJf,*i
penyerahan sirih ibarat penyerahan airi Ualt kepada Tuhan
maupnn kepada sesama makhluk. Sebagai manusia wajib
menghamba kepada Tuhan. Hal ini diringkapkan aer,gln
penyerahan sirih dan minuman kepada kepaia kampung. "

Yu"ysia perlu menjalani tahap_tahap perkembangan,
termasuk tahap dalam mengikuti pertunjukan Ealanse.

- Orang hidup tidak-ada yang langsung dewasa, pasti
melewati masa kanak-kanak remajalan dlewasa terus tua dan
akhimya wafat

Begitu juga dengan tari Bnlanse, karena tafi Balanse
sudah diterima menurut adat, sudah barang tentu dia harus
mempunyai nilai-nilai kehidupan yang berlaku dalam suku
]V1as 

selagi, seperti yang tersirat- leiat peraturan tersebu!
bahwa hidup harus tahu atoran dan memiliki adab dan moral
serta patuh pada garis-garis kehidupan dalam tatanan sosial
pada masyarakat yang melingkupinya.

Dari tata aturan pelaksanaan perfunjukan tafi Balanse
Madnm tersebut ditemukin makna-maina setagai berikut:

a. Lambang Proses perkawinan

. Melambangkansuafu proseskehidup.mmanusiadalam
perkawinan. Hal ini ditandai dgngan awal proses pertunangan
atau lamaran, seperti menyerahkan sirih dalam 

"*uro teplaa
kepala 

-kampung. Sehnjmrya dari pertunangan sampai
pemikahan, yang disimbolkan dengan memilih"penari oieh
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Sisindo, kemudian penari ini dipasang-pasangkan satu sama
lainnya. Setelah perkawinan, masuk pada tahap menjalani
kehidupan rumah tangga, yang disimbolkan dengan menari
bersama antara pasangan-pasangan tersebut. Agar rumah
tangga tentram dan damai serta menghasilkan kefurunan yang
baik, perlu dituntun oleh iman, moral dan akhlak yang bagus,
hal ini disimbolkan dengan tuntunan komander.

b. Sebagai Makna Simbolis Pesan Moral
Tata aturan tersebut diadakan, sebagai pesan moral oleh

penggagas tari Balanse Madam yang makna dari simbol tersebut
adalah bahwa dalam hidup ini kita tidak bisa berkehendak
semaunya saja. Bahwa dalam bermasyarakat sebagai individu
harus memperhatikan dan memahami serta mematuhi segala
aturan-aturan atau nilai-nilai yang berlaku, dan telah menjadi
ketetapan dalam masyarakat tradisi. Apalagi dalam hidup kita
bukan saja harus men taati norma-norma yang berlaku dalam
masyarakat tetapi juga yang diatur oleh Tuhan Yang Maha
Esa.

c. Makna Simbolis Permohonan Restu

Bahwa dalam melakukan sesuatu harus memohon do'a
reshr, baik pada orang tua maupun pada Tuhan Yang Maha
Kuasa. Oleh sebab itu penyerahan sirih dalam carano dan
sebotol minuman pertanda si penyelenggara pertunjukan tari
Balanse memohon do'a restu kepada yang difuakan. Tujuan
do'a restu tersebut adalah semoga segala sesuatunya dapat
berjalan dengan semestinya.

d. Makna Simbolis Tahap'tahap Kehidupan
Urutan tata aturan yang harus dilalui dalam

pertunjukan taoii Balanse Madam tersebut merupakan bentuk
simbolis yang dapat dimaknai. Makna simbolis dari tata
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aturan yang harus dilalui tersebut adalah bahwa manusia
hidup harus selalu mengalami tahap demi tahap, seperti lahir,
fumbuh, berkembang menjadi remaja, kawin, beranak, bercucu
dan mati. Tahap-tahap tersebut dilalui oleh manusia dalam
kehidupannya. Jadi, tahap tata afuran tersebut menandakan
bahwa manusia tidak langsung dari lahir melompat ke tahap
perkawinan. Dalam hal ini makna yang ditemui berupi
pesan moral, bahwa manusia hidup, butuh perfumbuhan dan
kemudian baru berkembang. Manusia dalam pertumbuhan dan
kehidupannya harus memperhatikan periode-periode kehidu-
pannya yang mesti dia lalui. Gagasan inilah yang disimbolkan
oleh orang-orang Nias dalam tariBalanse Madam.

B. Makna Simbolis Komander dan Disain Lantai
1. Makna Simbolis Komander

Komander dalam tarian Balanse Madam sangat berperan
untuk mengatur jalannya pertunjukan tari. Setiap ragam gerak
yang akan dilakukan oleh penari atas komando (aba-aba) dari
komander, begitu juga dengan pola lantai yang dilintasi penari.
]uga harus mengikuti aba-aba (komando) daikomander,karcna
posisi komandzr dalam tari Balanse Madam adalah sebagai
pengendali dari jalannya struktur penyajian.

Penaritidak dibenarkanmelakukanpergerakanmaupun
membentuk pola lantai tanpa aba-aba dari komandtr. Kilau
seandainya terjadi tarian dilakukan tanpa aba-ab a komanile,r,
tarian akan menjadi bentuk spontanitas dan penyajian akan
kacau. Dan tarian diharuskan berhenti karena tidak mengikuti
aturan struktur penyajian yang semestinya. Tanpa komander
tarian tidak berarti.

Penjelasan Tawanto (199: 2SDesember) tentang makna
Komander adalah yang memberi aba-aba (komando). Fungsinya
sebagai penuntun. Dalam konteks tani Balanse Madam seUa[al
sebuah tari hiburan yang tergolong dalam tarian sosial,
tarian ini sarat dengan muatan pergaulan, perlu kiranya ada
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penuntun. Alasannya agar penari tidak semaunya melakukan
gerakan, yang pada gilirannya akan menimbulkan konflik.
seperti sudah dikatakan, tarian sosial yang sarat dengan motif-
motif pergaulan, terkadang dapat mer,gunaang tonffik.

_ Selanjubrya, penjelasan Buyu Kete Hura, Komaniler
berperan sebagai penunjuk arah, igar tujuan terarah dalam
mencapai suafu tujuan. Komander bermakna ibarat guru.
Komander ibarat orang fua yang memberi nasehat, *ur.,o"rrfu.,
agar kelak Tlky, berhasil dalam mencapai cita_cita. Artinya,
pesan moral dalam simbol komander adalah sebagai purr,lotor,
lTuh -u.tu" langkah yang berarti segala sesuatu tr4uan harus
diarahkan dalam jalan yang benar. A*i tain bahwa hidup perlu
TTtu"l"-yang benar agar tidak salah dalam meniti-hidup
9{* kehidupan, baik di dunia atau kehidupan setelah mai
(akhiraQ.

Di sisi lain 
-Darwis Loyang menjelaskan, dengan

kehadiran Komander berarti kita irarus men[akui keberadlan
orang lain dalam kehidupan kita, paling tidak sanggupkah
kita diatur oleh orang lain termasut aip"rintar, warau secara

lafus. Sanggupkah kita menempatkan posisi kita. ]adi, tari
Balanse ibarat melatih_kita untuk patuh dan turut p".i.,t^t
yang memerintah, apakah Tuhan yang memerintah, itaukah
manusia sekalipun, berarti juga hams ditanamkan azas
kepatuhan.

- Dari peran yang dilakukan oleh ko mander tersebut dapat
dimaknai sebagai berikut :

a. Bahwa hidup ini harus dituntun oleh berbagai aturan, agar
jangan liar dan tidak terarah seperti halnyihewan. g"g"itu
juga seorang istri yang baik. 

-Dia 
harus patuh tepiaa

tuntunan yang dilakukan oleh suami. pada bahagiar lain
kita juga disarankan harus mengrkuti tuntunan p"*i*pir.,
guru maupun orang tua. Sebaiknya suami yang baik juga
mau menerima kritikan dan saran dari istrinya. 1aai, ideainla
rumah tangga yang baik adalah harus ada tuntunan yairg
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barang tentu ke arah yang lebih baik.
b.Makna lain yang dapat ditemui dari simbol k omander tersebat

adalah bahwa seharusnya dalam hidup, setiap manusia
harus memiliki sasaran dan tujuan hidup atau pandangan
hidup yang hendak dicapai, dan pencapaian teriebut perlu
arah yang jelas, tersusun dan tertunfun dengan baik ke arah
tujuan tersebut

c.Makna yang lain dari simbol komander tersebut, adalah
dilihat dari eksistensi komander dalam pertunjukan tari
Balanse Madam tersebut. Seperti dijelaskan sebelumnya
bahwa komattder berperan atau berfungsi sebagai pengendali
dalam pertunjukan tali B alanse Madarn. Hal tniberarti bahwa
kita diajarkan harus menghormati keberadaan orang lain
di tengah-tengah keberadaan kita. Di sini terlihat brh*u
manusia dianjurkan harus mengerti dengan posisi masing-
masing dalam kehidupan bermasyarakat.

d.Kehadiran koruand.er secara simbolis dapat dimaknai sebagai
olang tua, pemimpin atau guru. Oleh sebab itu masyarakat
Nias yang ada di Kota Padang harus menyadari bahwa kita
b"*l orang tua, pemimpuU dan guru. Ketiga komponen
tersebut sangat dibutuhkan dalam mendidik dan membina
manusia ifu sendiri, agar mereka selamatbaik duniamaupun
akhirat. Yang lebih penting lagi perlu tuntunan dari Tuhan
Yang Maha Kuasa, yang berkuasa atas segala kekuasaan.

2. Makna Simbolis Disain Lantai
Tari Balanse Madam memiliki dua motif disain (pola)

lantal yang pertama adalah bentuk pola lingkaran besar
dan yang kedua adalah pola lingkaran kecil. Secara bentuk
sebetuhrya tidak jauh berbed4 narnun secara esensial kedua
bentuk tersebut dinyatakan memiliki perbedaan yang berarti.

Menurut Kres Zalukhu dan Tawanto (1999: Zg
Desember), kenapa harus memakai pola lantai lingkaran? Hal
ini dikarenakan tari Balanse diciptakan di samping mengadap-
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tasi tari rakyat Portugis dari segi pola gerak, pola irama, pola
lantai dan ide cerita, juga menyelaraskannya dengan tarian
6adisi yang sesuai, yang dimiliki oleh orang Nias sendiri
seperti tari Hiwo dan Molaya. A1asan kedua karena lingkaran
melambangkan persatuan dan kesatuan yang berharap orang
Nias tetap bersatu. Ketiga adalah lingkaran besar tersebut
menandakan bahwa orang Nias berasal dari satu atap, satu titik
satu daerah kepulauan Nias. Artinya dari sekian keluarga dan
marga muaranya tetap pada etrik Nias.

Penjelasan lain dari Nichamo dan Taoku Laoli (2000: 31
juli), bahwa Iingkaran ibarat seperti roda. Berarti orang Nias
harus seperti roda pula. Bergerak dalam hal apa saja dan ini
penting untuk masa depan orang Nias yang ada di Padang.
Pada bagian lain lingkaran kecil merupakan ungkapan orang
Nias hidup untuk berkembang biak, bahwa orang Nias
memiliki generasi-generasi pewaris budaya untuk masa datang
di Kota Padang yang tersebar di daerah Seberang Palinggam,
Kampung Nias, Mata Air, Purus dan Tabing maupun Gunung
Padang.

Makna simbolis lingkaran besar adalah bahwa
masyarakat Nias di Kota Padang berasal dari satu daerah atau
satu ebrik, dan makna lain adalah menjelaskan satu kesatuan
keluarga besar orang Nias di Kota Padang, yang terdiri dari
berbagai suku dan marga, tetapi dihimpun oleh satu payung
besar, yaitu keluarga masyarakat Nias.

Selanjutrya, simbolis lingkaran kecil bermakna, bahwa
orang Nias sudah dapat mandiri tidak tergantung lagi dengan
suku lain, seperti Belanda, Cina dan Minangkabau. Pesan yang
lain menandakan orang Nias yang telah remaja dan dewasa
tidak tergantung lagr dengan orang tuanya. Bahwa dalam
artian yang lain orang Nias yang dalam usia menikah berhak
menentukan pilihannya sendiri. fuga mengandung makna
orang Nias hidup berkembang dari satu induk ke sub-sub yang
lain, dan membentuk keluarga baru pula.
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Lingkaran juga mempunyai arti pertalian. Oleh sebab itu ada
pesan-penting bagr masyarakat Nias di Kota padang bahwa
menjalin tali silaturahmi itu adalah penting artinya bagi
keb-erlangsungan hidup dan kehidupur, o.r.rg Nias di KoL
P.adang.-ftperti menjalin hubungan yang baik antara keluarga

{engan keluarga yang lain, sesama warga,sesama suku, bapik
dan anak, menantu dengan mertua, dan antara istri dengan

-suami, 
maupun antarasafu keluarga dengan tetanggutya y ang

lain.

- Dari sisi yang lain lingkaran yang juga diartikan

=fagai 
gerak hidup. Orang Nias berpenaapa[ t-afrwa hidup

"i p-"."11- dengangeplak, berputar, sekali diatas, kadangkala
sekali di bawah. Di samping itu lingkaran juga ibarat ,i**
{qtgberp]rtar, yang selalu membawa dampak kepada manusia
dalam kehidupannya, serta menggambarkan perubahan dari
satu induk ke sub-sub yang larn, dan membentuk keluarga
baru pula.

Lingkaran sebagai simbol waktu yang terus berputar
dan bergerak. Untuk itu, diharapkan orang-oring Nias aifota
Padang juga harus selalu berputar waktu ke waktu, dahulu
lelayal sekarang harus jadi pedagang dahulu buruh sekarang
harus berputat seiring dengan pelputaran waktu me{ad.i
mandor, dan begifu seterusnya. Ungkapan makna tersebut
9eletulnya menandakan bahwa masyarikat Nias dari masa
lalu sudah merencanakan perubahan dan perfumbuhan yang
progresif dalam kehidupannya.

C. Makna Simbolis Penyaiian Tari Balanse Madam pada
Upacara Adat dan Pesta perkawinan

T afi Balanse Madamdalam masyarakat suku Nias di Kota
Padang, secara tradisi ditampilkan dalam kegiatan upacara

l*t df pe,sta perkawinan. Berdasarkan penyajian yang telatr

9iltulan dapat dijabarkan makna simbolis diri pertuijukan
tafiBalanse Mad.am sebagaitarian untuk upacara adlt dan-pesta
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perkawinan. Makna-makna tersebut tersirat dalam berbagai
omamerL adegan per adegan maupun situasi di arena.

Bagi masyarakat suku Nias, upacara adat adalah suatu
kegiatan ritual yang sangat berarti bagi keberlangsungan ke-
budayaanny4 hgltu juga dengan pesta perkawinan. Karena
begitu berartinya kegiatan tersebut bagi kehidupan masyarakat
Nias di Seberang Palinggam, untuk itu perlu peristiwa tersebut
dilengkapi dengan kesenian, yaitu kesenian yang biasa
diguakan dalam peristiwa ini adalah tari Balanse Madam.

Informasi yang diperoleh dari Nichamo dan M. Sirim
(1999;12 Desember), bahwa biasanya tarian Balanse Madam
berperan sebagai kata akhir (Iegitimasi). Yang artinya dalam
sebuah upacara adat, tari Balanse adalah sebagai penutup
dari seluruh rangkaian acara, seperti upacara pengangkatan
penghulu misalnya: (1) Kata sambuta& (2) sidang musyawarah
ada! (3) pemilihan, (4) penobataru (5) do'a, (6) ditutup dengan
tari Balanse Madam. Di samping itu kehadiran tari Balanse
Madam juga sebagai pengendoran urat syaraf (ketegangan)
yang terjadi dalam persidangan adat tersebut.

Selanjuhry+ menurut penjelasan Utik Harefa (2000:
23 Agustus), kehadiran tari Balanse Madam dalam upacara
adat sebagai pelepas kelelahan, manakala dalam upacara
adat tersebut ada suasana yang begitu menyita pikiran, untuk
mendingink;ul suasana dan mencari ketenangan ditampilkan
tari hiburan Balanse Madam dalam event tersebut. Untuk itu
tarian tersebut bermakna sebagai ajang percontohan dalam
membina kesetiaan, keromantisan, keakraban sesama manusia
dan kasih sayang baik kepada keluarga maupun orang lain
sesama insan manusia.

Kres Zalikhu mengatakan, hikmah dari pertunjukan
tari Balanse Madam tersebut adalah bahwa diharapkan bagi
pasangan suami istri haruslah seia sekata, setia penuh kasih
sayan& hormat menghormati seperti yang terungkap lewat
gerak tari Balanse yang romantis dan penuh canda ria.
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Makna lain dari tarian Balanse Madam pada saat pesta
perkawinan juga bermaksud untuk melepas status gadis
ataupun bujang bagi kedua calon suami Gtn yang s"-aar,g
mengadakan resepsi pemikahan tersebut. Kaiena dengai
kehadiran golongan bapak-bapak dan ibu-ibu menari Barinse,
secara tersirat bahwa mereka sedang menyambut kedatangan
rekan baru mereka, atau katakanlah ucapan selamat dating
dalam dlnil ba_ru yakni dunia rumah tangga. Ungkapan ii
mereka tujukan bagi pasangan pengantin Uaru. nespon inipun
mereka tunjukkan dengan melakukan romantisme dilam
pasangan penari masing-masing baik saat bergerak ataupun
dalam berkespresi.

Maksud dan tujuan pada saat tari Balanse Madam
ditampilkan dalam acara kenduri perkawinan adalah karena
tarian Balanse Madam merupakan tarian pergaulan, yang
menamqi$an empat pasang penari, empat-prii dan empa-t
wanita. sebagai kesenian menghibur ia menampilkan keceriian,
romatisme dan keakraban dengan pasangan masing_masing
bahkan antar pasangan terjadi relasi hal ini membeii contot
betapa keharmonisan menjadi pengikat tali perkawinan.
Realitas inilah pada gilirannya menjakan tari Baranse Madam
sebagai simbol dalam kegiatan upacara adat dan pesta
perkawinan. Secara implisit simboi tersebut *urgurr-drrr,g
bgrbag-T PuFu yang dapat diungkapkan. Untuk selinlutnyl
akan dijabarkan makna simbolis dari tari Balanse Madai yerrrg
ditampilkan dalam upacara adat dan pestaperkawinan sebaga'i
berikut:

1. Pada Upacara Adat
Makna simbolis tari Balanse Madam yang disajikan

dalam upacara adat, disimpulkan bahwa hidupiniEdak slhlu
statis, dan hidup ini tidak selalu sedih, dan gundah_gelana.
Akan tetapi suatu ketika keceriaan dan kebihagiaari akan
datang di hadapan kita (manusia).

,,.f",'i:
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Manusia tidak boleh larut dalam berbagai masalah
yang membuatnya stres, tertekan atau penuh dengan konflik
bathin. Untuk itu manusia tersebut perlu mencari hiburan
untuk penyegarannya, agar lebih dapatberpikir dengan tenang
dan jernih.

Makna yang dapat diungkapkan sehubungan dengan
pertunjukan tari Balanse Madam dalam upacara adat dapat
disimpulkan, bahwa pertunjukan tari tersebut sebagai simbol
yang bermakna: dalam suatu peristiwa perlu legalitas atau
pengakuan. Oleh karena itu upacara adat tersebut sebagai
tanda legalitasnya, atau sebagai pertanda kegiatan tersebut
resmi adanya dinyatakan dalam bentuk ekspresi kesenian
dengan ditampilkannya pertunjukan tari Balanse Madam.

Di lain sisi tari Balanse Madam dalam konteks upacara
adat juga mengandungmakna sebagai tandasyukur kehadirat
Tuhan Yang Maha Kuasa. Ungkapan yang disampaikan adalah
bahwa pekerjaan yang berat sudah selesai dilaksanakan, segala
konflik sudah berakhir, yang kusut telah terselesaikan, yang
keruh telah terjernihi. Untuk mengekspresikan ungkapan
tersebut ditampilkan tari Balanse Madnm.

2. Pada Pesta Perkawinan
Tari Balanse Madnm yang dipertunjukan dalam

ivent pesta perkawinan merupakan sebuah simbol yang
mengandung makna-makna. Tari Balanse Madam merupakan
simbolisasi dari kehidupan masyarakat suku Nias di daerah
Seberang Palinggam Kota Padang. Makna simbolis yang
dapat diungkapkan bahwa keharmonisan rumah tangga itu
perlu dijaga dan diperhatikan dengan sungguh-sungguh.
Seorang istri harus patuh pada suami, dan seorang suami
harus melindungi dan bertanggung jawab terhadap istrinya,
seperti harmonisnya gerakan dan suasana penari yang sedang
menarikan tanj B alanse Madam tercebut.

Dalam konteks pesta perkawinan tersebut makna yang
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lain adalah bahwa seorang suami harus setia dan melindungi
istrinya dari berbagai hal, baik dari sisi fisik, dan ketentrami
jiwanya. Dalam penyajiannya dapat dilihat melalui simbol
penari pria menuntun penari wanita, dan selanjuhrya mengitari
dengan sikap yang penuh kasih sayang llnggtutang).

_ _Adapun makna yang lain dari simbolisasi pertunjukan
tari Balanse Mad.atn dalam peristiwa pesta perkawinan, adalah
sebagai contoh 

_ 
bagi seorang istri bagiimana semestinya

menghargai kedudukan suami dalam ikatan perkawinan
(rumah tangga). Hal di atas dapat dilihat dalam simbolisasi
gerak berpasangarL di mana penari wanita selalu berada di
samping penari pria. Posisi ini akan bertukar apabila penari
pria sudah menyilahkan penari wanita (Madam) irenari
dengan penari wanita yang lain, atau dengan penari pria yang
lain, pada gerak pertukaran madam (Saidina udirdu fvfadim)I

Simbolisasi pertunjukan tari Balanse Madm tersebut
juga sebagai tanda selamat datang bagi kedua mempelai dalam
kehidupan yang baru, yakni kehidupin rumah tangga. Dengan
harapan semoga damai dan sejahtera selalu ,up"r"d purur,[*
penari yang sedang menari tersebu! yang maJih tetip sefrap
dalam ikatan tali perkawinan.

Maknasimbolis lainnya adalah sebagai tanda pelepasan
dari satus bujang dan gadis. Bahwa mulai saat itu meretiUdak
lagi sendiri, tidak lagi dapat bebas seperti masa-masa gadis dan
bujang seperti sebelumnya. Mulai siat itu mereka telah harus
memikirka^ bahwa mereka sudah terikat akan suatu ikatan
mahligai rumah tangg4 seperti halnya penari-penai Balanse
Madam tersebut.



BAB VI
Perkembangan Tari

Balanse Madam Pada Era

Globalisasi

gauhnya jarak antara orang Nias yang bermukim
di Padang dengan tanah leluhur, dan dilihat
dari perspektif perkembangan zarrrart, maka

sudah barang tentu ada kemungkinan mereka akan terputus

dengan budaya leluhurnya. Berpedoman pada pandangan

tersJbut, akhir abad ke-16 tari Balaruse Madmn disempurnakan
pola garapannya dan sekaligus menjadi identitas kultural
masyarakat Nias yang berada di Kota Padang.

Tari Balanse Madam merupakan suatu aktivitas
kesenian yang bersifat sosial, maksudnya sejenis tarian sosial

dengan pola gerak berupa karakter pergaulan. Menurut
Soedarsono (1984: 15), tarian-tarian yang berbentuk pergaulan
dikelompokkan dalam jenis tarian sosial. Tarian sosial dapat
mengakomodasi berbagai kategori masyarakat yang terlibat
dalam sebuah peristiwa pertunjukkan tari.

Penyajian tari Balanse Mndam pada kenyataannya

dapat mendorong berbagai anggota masyarakat untuk terlibat
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sudah mulai berkurang dan sudah mulai dilupakan oleh
banyak orang.

Setelah terjadinya perubahan sosial budaya, baik
dalam kehidupan sosial orang Nias maupun orang Minang,
dan telah banyak pula terjadi perkawinan campuran antara
keduanya, streotip negatif tersebut dapat ditekan pada level
tertentu. Di lain pihak orang Nias pada masa sekarang telah
banyak pula memeluk agama Islam. Karena itu, tarian Balanse

Madnm mulai dapat berkembang di tengah masyarakat Kota
Padang. Berkembangnya dunia kesenian dan kepariwisataan
menyebabkan tari Balanse Madam menjadi identitas kultural
masyarakat Kota Padang.

Gambar 14. Pergelaran taiBalanse Madam

Seiring dengan perkembangan dunia kesenian di atas,
tari Balanse Madam tidak saja dipelajari dan menjadi milik
orang Nias akan tetapi juga menjadi milik masyarakat Kota
Padang, yang mayoritas adalah orang Minangkabau.

Sorokin (dalam Laner terjemahan Alimandan, 1989:
66) menjelaskan bahwa setiap sistem sosio kultural tertentu
pada suatu masa akan mengalami perubahan berkat berbagai
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aktivitas- yang terjadi. Setiap sistem yang hidup dan aktif
akan selalu berubah. Faktor eksternil singat dipengaruhi
dan didorong oleh faktor internal. Karena it , farcor teisebut
sebagai dorongan utama unfuk perubahan, dan setiap
perubahan tertentu mungkin dimulai melalui perantaraair
komponen makna, wahana, ataupun agen pelaksurruoyu.

-lvlerujuk teori Lauer tersebut di atas, orang Minang
yang dikenal sangat fanatisme namun demokratis, pudu *rrl
sekarang mengalami perubahan pada sistem sosial. Ferubahan
tersebut salah satunya disebabkan oleh kondisi internal,
seperti bunyi pepatah 'adaik dipakai baru, kain dipakai usnng,,
(adat dipakai baru, kain dipakai usang). Orang Minang dalair
arti kata menerima setiap perubahan asal saji sesuai-dengan
"alur dan patut". Streotip negatif terhadap orar.,g Nias milai
memudar dengan berbagai dorongan aaii tonJisi eksternal,
seperti adanya perkawinan campuran dan keberadaan
aktivitas kesenian yang sanggup mengintegralkan unsur-unsur
masyarakat di Kota Padang.

A. Pertumbuhan Pada Pemilik Tradisi Balanse Madam
Kekhasan tari Balanse Madam masih tetap terpelihara

dalam masyarakat pendukungnya, pad,a bugrar" lairtari ini
terjadi perubahan yang menyebabkan tari tersebut bersifat
longgar , seperti syarat yang diberlakukan untuk penari
dan kostum tari. Hal ini lebih disebabkan oleh kebutuhan
pariwisata, pendidikan dan seni perfunjukan, demi menambah
wacana kesenian bagi masyarakaf baik masyarakat pendukung
maupun masyarakat penonton.

Pada masyarakat Nias di Seberang palinggam tari
Balanse Madam tidak banyak berubah darisegi oio,-rf"*oyu
(wujud), namun dari fungsi dan kegunaan ada sediklt
per-gese1an. legrtu juga dari waktu penampilan, yang biasanya
malam hari, kini bisa saja siang hari.

Pada masyarakat pewaris tart Bahnse Maitnm yarrg
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ada di Seberang Palinggam, mereka tidak ada melakukan
perubahan pada pola lantai. Akan tetapi, hanya menyempur-
nakan saat posisi penari memasuki panggung. Formasi yang
mereka lakukan saat penari masuk adalah formasi berbanjar,
dengan posisi penari pria sebelah kanan dan wanita sebelah kiri.
Formasi ini sebelumnya tidak terdapat pada taii tradisi warisan
budaya masyarakat Nias di Seberang Palinggam. Perubahan
pada gerak hanya sebatas penambahan variasi pada langkah
dan lenggang, serta meminimalkan pengulangan ragam. Pada
bagian musik tidak dirusak struktur yang asli, akan tetapi ada
tambahan bunyi akardion, yang tetap memainkan nada yang
sama dengan biola.

Perubahan pada musik di bidang lain adalah perubahan
tempo, seperti tempo sedang dinaikkan ke tempo agak cepat
dan dalam memainkan musik terlihat ada variasi-variasi dalam
pukulan alat perkusi (snar dram dan bass dram). Ensambel
pengiring tanBalanse Madam yang mapan secara hadisi adalah
: (1) Biola (Z) gtuing-giring, (3) snar dram, (4) bass dram, (5)
gitar. Pada masa sekarang ensambel tersebut bertambah kom-
posisinya dengan akordion dan alat tiup.

Perkembangan di sisi lain pada tari Balanse Madam
adalah pada masalah teknik menari. Teknik juga dilengkapi
dengan cara berimprovisasi maupun berekspresi yang keluar
dari setiap penari. Persoalan ini mungkin saja bisa dilakukan
dengan baik, karena mereka telah dikelola dengan manajemen
seni pertunjukan yang baik. Artinya segala sesuatu bisa
diatur dengan konsep yangjelas dan program yang tersusun
dengan rapi. Seperti kita lihat dalam tari Balanse Madam
tradisi, antara penari yang satu dengan lainnya sebelumnya
ada yang tidak saling kenal-mengenal secara dekat. Mereka
dengan hanya bertemu muka pada anent tercebtt saja. Pada
kelompok-kelompok tari Balanse Madam masa kini tidaklah
demikian. Mereka sudah ada yang berbentuk perkumpulan
atau organisasi seni pertunjukan di Seberang Palinggam Kota
Padang.
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Tawanto dan Darwis Loyang (2000: 21fuli) menjelaskan,
sekarang ada perkembangan pada soal pengelolaan taiiBolon ,
Yldo*:.sep-erti adanya kelompok Balansi tvlad.ara Selendang
Biru di- Seberang Palinggam yang merupakan ketompof
Balanse M_qdam yang beranggotakan sectua permanen. tcilau
rlrenampilkan tari Balanse Madam secara tradisi penarinya
9iplfr dari undangan atau hadirin yang ada pada saat itu.
Maksud. {d-uikannya kelompok tari tersebut dengan tujuan
agar tari Balanse Madam lebih populer di tengah warga kota
Pa{ang umuilrnya, dan juga untuk membentuk kel-ompok
tari yang siap pakai. Apabila terjadi permintaan mendadak
oleh pemerintalr, biro wisata ataupun iembaga kesenian yang
ad4 kelompok tersebut secara materi u"ura-teluh siap untui
memenuhi permintaan tersebut.

, Menyambung pembicaraan dengan Tawanto, menurut
penjelasan Buyu Kete Hura, tari Balaise Madam tradisi atau
warisan budaya ditampilkan secara spontary penari dipilih dari
hadirin atau undangan. Sering t"{;di kesan canggung yang
terungkap-dariekspresi penari. Dari sisi menarltunnya-p"narI
ju-ga terkadang kurang sempurna melakukan gerakar*"f,irrggu
teknik tidak muncul apalagi ekspresi peniri. penyebabila
karena ada kesan malumalu dan risih darl penari.

Dilihat dari se# perkumpulan yang berupa organisasi
seni pertunjukan tersebut, sudah barang tentu mereki sudah
.uryg mengenal satu dengan lainnya. Di samping itu mereka
sudah sering melakukan latihan secara bersina dengan
pasangan yang telah ditetapkan. Dengan adanya konsep
tersebut pada gilirannya teknik yang mereka miliki akan
muncul dengan sendirinya, baik teknik menari, ekspresi dan
improvisasi.YTs lebih penting mereka menari tidJk dengan
rasa canggung dan adanya kesan malu-malu.

, Mengenai tata cara pertunjukan dalam tari Balanse
Mldam-pa{a masyarakat pemiliknya bagi sebagian kelompok
tari tradisi berbagai tata cara pertunjukanmasihida dilakuian
di luar kegiatan upacara adat, pesta perkawinan dan acara adat
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lainnya. Hanya saja prosesinya tidak sama dengan ketiga acara
di atas, sedikit mengalami perubahan dalam urutan penyajian-
nya.

Menurut Utiah (2000: 12 Agustus), prosesinya adalah,
apabila orang-orang Nias di Seberang Palinggam diminta
oleh pemerintah Kota Padang untuk menampilkan Tari
Balanse Madam pada acara seremonial pemerintah, cukup yang
dituakan saja dalam kelompok tersebut memohon izin kepada
kepala kampung disertai menyerahkan sirih dan minuman.
Untuk meminta izin pemakaian penari wanita dilakukan oleh
pimpinan kelompok tari Balanse Madatil sendiri kepada suami
yang bersangkutan dengan terlebih dahulu melaporkan pada
kepala kampung, ninik mamak atau pemuka adat. Acara
seremonial yang dimaksud seperti peresmian kegiatan yang
berhubungan dengan pemerintah, perayaan hari besar dan
penyambutan tamu kehormatan Pemda Kota Padang.

Gambar 15. Pergelaran tari Balanse Madam

Proses tersebut dilakukan mengingat kegiatan tersebut
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berada di luar komunitas pewaris budaya Balanse. Kegiatan
tersebut diperuntukan bagiseluruh_ masyatakat Kota p;a;;
dan bersifat seremonial pemerintah. Kelompok tari Balani
Madam 

laru,s menyesuailian diri dengan situasi dan kondisi
yang melingkupi keberadaan mereka.

Selanjutry+ ,masyarakat tradisi pemilik Balanse
Madam, saat ini telah mulai pula melonggark* utor*
berbalanse. Semula 

lu1yu. diperuntukku" Ui[t hum baya
atau orang yang telah berkeluarga, namun siat ini sebagai

P"lguttyT budaya atau sebagal media apresiasi sem, tiri
Bala1se- Arldam diperkenalkan pada siswa_slwa atau remaja
sekolah. TurlTnya agar mereka dapat mengetahui identitas
mereka sedini mungkin. Mengemtangkan tradisi Balanse
Madam saat ini tidak banyak d--ilakukai secara perorangzrn,
namun masyarakat pemilik Balanse Madam meiakukaniya
dengan membentuk berbagai kelompok-kelompok tradisi tiri
Balanse Madam. Adanya dukungan pemerintah kota terhadap
keberlangsungan budaya tradisidi Kota padang, menyebabkai
terbukanya kesempatan bagi pemilik tafi:Balanie Madam
untuk mengembangkan kesenian Balanse, baik dari kuantitas
maupun kualitas.

Saat ini, kesenian Balanse Madam di Kota padang,
telah berkembang secara kuantitas. Har ini terlihat dari teht'
ban_yaknya tari Balanse Malam menyebar dalam *uryu.ukui
tradisi pemilik Balanse Madam. Mulai dari Seberang ir"a;j
menyebar ke Air Manis, dan Mata Air. Selanjubrya t" ftu*p""[
Nias dan daerah purus.

. . Perkelbangan dari segi kualitas, merekapun sudah
muLai mencoba menata penampilun mereka sesuai kebufuhan
seni pertunjukan hiburan siat ini. mereka telah pula
mempertimbangkan efek p-anggung, kostum dan ruang glrak
serta ruang tempat bergerak dan dinamika.
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B. Perfumbuhan dan Perkembangan Pada Komunitas dan
Institusi lain

Toku Laoli menjelaskan, bahwa secara moral
masyarakat Kota Padang mendukung keberadaan tai Balanse
Madam. Hal ini terlihat dari sikap masyarakat Kota Padang yang
memberi ruang dan waktu untuk tarian tersebut berkembang.
Di sisi lain, masyarakat Kota Padang di luar etnik Nias turut
pula menggemari tarian ini. Ada beberapa group tari, seperti
Indojati, Alang Babega dan kelompok tari dari SMKI yang
mempelajaritariBalanse Madam. Di samping itu ada kalangan
orang-orang yang berduit, sengaja mengundang kelompok tari
Balanse untuk memeriahkan pesta perkawinan anak mereka.

Informasi yang didapat dari Nichamo dukungan
pemerintah kota terhadap perkembangan tari Balanse Madam
antara lain: (1) Memberi kesempatan untuk berkembang
dengan mempopulerkannya pada masyarakat lewat Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan, serta mengundang kelompok
Balanse untuk menghibur tamu-tamu terhormat Pemda Kota
Padang di Balai Kota, (2) membantu dari segi dana, kostum
dan alat musik, (3) memberikan bantuan dana operasional
dan berbagai kesempatan untuk unjuk dfui di tengah-tengah
masyarakat kota, seperti ditampilkan setiap tanggal Z Agustus
setiap tahun.

Meskipun secara aktivitas Balanse Madnm dipelajari dan
ditarikan oleh orang-orang Nias saj+ hanya secara moralitas
masyarakat Kota Padang terutama orang Minang dapat
menerima kehadiran tarian tersebut. Orang- orang Minang
sebagai penduduk mayoritas di Kota Padang ikut berperan
serta mendukung keberadaan Tari Balanse Mddnm di tengah-
tengah masyarakat.

Tawanto menjelaskan bahwa perubahan sosial budaya
ekonomi dan ilmu pengetahuan saja terjadi secara internal
pada masyarakat Nias di Seberang palinggam saja tetapi
terjadi juga secara eksternal lebih bersifat global. Fmomena
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ini yang mempengaruhi dan menyeret masyarakat Nias untuk
ikut arus perubahan global tersebut. Sehingga paradigma
berpikir mereka sudah mulai selaras dengan arus pertumbuhan
kebudayaan yang terjadi di luar masyarakabrya. Bertitik tolak
dari ifu, tari Balanse Madam dapat diterima secara universal
oleh masyarakat kesenian, baik lokal maupun nasional dan
mancanegara.

Perkembangan tari Balanse Madam dapat dilihat
dari beberapa indikator, ymg ditemui dalam penelitian ini.
Indikator-indikator tersebut seperti: (1) Bentuk fisik, (2) tata
cara pertunjukan, (3) syarat-syarat pertunjukan, (4) waktu
pertunjukan, (5) segr kegunaannya.

Kelima indikator tersebut dalam perkembangan tari
Balanse Madam masa kini tidak mempengaruhi kemurnian dan
ketradisian tari Balanse Madam sebelumnya. Kelima indikator
tersebut' berkembang karena oleh adanya perubahan sosial
budaya ekonomi dan ilmu pengetahuan. Tiga faktor besar
tersebut yang mengakibatkan tarlan Balanse Madam dapat
berkembang di tengah masyarakaf baik masyarakat Nias di
Seberang Palinggam maupun masyarakatluas dan masyarakat
akademik.

Menurut Buyu Kete Hura dan Tawanto, pada dunia
pendidikan kesenian, baik pada pendidikan tinggf dan sekolah
menengah kesenian telah banyak mempelajari tari Balanse
Madam secara art (seni) atau dari segi bentuk fisikat. Hasil studi
mereka terhadap tari Balanse Madnm seperti dilakukan oleh
STSI, SMKI dan group-group kesenian yang ada di Sumatera
Barat, yang mengangkat pola-pola gerak Tari Balanse Madam
menjadi sumber acuan dalam setiap karya kreasi mereka. pola
yang diangkat adalah pola langkah step, pola lenggang dan
pola lantai

Merujuk dari faktor ekonomi, tafi Balanse Madam
berkembang karena adanya berbagai permintaan untuk
kebufuhan konsumsi bisnis hiburan, permintaan pertunjukan
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hiburan tersebut juga disebabkan oleh maraknya berdiri pusat-
pusatentertainment di Kota Padang. Di sisi lain, dengan adanya
program pemerintah, terutama Pemda Kota Padang terhadap
perkembangan kepariwisataan, dengan sendirinya sebagai
objek material para pengelola kepariwisataan, baik pemerintah
maupun swasta merasa perlu adanya kesenian tradisi yang ada
di Kota Padang.

Menurut Darwis Loyang, bisnis hiburan seperti
tampil di hotel-hotel, gedung pertunjukan dan pada acara
pesta perkawinan orang-orang yang berduit. Hal ini sering
dilakukan oleh kelompok tari Balanse Madmn sekarang. Secara
faktual, kelompok tari Balanse Madam yang berdomisili di
Seberang Palinggam sekarang sudah berorientasi kepada
profid. Mau tidak mau, orientasi pertunjukan komersial sudah
harus dipraktikan dalam berbagai kegiatan pertunjukan yang
mereka lakukan. Kalau tidak seperti itu, mereka akan menjadi
ladang bisnis bagi broker kesenian yang ada di Kota Padang.

Kesenian tradisi tersebut seperti berbagai musik
tradisi, tari tradisi dan teater rakyat, seperti yang dikenal
dengan sendirinya tari Balanse Madnm yang telah diakui oleh
masyarakat atau warga Kota Padang sebagai salah safu tari
tradisional Kota Padang di sam ping tari Sampan, tari Pfuing,
dan tariMancak Pauh, merupakan objek yangbemilai jual oleh
pengelola pariwisata di Kota Padang. Keseluruhan tari di atas
selain tafiBalanse adalah kesenian yang hidup di daerah Pauh
dan Koto Tangah. Kesenian tersebut sering ditampilkan oleh
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan maupun oleh masyarakat
di depan para wisatawan.

Maraknya berbagai permintaan tersebut, tenfu
bagaimanapun keaslian tariBalanse Madam akan bergeser dari
motif, struktur dan komposisi . Hal ini seiring dengan konsep
pemasar.rn kepariwisataan yakni murah, padat dan sesuai
dengan selera konsumen. Bagaimanapun sebuah tradisi ia
adalah milik masyarakat tertentu dan pada ruang dan waktu
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tertentu. Dari konteks di atas sudah barang tentu terjadi
perkembangan di sana sini, seperti yang tehh?ijelaskan ima
indikator yang akan berkembang pada tulisan sebelumnya.

Kres Zalikhu menjelaskan, kebergeseran tari Balanse
Madam tersebut adalah : (1) pola lantai, 1Z; ;umtah gera( (3)
bentuk gerak, (4) kostum, (5) syarat-syarat-menariti"nyu, iOy
tata aturan untuk menampilkannya, (Z) ntlaijasa untuk p""ari
maupun pemusik.

Setain itu, dari faktor sosial budaya, kesenian Balanse
Mnd"am dipandang bukan saja sebagai kesenian tradisi yang
mapan 

_atay hanya sekedar menjadi monumental s"bugu'i
warisanbudaya. Di mana kesenian Balanse tidaklagi dipandig
sebag.aihal yang sakraf yang tidak bisa diganggu-ot"i. tu"gu;
k1*tr dari-segi nilai maupun fungsi aan tentitcnya. KarIna
ada perubahan pada sosial budaya tari Balanse Madam sudah
berubah menjadi kebutuhan ekonomi.

Tafi Balanse Madam sudah menjadi komoditi dalam
konteks ekonomi, kongkritrya menari harus dibayar.
Sedangkan bayaran tersebut sudah menjadi keharusan
dengal- menetapkan ierbagai standar ,"soui paket_paket
yang ditawarkan. Andai penawaran tidak dilakukan dahm
penawaran yang jelas, sering kelompok talJr Balanse Madam

9i*giku" oleh pihak konsumer. Banyak diantara mereka
be-rdalih, pertunjukan tersebut atas permintaan pemerintah
sebagai promosi kebudayaan Kota padang. Kalau sudah
terjadi seperti ini, kelompok tari tersebut hanya disuguhakan
nasi bungkus, dan sedikit uang transportasi, serta penggantian
a]gt malceup. Pelaku dari bisnis akal-akalan ini iebif,-sering
d]lut t* oleh pihak pengelola pariwisata, terkadang jugl
atas nama pemerintatr, yang dilakukan oleh oknum terti:ntu
dari dinas terkait.

Penari dan pelatih tari Balanse saat ini sudah mulai
mengubah paradigma berpikimya. Mulanya hidup untuk
seni, sekarang seni untuk hidup dan kehidupan. Fenomena ini
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terjadi menurut Tawanto karena zaman juga sudah berobah.
Kalau pada masa lalu yang dipikirkan oleh orang-orang tradisi
Balanse di Seberang Palinggam sebatas lapar dan haus, saat ini
sudah menjadi kompleks. Untuk itu paradigma berkesenian
harus pula menyesuaikrul zaman.

Para penari dan pengelola kesenian Balanse Madam
termasuk pemuka masyarakabrya di Seberang Palinggam
melihat bahwa pada keseniarr Balanse ada sesuafu nilai
ekonomi yang mesti dmanfaatkan. Zaman sudah berubah, oleh
karenanya tari Balanse juga sudah menjadi barang dagangan
dalam konteks kesenian hiburan. Hal ini dilakukan mengingat
keberadaan kesenian bisa mendatangkan sumber mata
pencaharian dalam perkembangan kebudayaan saat ini.

Dahulunya tafi Balanse Madam tidak disentuh oleh
persoalan material atau hal yang bersifat imbalan jasa, karena
pada masa itu penari Balanse Madamadalah anggota masyarakat
yang pada saat peristiwa pertunjukan berada di tengah-tengah
kegiatan tersebut. Dengan secara spontan dan atas permintaan
pemuka adat untuk tampil menari ke atas panggung atau ke
tengah halaman, maupun di dalam ruangan yang fitentukan.
Dalam hal ini paradigma warisan budaya atau tradisi
berbalanse berubah menjadi sebuah pekerjaan untuk meng-
hasilkan uang atau untuk memenuhi na{kah hidup.

Dewasa ini, terjadi perkembangan yang disebabkan
pula oleh sebagian dari para penari Balanse Madam yang
menggantungkan hidupnya dari hasil menari tersebut.
Fenonrena di atas yang menyebabkan tafiBalanse Madam dapat
berkembang. Saat ini tari tidak lagi dalam koridor budaya
sebagai harta pusaka, ibarat warisan yang harus difurunkan
ke generasi selanjutorya. Akan tetapi, budaya sekarang
menjadikan dunia tari, termasuk tari tradisi adalah sebagai
sumber ekonomi. Seperti Bapak Utiah, Siciak Gading-gading,
Darwis Loyang dan Kres Zalilchu, menurut penuturan mereka
berkesenian dengan Balanse Madam saat ini tujuannya untuk
memenuhi sebagian kebutuhan hidupnya.
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Faktor sosial budaya, ekonomi dan ilmu pengetahuan
mengakibatkan terjadinya perkembangan pada tafi Balanse
Madam di Seberang Palinggam. Faktor teriebut melahirkan
beberapa indikator-indikator yang terjadi pada perkem-
bangan tafi Balanse Madam masa kini. Lrdikator-indikator
tersebut seperti sudah dijelaskan sebelumnya yakni bentuk
fisik, tata cara pertunjukan, syarat-syarat peitunlutao, waktu
pertunjukan dan segi kegunaannya

Gambar 16. Pergelaran tan B alanse Mfldafll

1. Bentuk Fisik
Dari segi bentuk fisik tari Balanse Madam berkembang

dlh kalangan dunia akademik. Hal ini dilakukan sebaga:i
objek studi dalam mata kuliah koreografi (ilmu pencipta-an

Fr| Pi slmping itu tari Balanse juga berkembar,g dalu-
bentuk fisik pada group-goup atau berbagai kelompok tari
entertainment, eksperimental atau kontemporer. Berdasarkan
penjelasan Utiah, hal ini dapat dijumpai di STSI padang

!a$anS, Sendratasik FBSS UNp dan SMKI padang serta Grouf
hrdojati dan Alang Babega.
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Yang dimaksud dengan bentuk fuik dalam tulisan ini
adalah (1) Gerak, (2) musik, (3) pola lantai (komposisi lantai).

Ketiga aspek fisikal tersebut yang pada saat ini berkembang
dalam tari B alanse Madam. Aspek fisikal tersebut perlu dibangun
guna meningkatkan animo penonton. Karena sering tari tradisi
terkesan menjemukan dari tataan dan durasi waktu penyajian-

nya. OIeh karena ihr; pengembangan fuikal perlu dilakukan
seefisien dan seestetis mungkin, dengan fujuan memenuhi
selera pasar. Fenomena ini membuat kreativitas seniman tari
Balanse Madam seperti Tawanto Karim mesti kreatif.

Aspek gerak, komposisi lantai dan musik pengiring
tari, berkembang karena adanya kebutuhan uruiur tontonan
hiburan. Tontonan hiburan tersebut

lebih populer dikenal dengan entertainmenf. Karena pengaruh
perkembangan ilmu koreografi dalam dunia tari di sisi
lain disebabkan juga oleh perkembangan seni pertunjukan,
kebutuhan akan tontonan yang segar dan inovatif dirasa perlu
untuk dipertimbangkan oleh pengelola seni pertunjukan.

Bertitik tolak dari adanya berbagai tontonan yang
merujuk pada keinginan dan trend pasar seni pertunjukan,
yakni yang bersifat dinamis, menarik, ringan dan memikat.
Maka dari itu, mau tidak mau kemapanan taiBalanse Madam

dari bentuk fisik perlu diperbaharui atau dilakukan gubahan
baru menurut selera pasar seni pertunjukan. Kegiatan tersebut
dilakukan bertujuan agar tari Balanse Madom selalu hidup dan
tumbuh dari waktu ke waktu dalam percaturan pasar seni
pertunjukan masa kini. Seperti biasanya pada tari Balanse

Madam yang berbentuk tradisi, gerak yang ditampilkan selalu
dilakukan dengan pengulangan-pengulangan dari berbagai
ragam gerak. Akan tetapl perkembangan masa sekarang
pengulangan tersebut tidak lebih dari tiga kali dilakukan
pada ragam gerak (pengelompokan gerak) tariBalanse Madam.
Begitu juga dengan pola lantai yang dimainkan secara tradisi
yang selalu melingkar, baik lingkaran besar atauPun kecil. Hal
ini dikembangkan dengan berbagai formasi yang dimanis.
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Kelompok entertainmenf selalu melakukan perubahan formasi
getiap ada permintaan konsumer untuk pertunjukkan tari
Balanse Madam.

2 .T ata Cara Pertunjukan
Tata cara pertunjukan tari Balanse Madam mengalami

perkembangan dari tari Balanse Madam yang hadisi [e tari
Balanse Mada,n modifikasi (kreasi tradisi). Tata cara pertunjukan
yang dilakukan sebelumnya oleh para anggota Balanse Madam
adalah bersifat adat. Bersifat adat dimaksud, adalah sesuai
dengan berbagai afuran yang telah digariskan secara bersama
oleh para pemuka adat dan masyarakat

Menurut penjelasan Nichamo (1999: 27 November), tata
cara_tersebrrt seperti menyerahkan sirih dalam carano (dulang
kecil) terlebih dahulu ditujukan kepada kepala kampung atau
pemuka masyarakat. Menurut Sicik Gading-Gading 115oo :
24, November) sirih dalam caral:lo tersebut mempunyai arti,
lahwa pertunjukan tafi Balanse Madam merupakan iuatu pesta
besar bagi masyarakat Nias yang ada di Kota padang. Setetat,
diserahkan sirih dalam carano, tata cara selanjutrya adalah
menyerahkan sebotol minuman (biasanya minuman keras/
yang beralkohol) tanda kesepakatan acara tari Balanse Madam
dapat dilaksanakan.

Selanjutny+ tahap berikut, yakni acara minum bersama
dan makan sirih yang dilakukan oleh kepala kampung dan
kemudian diserahkan kepada ninik mamak serta kaum iamili
yang menyelenggarakan acara pesta Balanse Mad"am tersebut.
Segmen ini dilanjutkan dengan menyerahkan minuman dan
sirih tersebut, untuk dimakan dan diminum pula oleh salah
seorang utusan dari anggota musik pengiring Balanse Madnm
. Pada akhirny+ setelah segmen ini selesai dilanjutkan dengan
segmen pemilihan penari.

Untuk memilih penari pria dan wanita ditunjuk dua
orang oleh kepala kampung yang dikenal Sisindo Dramatua
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(pencari penari pria) dan Sisindo Dra'alm,ue (pencari penari
wanita). Sisindo harus mampu memilih penari yang betul-betul
sesuai dengan persyaratan dan dapat menempatkan posisi
yang tepat.

Tabel 3. Tata Cara Pertunjukan
'Iata cara l'ertun ukan

Iiaclrsl Modifikasi/Kreasi

1. fenyelenggaraan
menyerahkan sirih kepada
kepala kampung.

2. Menyerahkan minuman
kepada kepala kampung.

3. Minuman diteguk oletr
kepala kampung dan
selanjutnya oleh ninik
mamak dan terakhir oleh
wakil dari pemusik.

4. Pemilihanpenarioleh
Sisindo @aikpria dan
wanita).

5. Penari wanita diizinkan
oleh suaminya untuk
menari dengan orang Lain
(pria)

6. Penari pria yang terpilih
menari gerak pencak.

7. Konnnder mengambil alih
pimpinan

8. Menari bersama penari
pria dan wanita dengan
instutk-sikamander

9. Penampilan selesai atas aba-
abakomander

10. Penari kembali ke tempat
iski atau suami berada

1. tsagianirutidakada.

Bagian inijuga tidak ada.

Tidak ada (tidak diadakan).

4. Dilakukanoletrpimpinan
kelompok tari

5. Sam.+namunprosesnya
tidak pada ivent tersebut hal
ini dilakukan sebelum ivent

6. Kadangadadipakai
terkadang tidak sama s€kali

7, Sama, Cumaaba-abanya
sering dipendekkan

8. Sama, aba-aba terkadang
sering mempersingkat waktu

9. Sama

10. Tidak sama, tempatnya
khusus tersedia bagi artis

2.

3.

Seandainya kalau salah dalam memilih, berakibat
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tidak sah pertunjukannya- atau mend.apat protes dari para
anqgola masyarakat misalnya terpilih p"nuii yang berstltus
gadis, janda,-byianS atau duda, hal-ini sangat tidak iibenarkan,
apalagi terpilih yang bertabiat kurang baii<.

Sebelum memilih penari wanita, harus atas seizin kepala
\ampung dan ninik mamak, yang kemudian kepala tu*p',rot
dan ninik mamak menginstrukJftan isterinya untuk *"rrur?.
Isteri-isteri tersebut dituntun oleh Sisindo bra,alawe ;";;r"
arena pertunjukan. Selanjutrya bersiap untuk melaksanakan
kegiatan pertunjukan B alinse'Modr*.

Tarian dimulai dengan diawali gerak tari pencak
d1n gelak tari sapu blgu" oleh para penari pria. Segmen
,sel1nl1tryo penari waniti rrr"rr,uroii arena perturyukan. iang
berlanjut dengan menari bersama-sama antara pria dan wanitayang dipimpin oleh-seorang komander. Koiander f"rp"ru"
9urp menentukan jalannya pertunjukan tari, apakah dimulai,
Derhenh dan menentukan ragam gerak serta foimasi apa saja
yang harus dilakukan.

Setelah tarian diperintahkan atau diberi aba_aba oleh
komander untuk diakhfui. Segmen selanjuturya seluruh penari
kembali ke_tempat masingmising. Akan tetapi, khusus **it,
dituntun oleh Sisindo 1ntuk meiuju ke tempat suami penari
tersebut, 

-sebelumnya berada di seputar arena pertur.,lrrtun
Balanse Madam.

Ada beberapa kode yang diperintahkan oleh komander

$rf setiap pertunjukan tiriBilanie Madam.Sebagai warisan
buclaya masyarakat suku Nias di Seberang pafinfgam, kode
atau aba-aba perintah tersebut dapat diuraifan sebl[ai uurrt"t

a) Oplas kare, kumplima: siap sedia, penari berkumpul ke
tengah

b) Returne: kembali ke tempat
c) Balanse Madam: penari wanita menari
d) Balanse Agus: penari pria menari
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e) Inggirlang: memutar mengelilingi mad.rm

fl Turdiman:kembali,tangandilepas

il Sina Kaflir: tangan kiri penari pria beralaman

h) Alfangkat ingkua dis: ada rusuk dengan rusuk

il Burne:tanganbersilang

il Saidina adindamadam: pertukaran madam sambil berjalan

k) lntuimar: berpegangan tangan kembali keluar

U Saidina Aglis: ada punggung dengan punggung

m) Amplang plas:bethadap-hadapan

Sedangkan dalam pertunjukan tari Balanse Madam
sekarang baik kreasi ataupun modifikasi, maupun yang
bersifat tradisi sebagai warisan budaya berkembang ke arah
yang lebih efuien. Akan tetapi pada konteks warisanbudaya ia
akan berubah tata caranya apabila penggunaannya tidak untuk
acara adat, atau acara perkawinan serta upacara adat. Tata cara
akan berubah seandainyaanent dari tari tersebut diperuntukan
untuk kepentingan pariwisata, acara seremonial pemerintah
dan permintaan berbagai lembaga kesenian.

Akan tetapi, bagi group-group entertainmenf dan pasar
seni pertunjukan, hal ini memang sengaja dilakukan. Karena
dengan menampilkan

warisan budaya yang asli, akan mengeluarkan dana
besar, karena harus mendatangkan institusi adat serta
mengundang banyak orang. Hal ini dinilai dari segi bisnis
hiburan tidak efisieru baik dari segi uang, tempat waktu dan
jumlah anggota yang mendukung terlaksananya kegiatan
tersebut. Oleh sebab itu, dengan menghilangkan beberapa
bagian tata cara pelaksanaan pertunjukan seperti itu, tidak
harus mendatangkan kepala kampung atau kepala adat
maupun ninik mamak.

Di sisi lain, tidak harus dilakukan sebelum tarian
dimulai menyuguhkan sirih dalam c.uano maupun minuman,
Yang lebih jelas lagl tidak ada ac,ua permohonan izin kepada
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suami. oleh kepala kampung untuk menyilahkan istrinya
1rcn1i.. 

Termasuk yang-dihilangkan adalah gerak pencak
oan-tart sapu tangan- oleh para penari laki_laki sebafai tari
Iupb"\u'. Yang ada hanyalangsung pada tari pokok'yakni
Balanse Madam.

Tabel4.Aba-aba Tari Balanse Madam

2.

Dimainkan seluruh aba- 1.
aba seandai dimainkan
secara adat khusus
untuk orang Nias di
Seberang Palinggam,
dan ada berulang-

Ada dimainkan aba-aba
tersebut tapi sepenggal atau
sebahagian saja.

Tidak dipergunakan sama
sekali
menari sudah dengan
standar yang sudah
ditetapkan melalui jumlah
melodi lagu, atau hitungan
birama.

Aba-aba dimainkan
seluruhnya,
namun tidak berulang,
seandai
tampil di luar acara
ad at atau unfuk
pemerintah atau
wisatawan.

3. Syarat-syarat Pertunjukan
Syarat-syarat pertujukan pada tari Balanse Madnm

mengalami perkembangan dari syarat_syarat yang ada
sebelumnya. Dalam tari Balsnse Madam secara tradisi
diharuskan memenuhi syarat-syarat seperti: penari yang
berstatus istri ataupun suami, menari tidak bolehi"rr"rrtrh#
langsung antara telapak tangan pria dan wanita, harus melalui
prosedur permintaan izin dari suami untuk penari wanit4
menyerahkan sirih dalam carano dan sebotol miiuman kepada
pe-muka masyarakat. Akantetapi, pada perkembangan kesenian
tgklt*-S, yang mana 

-s"T"ki" *"joryi pa"* seni-pertunjukan
di tanah arr, menyebabkan ikui terpengaruhnya ef.si'stensi
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tarian tradisi yang ada pada masyarakat pewarisnya.

Syarat-syarat di atas masih tetap sampai sekarang di-
laksanakan oleh kelompok pewaris kesenian Balanse Madam
di Seberang Palinggam. Syarat-syarat tersebut sebagian besar
pada group-group tari entertainment atat group tari hiburan
yang bergerak dibidang pertunjukan komersial, tidak pemah
dilakukan syarat-syarat seperti yang telah ditetapkan pada
tari tradisi Balanse Madnm sebelumnya. Persoalannya adalalu
mereka hanya sebatas melakukan penggubahan kembali, atau
pengkreasian tarian hadisi Balanse Madntn yang berasal dari
Seberang Palinggam.

Pada kelompok tari entertaiment, menurut Tawanto (
1999:27 Desember), mereka tidak pernah menampilkan atau
melaksanakan syarat-syaratyang ada pada tarian tradisiBalanse
Madam, karena mereka hanya menampilkan sepotong atau
penggalan-penggalan dari tari tradisi Balanse Madam. Disam
ping itu, mereka lebih banyak menggubah atau menata ul,ang
tarian tersebut sehingga menjadi baru (kreasi/modifikasi) yang
berakar pada tari tradisi Balanse Madam.

Bagi kelompok entertainment, yartg penting bagaimana
mereka sebanyak-banyaknya mendapat relasi atau order yang
ujung-ujungnya adalah menangguk finansial. Bagi mereka
tidak perlu nilai-nilai atau filosofis dari sebuah tarian. Sebab itu,
pada akhirnya terjadi pengrusakan atas tari Balanse Madnm.

Disebabkan mengikuti ko mibnen pasar seni pertunjukan,
mereka tanpa sadar sudah merusak sebuah ketradisian yang
merupakan sebagai warisan budaya bagi suatu komunitas.
Mereka juga telah menghilangkan hal-hal pokok yang
sebetulnya sangat mempunyai arti dalam sebuah tari tradisi
Balanse Madam di Seberang Palinggam. Permintaan pasar
dalam seni pertunjukan, selalu saja tidak mempertimbangkan
hal-hal yang internal dalam sebuah tari tradisi. Sering para
konsumen meminta penari yang ditampilkan dengan kriteria
harus cantik, tingg semampai, tampan dan mempesona agar



Indrayuda 135

tarian tersebut terasa lebih menarik bagi perronton. pada
bagian lain, harus dengan perrampilan kostum yang megah.Dalam tari hadisi seperti Earanse^ Mad.am ttd,ak ada kriteriaseperti tersebut, dan masalah kecantikan adalah sangat.;hdf
fan 

kurar.rg etis bagi orang-o-rang tradisi. Karena d#p"k-J;;
pu:T :"r,i qertunjukan,tersebut, mempengaruhi ry#;y;;;;
tariBalanse Madam, ketika dia masuk aaUil konteks p*"Jr"Jpertunjukan yang bersifat hiburan komersiar ,"-iu aturanmenjadi longgar.

Dilihat dari segi kegunaannya pada masa sekarang,tari Balanse Madwil mengalimi p"rk"o.tur,gur, dalam duniakesenian.- Kegunaan tai Balanie Madam pada masa laluhanya sebatas unfuk upacara adat, untuk -"ry"*u.ukJpesta perkawinan dan. acara 
-adat 

lainnya. Akan t"tupi, puJu
,masa qekarang tari Balanse Madam bukan saja berguna ;;k
|cetiga-\egratan di atas, namun berkembang (" 

"r"f,t;gl;ihkompleks.

Berdasarkan penjelasan dari Buyu Kete Harefa (2000:
25 Juli) tarian Baranie tvtoAo* bukan sa,u meryaai tari tradisi,akan,tetapi 

LTVut group-group tari di luar komunitas Niaso, Tr:lung l,alinggam mempelajari dan mengolahnya untukmenjadi tarian benfuk baru-. Kelompok er$ertainmerut ataugroup-group tersebut sering tampil di hotel_hotel, gedung
pertunjukan dan gedung_S."+ry- pemerintah. Di'Jil;;
lT:-l-i1s"Iu".qqs. sep:ry STSr"padang panjang aun sivrxjoanyax petajar tari Bnlanse Madnlz untuk kepentingin akademik
atau dunia pendidikan kesenian.

Pada masa sekarang tafi Balanse Madam tidak sajaberada pada kantong-kandng tradisi, yang hanya ,"Uugli
YuT,u" b1d-aya, yang tidak lain sec"ara rutinitas selaluqrsalil<an dalam berbagai kegiatan secara hadisi dalammasyarakat Nias di Seberang Fa[nggam. Fenomena di atasmasih tetap berlangslng darilenerasi"ke generasi. Akan tetapi
masa sekarang tari Balanse Maiam leb-ih hiiup dan berke;;;
dalam atmosfu kesenian di Kota-Ea&g.

ill



136 Perkembangan TBM pada Era Qt6lalis6si

Perkembangan tari Balanse Madam sekarang, bukan
saja dapat dinikmati oleh pemilik tradisi Balanse Madmn,
yakni masyarakat suku Nias yang ada di Seberang Palinggam.
Namun komunitas lain yang berada di luar komunitas suku
Nias di Seberang Palinggam seperti masyarakat Minang, Cina
dan Keling, juga dapat dengan bebas menikmati penyajian
tari tersebut. Di samping itu, tari Balanse Madam dapat pula
dinikmati oleh kalangan praktisi seni dan para wisatawan
yang berkunjung ke Kota Padang, pada sisi lain orang-orang
akademik sangat tertarik dengan tari Balanse sebagai objek
studi.

Tari Balanse Madam sekarang diperuntukan juga
untuk berbagai kegiatan seperti: (1) Untuk kepentingan
acara seremonial pemerintah (pemerintah daerah), (2) untuk
memenuhi undangan dari lembaga-Iembaga kesenian sebagai
bahan studi, (3) untuk memenuhi kepentingan kepariwisataan
dan dunia hiburan kesenian bagim@-arakat.

Bagian lain dari kiprah tanj Balanse Madnm adalah
untuk kepentingan acara seremonial pemerintah daerah,
terutama Pemerintah Daerah Kota Padang. Kegiatan tersebut
dapat dijumpai saat acara hari ulang tahun Kota Padang. Di
sisi lain, kegunaannya juga untuk memeriahkan HUT Republik
Indonesia. Atau terkadang untuk penyambutan tamu-tamu
pemerintah Kota Padan& yang datang berkunjung dan melak-
sanakan tugas pemerintah di Padang.

Adanya berbagai kegiatan pemerintahan yang bersifat
seremonial tersebut, sering kelompok tafi Balanse Madam
milik masyarakat Nias di Seberang Palinggam diminta untuk
menampilkan kebolehannya di depan tamu-tamu Pemerintah
Daerah. Dengan begitu, Pemerintah Daerah Kota Padang
secara tidak langsung ikut mendorong keberadaan dan
keberlangsungan tari Balanse Madmn di Kota Padang.

SelanjutryO dilihat dari sisi pertunjukan yang
memenuhi undangan lembaga kesenian, tari Balanse Madam
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sangat berperan sebagai bahan studi. yang pada gilirannya
lsyarakat seni atau lrang_lralg akademiki"p"t U"irpri"iif,
dalam tenfng tari Balansi Madah baik secara bentuk i.u,rp,r.,
tentang nilai-nilai yang terkandung dalam tarian tersebut.

_^__, :rduk,ju:*g kalangan akademik menjadikan gerak_
Bfrat- dan pola lantai tari Balanse Madam sebaeai ,*nrir,ru.
visual dan kinestefrs dalam mata kuliat t"or"ogr;fi--;';
komposisi tari. pada. 

:fi lT, lembaga atau group_group
kesenian yang ada di. Kota- lu_d*g, nienladikari pofu i"ruidan pola lantai tari Baranse Mad,am Jebagaisumber'ilhao,'a*
sumber-garapan dalam tari kreasi merek"a. Tari kreasi tersebut
sering dipasarkan dalam dunia seni pertunjukan hiburan.

Erniwati Taher (2000: 23 Juli) menjelaskan, tari Balanse

Y:!!!;**.9 *, juga berperuo 
"ltirdahm p""g;i;;u"

dunia kepariwisataan Kotl pa_dang. pemerintah fita faalng
melalui Dinas pariwisata dan-Kebid"y"ur, berusaha _;t;
mosikan kesenian Balanse Madamsebagal kesenian **gu Kotu
l-ad{B kepada wisatawan yang dating dan b"rk;r".*; k"
Kota Padang. Karena salah situ p.ogru-'birrus pariwisata?an
Kebudayaan memajukan unsur t"r"-rri* daerah.

Tari Balanse Madlm merupakan salah satu paket dari
-.ut".ri kegilln kepariwisataan yang disuguhkan ke para
wisatawan, dalam berbagai kugirfi kJpariwiiata"" b"ik y;;
dikelola oleh pemerintahlecari langsung ataupun pihak_f*ru[
swasta yang ada di Kota padang.

- - _Sebagai tari tradisi warisan budaya masyarakat
suku Nias di Seberang palinggam, tari Balanse Mrir;"i;;;
melakukan aktivitas seperti yrr.g t iar^ mereka lakukan dalai
kopyila9nya. Walaupun ada Ierbagai p"rt"*U*gu, t;jterjadi dalam konteks kegunaan p"r,jr4i*r,yu, n,rmun ketra_
disiannya dalam memenuhi berbigai" atenf petgelaran seperti
biasanya, tetap mereka lakukan.
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Tabel 5. Perkembangan Tari Balanse

Perkembangan dari segi
kegunaan

Masih tetap dipertahankan
ketradisiannya

1. Untuk seremonial
pemerintah

2. Untuk kajian pendidikan
seni

3. Untuk pengembangan
kepariwisataan

4. Untuk sarana hiburan
masyarakat

1. Sikap dalammenari

2. Ragamgerak

3. Aba-aba atau istilah instruksi
komander

4. Motif musik
5. Prosedur pemilihan penari
5. Pola lantai
7. Krihriapenari
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